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Kajian Ekonomi Regional Provinsi Banten ii
 KATA PENGANTAR
 Pertama-tama, kami panjatkan puji serta syukur kehadirat Allah SWT Tuhan Yang Maha
 Pengasih karena dengan bimbingan serta ridha-Nya, proses penyusunan buku Kajian Ekonomi
 Regional (KER) Provinsi Banten triwulan III 2013 dapat diselesaikan dan dipublikasikan. Buku
 Kajian Ekonomi Regional ini merupakan sebuah kajian komprehensif yang diterbitkan secara
 triwulanan yang berisi analisis, data dan informasi mengenai kondisi terkini perekonomian
 Provinsi Banten maupun prospeknya di masa mendatang.
 Buku Kajian Ekonomi Regional ini mencakup kajian mengenai perkembangan
 makroekonomi regional Provinsi Banten saat ini; perkembangan inflasi; perbankan dan sistem
 pembayaran; perkembangan keuangan daerah; perkembangan ketenagakerjaan dan
 kesejahteraan serta prospek perekonomian ke depan. Berdasarkan hasil asesmen pada triwulan
 III 2013, perkembangan kinerja perekonomian Provinsi Banten kembali melambat pada triwulan
 ini dengan pertumbuhan sebesar 5,70%(yoy).
 Pada aspek inflasi, tingkat inflasi Provinsi Banten sedikit lebih tinggi dari triwulan
 sebelumnya. Tercatat pada triwulan III 2013 inflasi Provinsi Banten berada pada level 9,58%
 (yoy) atau sebesar 9,18% (ytd) atau lebih tinggi daripada nasional dan perlu menjadi perhatian
 bersama. Meningkatnya tekanan komoditas administered prices pada triwulan ini secara
 siginifikan mendorong tekanan inflasi. Sementara itu pada aspek perbankan, kinerja
 intermediasi cukup baik meskipun terdapat beberapa indikator yang mengalami sedikit
 perlambatan.
 Akhir kata, pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih dan apresiasi setinggi-
 tingginya kepada semua pihak yakni Badan Pusat Statistik Provinsi Banten, Pemerintah Daerah
 provinsi dan kota/kabupaten, perusahaan/asosiasi di Provinsi Banten serta pihak-pihak lainnya
 yang tidak bisa kami sebutkan satu-persatu. Kiranya kajian ini dapat memberikan manfaat yang
 optimal bagi pengembangan perekonomian Provinsi Banten.
 Serang, 8 Nopember 2013
 Kepala Kantor Perwakilan Bank Indonesia
 Provinsi Banten
 TTD
 Budiharto Setyawan
 Deputi Direktur
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 RINGKASAN EKSEKUTIF
 Pada triwulan III-2013 output riil Provinsi Banten mencapai Rp2,68 trilliun, tumbuh positif
 sebesar 5,70% (yoy), namun masih lebih rendah jika dibandingkan dengan triwulan II-
 2013 yang mencapai 5,87%. Dari sisi permintaan, sumber pertumbuhan ekonomi Provinsi
 Banten utama masih berasal dari komponen pembentukan modal bruto dan konsumsi rumah
 tangga. Dari sisi penawaran, sumber pertumbuhan ekonomi utama masih didominasi oleh
 sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Sementara itu,
 pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten berada di atas pertumbuhan ekonomi nasional.
 Tekanan inflasi pada triwulan III tahun 2013 berasal dari kenaikan harga Bahan Bakar
 Minyak (BBM) dan Tarif Tenaga Listrik (TTL). Tekanan tersebut semakin menguat dengan
 adanya lonjakan harga dari kelompok volatile foods terutama komoditas hortikultura.
 Secara tahunan inflasi di Provinsi Banten mengalami kenaikan dari 6,99% (yoy) di triwulan II
 tahun 2013 menjadi 9,78%(yoy) pada triwulan III tahun 2013. Meskipun demikian, hasil dari
 survei ekspektasi konsumen menunjukan masyarakat optimis bahwa inflasi akan berangsur
 melambat pada triwulan IV 2013.
 Pada triwulan III-2013, kondisi perbankan Provinsi Banten mengalami pertumbuhan
 dibandingkan dengan triwulan sebelumnya, sebagaimana ditunjukkan oleh indikator
 utama seperti asset, penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK), dan penyaluran kredit. Pada
 periode laporan, asset perbankan di wilayah Provinsi Banten mengalami pertumbuhan sebesar
 16,27% (yoy), lebih tinggi dari triwulan sebelumnya yang tumbuh sebesar 11,37%.
 Penghimpunan dana pihak ketiga oleh bank umum di wilayah Provinsi Banten tercatat
 mengalami pertumbuhan sebesar 24,48% (yoy), demikian juga dengan penyaluran kredit yang
 tumbuh sebesar 19,06% (yoy). Fungsi intermediasi relatif baik yaitu 72,62%, meskipun sedikit
 lebih rendah dari triwulan sebelumnya yang mencapai 73,32%. Peningkatan penyaluran kredit
 bank umum di wilayah Provinsi Banten pada triwulan III-2013, diiringi dengan semakin baiknya
 rasio resiko kredit sebagaimana tercermin dari menurunnya Non Performing Loan (NPL) dari
 1,83% pada triwulan II-2013 menjadi 1,73%. Namun, laba perbankan di Provinsi Banten
 mengalami perlambatan dari 11,77% menjadi 8,82%.
 Seiring dengan pertumbuhan kinerja perbankan, penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di
 wilayah Provinsi Banten pada triwulan laporan juga mengalami peningkatan, yaitu tumbuh
 sebesar 42,19% (yoy) dengan nominal mencapai Rp2,63 triliun. Berdasarkan kelompok
 bank, penyaluran KUR di wilayah Provinsi Banten didominasi oleh bank pemerintah dengan
 pangsa sebesar 96,95% dengan nominal Rp2,55 triliun. Sementara pangsa bank swasta
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 nasional adalah sebesar 3,05%. Penyaluran KUR oleh bank pemerintah pada periode laporan
 tumbuh sebesar 42,42%, sementara KUR yang disalurkan oleh bank swasta nasional
 mengalami pertumbuhan 35%.
 Realisasi pendapatan daerah Provinsi Banten pada triwulan III-2013 mencapai 81,61%.
 Hingga triwulan III-2013, realisasi pendapatan sebesar Rp4.641.494 juta, lebih tinggi dari
 triwulan III-2012 yang mencapai Rp4.004.333 juta. Diidentifikasi, pendapatan dari pajak
 daerah meningkat signifikan. Sementara itu, tingkat penyerapan anggaran belanja sedikit lebih
 rendah dari tahun sebelumnya sebesar 48%. Adanya perubahan sistem pencairan anggaran
 membuat realisasi anggaran masih rendah. Untuk mencairkan anggaran, seluruh kegiatan di
 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) harus sudah ada pertanggungjawaban sedangkan
 sebelumnya setiap pengelola kegiatan proyek bisa menarik anggaran selanjutnya tanpa harus
 menunggu pertanggungjawaban pengelola lainnya dalam satu SKPD.
 Meski pertumbuhan ekonomi regional masih melambat, kesejahteraan masyarakat di
 Provinsi Banten pada triwulan III 2013 menunjukkan indikator yang positif. Hal ini
 ditunjukkan dengan kenaikan pendapatan masyarakat dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
 (TPAK) yang mengalami kenaikan bertepatan dengan momen Lebaran di bulan Juli dan Agustus
 2013. Sementara itu angka inflasi yang cukup tinggi pada triwulan III 2013 menurunkan tingkat
 keyakinan pelaku usaha akan ketersediaan lapangan pekerjaan.
 Prospek ekonomi Provinsi Banten triwulan mendatang diprakirakan akan sedikit
 meningkat daripada triwulan laporan. Secara umum, hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha di
 Provinsi Banten menunjukkan adanya ekspansi usaha dengan tingkat yang lebih tinggi dari
 triwulan laporan. Prediksi peningkatan kinerja sektor usaha di Provinsi Banten salah satunya
 didasarkan oleh permintaan ekspor yang membaik sejalan dengan tanda-tanda perbaikan
 ekonomi negara-negara tujuan ekspor utama. Dari sisi permintaan, konsumsi rumah tangga
 diprediksi tumbuh meningkat dengan adanya kejadian Idul Adha, Natal dan perayaan
 menyambut Tahun Baru 2014.
 Tingkat inflasi tahunan Provinsi Banten pada triwulan mendatang diperkirakan turun.
 Potensi membaiknya pasokan komoditas komponen volatile foods diprediksi akan menghambat
 pergerakan inflasi tahunan yang lebih tajam. Sementara itu, komponen administered price
 masih menyumbang tekanan inflasi dengan adanya kenaikan Tarif Tenaga Listrik dan Tarif Tol.
 Komponen inti berpotensi memberikan tekanan inflasi dengan seiring dengan pelemahan nilai
 tukar rupiah tetapi ekspektasi konsumen terhadap adanya penurunan harga di triwulan IV
 diharapkan dapat menghambat tekanan inflasi dari komponen ini.
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 TABEL INDIKATOR EKONOMI PROVINSI BANTEN
 Indikator
 2011 2012*) 2013**)
 IV I II III IV I II III
 PDRB (% yoy) 5,04 6,28 6,53 5,93 5,87 5,97 5,87 5,70
 Berdasarkan Sektor Ekonomi:
 Pertanian 4,34 3,70 3,20 6,06 5,21 9,79 3,52 5,84
 Pertambangan
 & Penggalian6,25 4,42 7,21 6,98 7,48 6,66 1,39 1,61
 Industri
 Pengolahan2,09 2,35 3,98 3,20 3,09 3,13 3,76 4,75
 Listrik, Gas &
 Air Bersih4,20 6,51 7,15 7,44 4,44 3,83 4,05 3,30
 Bangunan 9,28 9,85 8,14 7,80 9,87 9,01 7,47 6,43
 Perdagangan,
 Hotel & Restoran9,62 14,23 11,60 9.94 9,70 9,31 9,45 6,03
 Pengangkutan
 & Komunikasi9,24 10,61 9,57 10,31 10,97 8,47 9,56 8,08
 Keuangan,
 Persewaan &
 Jasa Usaha
 6,02 7,78 7,87 7,81 7,91 8,27 8,95 8,52
 Jasa-jasa 9,01 11,11 11,14 5,51 6,87 9,05 7,54 8,54
 Berdasarkan Penggunaan:
 Konsumsi RT &
 Lembaga Nirlaba5,26 4,90 5,05 5,70 5,78 5,86 5,98 5,54
 Konsumsi
 Pemerintah0,64 4,82 6,76 4,22 6,19 4,84 3,78 13,44
 PMTB 12,06 12,78 14,67 17,64 16,15 17,32 17,62 11,85
 Ekspor 11,22 11,47 11,49 5,66 7,61 10,81 10,53 11,26
 Impor 16,67 15,79 15,71 8,15 10,99 16,64 16,29 16,32
 Ekspor1)
 Nilai Ekspor
 Non Migas
 (USD juta)
 2.404,63 2.438,21 2.515,84 2.190,53 2.344,97 2.258,18 2.488,89 2.290,46
 Volume Ekspor
 Non Migas
 (ribu ton)
 922,11 1.006,98 1.008,23 952,31 904,28 928,41 1.015,39 1.022,56
 Impor2)
 Nilai Impor
 Non Migas
 (USD juta)
 6.208,30 5.719,52 5.347,63 5.045,92 6.145,05 5.621,02 5.627,28 5.082,04
 Volume Impor
 Non Migas
 (ribu ton)
 3.184,38 3.487,47 3.669,21 3.718,06 3.733,12 3.933,28 4.974,91 3.558,81
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 TABEL INDIKATOR PERBANKAN PROVINSI BANTEN
 Indikator 2012 2013
 I II III IV I II III
 Perbankan
 Dana Pihak Ketiga
 (dalam Rp triliun)
 72,73 76,66 81,45 88,44 89,04 92,35 101,39
 Tabungan 25,38 27,08 29,31 32,77 33,18 34,64 36,47
 Giro 14,75 15,66 16,41 20,92 18,24 20,75 24,88
 Deposito 32,60 33,92 35,73 34,75 37,62 36,96 40,04
 Kredit Berdasarkan
 Lokasi Bank
 (dalam Rp triliun)
 53,47 59,03 61,84 64,29 63,49 67,70 73,63
 Modal Kerja 17,02 18,88 20,61 21,99 21,96 24,02 26,60
 Konsumsi 31,50 34,82 34,82 35,31 34,46 35,82 38,59
 Investasi 4,95 5,33 6,42 6,99 7,07 7,86 8,83
 Kredit Berdasarkan
 Lokasi Proyek
 (dalam Rp triliun)
 117,35 132,991 138,53 152,62 157,53 165,19 172,42
 Modal Kerja 49,22 60,21 59,40 66,31 68,05 66,23 69,81
 Konsumsi 38,58 41,21 43,77 46,84 48,50 51,32 53,64
 Investasi 29,55 31,57 35,35 39,47 40,99 47,64 48,98
 Loan to Deposit Ratio (%) 73,52 77,00 75,93 72,69 71,30 73,32 72,62
 NPL Gross (%) 1,92 1,79 1,86 1,64 1,88 1,83 1,73
 Sistem Pembayaran
 Transaksi RTGS
 Rata-rata Harian
 Nominal Transaksi
 (dalam Rp triliun)
 0,70 0.79 0,79 0,88 0,92 0,91 0,87
 Rata-rata Harian
 Volume Transaksi
 880 1.021 1.080 1.195 1.091 1.136 1.064
 Transaksi Kliring
 Rata-rata Harian
 Nominal Transaksi
 (dalam Rp triliun)
 8,43 9.33 9,42 9,32 9,44 9,66 10,10
 Rata-rata Harian
 Volume Transaksi
 344 340 339 335 309 280 295
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 TABEL INDIKATOR INFLASI PROVINSI BANTEN
 Indikator
 2011 2012 2013
 IV I II III IV I II III
 Indeks Harga
 Konsumen3)
 Kota Cilegon 128.86 129.50 129.63 129.76 131.00 133.22 133.90 138.76
 Kota Serang 133.45 134.39 136.25 138.17 139.34 144.58 145.96 152.16
 Kota Tangerang 134.13 139.19 161.97 165.26 166.14 161.41 168.08 172.48
 Provinsi Banten 130.67 131.61 133.07 135.44 136.38 140.59 142.38 148.70
 Laju Inflasi
 Tahunan (%yoy)
 Kota Cilegon 2.35 2.76 4.08 4.86 3.91 6.94 6.77 8.28
 Kota Serang 2.78 3.92 5.28 4.60 4.41 7.57 7.13 10.13
 Kota Tangerang 3.78 3.98 4.42 4.54 4.44 6.65 7.00 9.98
 Provinsi Banten 3.45 3.81 4.49 4.59 4.37 6.82 6.99 9.78
 Keterangan :
 *) Pertumbuhan ekonomi angka sementara (Sumber: BPS Provinsi Banten)
 **) Pertumbuhan ekonomi angka sangat sementara (Sumber: BPS Provinsi Banten)
 1) Ekspor triwulan III 2013 adalah angka sementara Juli September 2013 (Sumber: Bank Indonesia)
 2) Impor triwulan II 2013 adalah angka sementara Juli September 2013 (Sumber: Bank Indonesia)
 3) Sumber: BPS Provinsi Banten
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 1
 Kajian Ekonomi Regional Banten
 BAB I PERKEMBANGAN MAKROEKONOMI REGIONAL
 Pada triwulan III-2013 output riil Provinsi Banten mencapai Rp2,68 trilliun, tumbuh positif
 sebesar 5,70% (yoy), namun masih lebih rendah jika dibandingkan dengan triwulan II-2013
 yang mencapai 5,87%. Dari sisi permintaan, sumber pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten
 utama masih berasal dari komponen pembentukan modal bruto dan konsumsi rumah tangga. Dari
 sisi penawaran, sumber pertumbuhan ekonomi utama masih didominasi oleh sektor industri
 pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Sementara itu, pertumbuhan ekonomi
 Provinsi Banten berada di atas pertumbuhan ekonomi nasional.
 Grafik I.1. Laju Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten dan Nasional
 Sumber: BPS Provinsi Banten dan BPS RI
 1.1. SISI PERMINTAAN
 Dari sisi permintaan, semua komponen masih mengalami pertumbuhan positif. Komponen
 penyumbang pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten terbesar masih berasal dari pembentukan
 modal bruto dan konsumsi rumah tangga walaupun kedua komponen tersebut tumbuh melambat.
 Komponen lainnya yang mengalami perlambatan yaitu konsumsi lembaga nirlaba dan perubahan
 stok. Sementara itu, konsumsi pemerintah, ekspor dan impor tumbuh meningkat.
 Tabel I.1. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten Berdasarkan Komponen Penggunaan (% yoy)
 I II III IV I II III*
 1. PENGELUARAN KONSUMSI RT 4.89 5.04 5.70 5.77 5.86 5.97 5.53
 2. PENGELUARAN KONSUMSI LEMBAGA NIRLABA 5.98 6.00 6.30 6.63 6.35 6.50 6.41
 3. PENGELUARAN KONSUMSI PEMERINTAH 4.82 6.76 4.22 6.19 4.84 3.51 13.44
 4. PEMBENTUKAN MODAL TETAP BRUTO 12.78 14.67 17.64 16.15 17.32 17.62 11.85
 5. PERUBAHAN STOK 1.94 2.28 5.08 2.91 13.54 18.09 7.77
 6. EKSPOR 11.47 11.49 5.66 7.61 10.81 8.66 11.26
 7. IMPOR 15.79 15.71 8.15 10.99 16.64 13.09 16.32
 PDRB 6.28 6.53 5.93 5.87 5.97 5.87 5.70
 PENGGUNAAN2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten
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 Sumber pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten utama masih berasal dari investasi dan konsumsi
 yang masing-masing menyumbang pertumbuhan sebesar 2,23% dan 2,03%. Sementara itu,
 sumbangan net ekspor naik menjadi sebesar 0,98% dimana periode sebelumnya hanya 0,3%. Hal
 ini menunjukkan perbaikan kinerja ekspor Provinsi Banten.
 Tabel I.2. Sumber Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten Berdasarkan Komponen Penggunaan (%)
 I II III IV I II III*
 1. PENGELUARAN KONSUMSI RT 1.82 1.87 2.09 2.14 2.15 2.18 2.03
 2. PENGELUARAN KONSUMSI LEMBAGA NIRLABA 0.02 0.02 0.03 0.03 0.03 0.03 0.03
 3. PENGELUARAN KONSUMSI PEMERINTAH 0.13 0.20 0.13 0.23 0.13 0.10 0.41
 4. PEMBENTUKAN MODAL TETAP BRUTO 2.11 2.46 2.99 2.90 3.04 3.19 2.23
 5. PERUBAHAN STOK 0.01 0.01 0.02 0.01 0.05 0.07 0.03
 6. EKSPOR 12.10 12.76 6.35 8.72 11.96 10.07 12.60
 7. IMPOR (9.92) (10.79) (5.68) (8.16) (11.39) 9.77 11.62
 PDRB 6.28 6.53 5.93 5.87 5.97 5.87 5.70
 PENGGUNAAN2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten
 1.1.1. Konsumsi
 Konsumsi Rumah Tangga pada triwulan III-2013 tumbuh sebesar 5,53% (yoy) lebih rendah
 dari triwulan II-2013. Tingginya inflasi pada triwulan III-2013 diduga menghambat pertumbuhan
 konsumsi rumah tangga Provinsi Banten ditengah terjadinya peningkatan konsumsi masyarakat
 pada saat puasa dan lebaran yang didorong adanya pembayaran gaji PNS ke-13, Bantuan
 Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) dan Tunjangan Hari Raya (THR).
 Perlambatan konsumsi dikonfirmasi oleh hasil Survei Konsumen. Indeks Keyakinan Konsumen
 mengalami penurunan tajam untuk periode laporan (Grafik I.2). Meskipun masih terbilang optimis,
 tetapi indeks konsumen menyentuh titik terendahnya selama tahun 2013 berjalan. Tingkat
 optimisme konsumen terhadap perekonomian Provinsi Banten saat ini dan periode mendatang
 cenderung menurun. Meskipun demikian, kondisi penghasilan konsumen saat ini masih dalam level
 aman. Kemampuan konsumen untuk pembelian barang tahan lama terlihat membaik dari triwulan
 sebelumnya, diduga salah satunya karena adanya tambahan penghasilan dari pembayaran THR,
 BLSM dan gaji ke-13 PNS. Sementara itu, porsi rata-rata penggunaan pendapatan untuk konsumsi
 pada periode laporan cenderung lebih tinggi dari periode sebelumnya.
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 Grafik I.2. Indeks Keyakinan Konsumen Provinsi
 Banten
 Sumber: Survei Konsumen Bank Indonesia
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 Grafik I.3. Indeks Ketepatan Waktu Pembelian
 Barang Tahan Lama Provinsi Banten
 Sumber: Survei Konsumen Bank Indonesia
 Grafik I.4. Indeks Penghasilan Saat Ini
 Sumber: Survei Konsumen Bank Indonesia
 Grafik I.5. Rata-rata Penggunaan Penghasilan
 Rumah Tangga Provinsi Banten
 Sumber: Survei Konsumen Bank Indonesia
 Pertumbuhan kredit konsumsi di triwulan laporan masih positif dengan tingkat yang lebih rendah
 dibandingkan triwulan sebelumnya yaitu 24,54% menjadi 22,53% (yoy). Kenaikan suku bunga
 acuan BI rate yang ditujukan untuk mengendalikan tingkat inflasi yang naik signifikan pada
 triwulan III-2013 teridentifikasi mulai memberikan pengaruh terhadap tingkat pertumbuhan kredit
 konsumsi di Provinsi Banten. Pada bulan Agustus 2013, tingkat pertumbuhan kredit konsumsi
 sempat menyentuh titik terendah yaitu 19,23% (yoy). Pada tingkat nasional, indikator
 perlambatan konsumsi juga terlihat di pembiayaan jasa pegadaian. Pertumbuhan pembiayaan
 pegadaian melambat hingga menyentuh angka pertumbuhan 6,21% (yoy) di bulan Juli 2013.
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 Grafik I.6. Kredit Konsumsi Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.7. Perkembangan Suku Bunga Kredit
 Konsumsi Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Indikasi perlambatan lainnya yaitu upah riil yang turun tajam di periode laporan. Tingkat inflasi
 yang melonjak tinggi pada bulan Juli sangat mempengaruhi penurunan upah riil di Provinsi Banten.
 Upah riil buruh petani mengalami penurunan pada bulan Juli walaupun dari segi nominal
 mengalami kenaikan. Pada dua bulan berikutnya, seiring dengan membaiknya tingkat inflasi maka
 upah riil juga ikut membaik. Begitu pula upah riil buruh konstruksi, tingkat inflasi yang tinggi di
 bulan ini mendorong penurunan upah riil buruh tenaga kerja di sektor konstruksi. Berbeda dengan
 buruh tani yang mengalami kenaikan upah secara nominal, upah buruh konstruksi tidak berubah
 pada nominal Rp64.041,00 yang menyebabkan upah riil yang semakin rendah. Sementara itu,
 upah riil pembantu rumah tangga pada akhir triwulan III-2013 naik signifikan didorong kenaikan
 upah nominal pembantu rumah tangga pada September 2013.
 Grafik I.8. Pembiayaan Jasa Pegadaian
 Sumber: BPS Provinsi Banten
 Grafik I.9. Upah Riil Buruh Tani
 Sumber: BPS Provinsi Banten
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 Grafik I.10. Upah Riil Buruh Konstruksi
 Sumber: BPS Provinsi Banten
 Grafik I.11. Upah Riil Pembantu Rumah
 Tangga
 Sumber: BPS Provinsi Banten
 1.1.2. Investasi
 Pertumbuhan investasi tercatat positif sebesar 2,23% (yoy) lebih rendah dari pertumbuhan
 triwulan II-2013 sebesar 3,19%. Perlambatan tersebut disinyalir karena realisasi investasi di
 triwulan sebelumnya sudah sangat tinggi. Perkembangan suku bunga kredit yang meningkat akibat
 naiknya suku bunga acuan diduga juga mendorong perlambatan investasi terutama untuk investasi
 modal dalam negeri.
 Meskipun demikian, pertumbuhan yang masih positif menunjukkan bahwa Provinsi Banten masih
 memiliki daya tarik investasi yang baik. Lokasi yang strategis dan optimisme kalangan dunia usaha
 terhadap kondisi permintaan ke depan mendukung pertumbuhan positif investasi di Provinsi
 Banten. Optimisme kalangan dunia usaha terhadap kondisi permintaan terlihat dari pembangunan
 pabrik-pabrik baru dengan nilai investasi yang relatif besar.
 Jumlah investasi Penanaman Modal Asing (PMA) masih tumbuh positif sebesar 33% (yoy) dengan
 nilai USD555,3 juta, melambat dari triwulan sebelumnya yang tumbuh sebesar 50% (yoy). Pada
 tiga triwulan sebelumnya, terlihat adanya kenaikan investasi PMA yang siginifikan terutama di
 triwulan II-2013. Meskipun demikian, total investasi Penanaman Modal Asing selama tahun 2013
 Provinsi Banten menempati posisi ke-2 terbesar secara nasional. Sementara itu, pertumbuhan
 realisasi investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) pada triwulan III-2013 mengalami
 kontraksi yang lebih dalam sebesar -55% (yoy) dibandingkan triwulan II-2013 yaitu -36%. Realisasi
 investasi PMDN di triwulan laporan turun signifikan dari triwulan II-2013 yaitu dari Rp2,3 trilliun
 menjadi Rp321,9 milliar. Secara kumulatif, total investasi hingga triwulan III-2013 sudah melebihi
 total investasi selama 2012 yang didorong oleh peningkatan investasi PMA yang siginifikan.
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 Grafik I.12. Investasi Penanaman Modal
 Dalam Negeri
 Sumber : BKPM
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 Grafik I.13. Investasi Penanaman Modal Asing
 Sumber : BKPM
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 Grafik I.14. Total Kumulatif Investasi PMDN dan PMA di Provinsi Banten
 Sumber : BKPM
 Pada triwulan III-2013, realisasi investasi PMA atau PMDN terbesar di Provinsi Banten berasal dari
 sektor industri logam dasar, barang logam, mesin dan elektronik. Jumlah investasi PMA dan PMDN
 pada sektor ini masing-masing sebesar USD573,7 juta dan Rp1,9 triliun. Dilihat dari lokasi
 kota/kabupaten, realisasi investasi terbesar dilaksanakan di Kota Cilegon dengan nilai mencapai
 Rp2.940.431,2 juta dan USD1.614.124,70 ribu.
 Grafik I.15. Realisasi Investasi PMA Berdasarkan
 Sektor Usaha
 Sumber : BKPMPT Provinsi Banten
 Grafik I.16. Realisasi Investasi PMDN
 Berdasarkan Sektor Usaha
 Sumber : BKPMPT Provinsi Banten

Page 20
						

Triwulan III 2013
 7
 Kajian Ekonomi Regional Banten
 Grafik I.17. Realisasi Investasi PMA Berdasarkan
 Kota/Kabupaten
 Sumber : BKPMPT Provinsi Banten
 Grafik I.18. Realisasi Investasi PMDN
 Berdasarkan Kota/Kabupaten
 Sumber : BKPMPT Provinsi Banten
 Perlambatan investasi juga tercermin dari pertumbuhan kredit investasi. Meskipun masih kuat,
 pertumbuhan kredit investasi melambat pada level 38% di akhir triwulan. Rata-rata pertumbuhan
 kredit investasi di tahun 2013 merupakan yang terendah selama 3 tahun terakhir. Hal ini sejalan
 dengan investasi modal dalam negeri yang mengalami kontraksi dalam dua triwulan terakhir.
 Perlambatan pertumbuhan kredit investasi diperkirakan akan berlanjut selama beberapa periode ke
 depan dengan naiknya suku bunga. Sementara itu, data konsumsi semen juga mengkonfirmasi
 perlambatan investasi di triwulan III-2013. Konsumsi semen di Provinsi Banten masih tumbuh positif
 sebesar 3,07% (yoy), lebih rendah dari triwulan II-2013 yang tumbuh sebesar 6,83%. Sementara
 itu, volume impor barang modal triwulan III-2013 mengalami kontraksi sebesar -2,68% (yoy).
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 Grafik I.19. Perkembangan Impor Barang Modal
 Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.20. Perkembangan Konsumsi Semen
 Provinsi Banten
 Sumber: Asosiasi Semen Indonesia
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 Grafik I.21. Perkembangan Kredit Investasi
 Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.22. Perkembangan Suku Bunga Kredit
 Investasi Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 1.1.3. Ekspor Impor
 Kinerja nett ekspor Provinsi Banten mencatatkan pertumbuhan yang meningkat dari triwulan
 sebelumnya sebesar 2,41% (yoy) dengan andil sebesar 0,98% terhadap pertumbuhan
 ekonomi Provinsi Banten di triwulan III-2013. Peningkatan kinerja ekspor terdorong oleh kinerja
 ekspor luar negeri sementara kinerja impor terdorong oleh kinerja impor antar daerah.
 Neraca perdagangan internasional Provinsi Banten masih mengalami defisit. Meskipun demikian,
 baik secara nilai dan volume, ekspor pada triwulan III-2013 tumbuh meningkat. Ekspor ke beberapa
 pasar ekspor utama, khususnya Amerika Serikat dan kawasan Eropa, menunjukkan trend yang
 meningkat. Membaiknya ekonomi negara tujuan tersebut mendorong ekspor tumbuh sebesar
 4,56% (yoy) meningkat dari triwulan sebelumnya yang mengalami kontraksi sebesar -1,07%.
 Pertumbuhan volume ekspor juga meningkat pada level 7,38% (yoy) dimana pada triwulan
 sebelumnya tumbuh 0,71%. Adapun produk alas kaki, kimia dan logam dasar masih menjadi
 komoditi ekspor terbesar Provinsi Banten.
 Saat ini, Provinsi Banten merupakan sumber produk alas kaki terbesar di Indonesia untuk orientasi
 ekspor. Nilai ekspor alas kaki selama 2013 hingga bulan September mencapai USD1.700 juta.
 Jumlah tersebut lebih besar dari nilai ekspor alas kaki pada periode Januari September 2012 yaitu
 USD1.610 juta. Pasar ekspor utama produk alas kaki dan penyamakan kulit yaitu Amerika Serikat
 dan kawasan Eropa. Meskipun pertumbuhannya melambat dalam dua tahun terakhir, nilai ekspor
 alas kaki ke Amerika cenderung naik, pada tahun 2011 nilai ekspor alas kaki Amerika Serikat
 sebesar USD528,8 juta dan pada tahun 2012 naik menjadi USD598 juta. Pada periode Januari-
 September 2013, nilai ekspor alas kaki ke Amerika Serikat sudah mencapai USD506,6 juta, lebih
 besar dibandingkan periode Januari-September 2012. Berbeda dengan Amerika Serikat, nilai
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 ekspor komoditi alas kaki ke kawasan Eropa cenderung mengalami kontraksi. Nilai ekspor alas kaki
 ke Eropa pada tahun 2011 sebesar USD879 juta kemudian tahun 2012 turun menjadi USD816 juta.
 Nilai ekspor alas kaki ke hampir semua negara di kawasan Eropa pada tahun 2013 berjalan belum
 menunjukkan perbaikan dibandingkan periode yang sama di tahun 2012.
 Grafik I.23. Kinerja Perdagangan Internasional Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Grafik I.24. Perkembangan Nilai Ekspor-Impor
 Sumber: Bank Indonesia
 Grafik I.25. Perkembangan Volume Ekspor-Impor
 Sumber: Bank Indonesia
 Grafik I.26. Ekspor Sektor Industri Pengolahan
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.27. Ekspor ke Kawasan Eropa
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.28. Ekspor ke Negara USA
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.29. Ekspor Provinsi Banten Negara
 Tujuan ASEAN
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.30. Ekspor Provinsi Banten Negara Tujuan
 Jepang
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.31. Ekspor Provinsi Banten Negara
 Tujuan Cina
 Sumber: Bank Indonesia
 Dari sisi impor, pertumbuhan volume impor non-migas dari luar negeri di triwulan III-2013
 kontraksi di level -27,58% (yoy). Kelompok barang dengan volume impor terbesar yaitu bahan
 baku mengalami kontraksi sebesar -6,02% (yoy). Disinyalir adanya pemakaian stok bahan baku
 impor pada triwulan sebelumnya. Sebelumnya, pertumbuhan impor bahan baku di triwulan II-2013
 tinggi sebesar 36,10% dimana salah satu pendorongnya adalah lonjakan pertumbuhan impor
 bahan baku makanan yang diduga untuk memenuhi kebutuhan industri dalam mengantisipasi
 permintaan yang tinggi di triwulan III-2013 sehubungan dengan adanya lebaran dan puasa.
 Sementara itu, volume impor bahan modal mengalami kontraksi sebesar -2,68% (yoy) dan impor
 barang konsumsi tumbuh meningkat tajam sebesar 770,07% (yoy) dari triwulan sebelumnya.
 Berdasarkan hasil Forum Group Discussion (FGD) dengan Badan Pusat Statistik Provinsi Banten,
 impor antar daerah mengalami peningkatan terutama untuk produk sandang dan kendaraan.
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 Grafik I.32. Perkembangan Volume Impor
 Provinsi Banten
 Sumber : Bank Indonesia
 Grafik I.33. Impor Bahan Baku/Penolong
 Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Grafik I.34. Impor Barang Konsumsi Provinsi
 Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Grafik I.35. Impor Barang Modal Provinsi
 Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 1.1.4. Konsumsi Pemerintah
 Realisasi belanja pemerintah pada triwulan III tumbuh meningkat signifikan sebesar 13,44%
 (yoy) dibandingkan triwulan lalu yang hanya mencapai 3,51% (yoy). Realisasi belanja pada
 triwulan III-2013 mengalami peningkatan dari triwulan sebelumnya. Peningkatan besaran nilai
 belanja daerah terjadi di pos belanja pegawai yang disinyalir karena adanya pembayaran gaji ke-13
 di bulan Juli 2013, belanja bagi hasil kepada kabupaten/kota, belanja modal dan belanja barang
 dan jasa. Total anggaran yang terserap baru sebesar 48,87% atau Rp2,9 trilliun. Tingkat
 penyerapan anggaran tertinggi terjadi pada pos belanja bantuan keuangan kepada kabupaten/kota
 dan belanja pegawai di kelompok belanja tidak langsung, masing-masing sebesar 77,29% dan
 74%. Adapun penyerapan belanja modal masih sangat rendah. Hingga triwulan III-2013, realisasi
 anggaran belanja modal baru terserap 21,65% dari Rp1,6 triliun yang dianggarkan.
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 1.2 SISI PENAWARAN
 Keseluruhan sektor ekonomi di Provinsi Banten masih tumbuh positif. Pertumbuhan ekonomi
 Provinsi Banten dari sisi penawaran masih ditopang oleh kinerja sektor industri pengolahan dengan
 kontribusi sebesar 2,28%. Sektor yang mengalami pertumbuhan meningkat pada periode laporan
 yaitu sektor pertanian, sektor pertambangan dan penggalian, industri pengolahan, dan sektor jasa-
 jasa. Sementara itu, sektor ekonomi yang mengalami pertumbuhan lebih rendah dari triwulan
 sebelumnya yaitu sektor listrik, gas dan air bersih, sektor bangunan/konstruksi, sektor
 perdagangan, hotel dan restoran (PHR), sektor pengangkutan dan komunikasi, serta sektor
 keuangan, persewaan dan jasa perusahaan. Kontribusi sektor PHR terhadap tingkat pertumbuhan
 turun menjadi 1,23% dari 1,86%.
 Tabel I.3. Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten Berdasarkan Sektor Ekonomi (% yoy)
 I II III IV I II III*
 1. PERTANIAN 3.70 3.20 6.06 5.21 9.79 3.52 5.84
 2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 4.42 7.21 6.98 7.48 6.66 1.39 1.61
 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 2.35 3.98 3.20 3.09 3.13 3.76 4.75
 4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 6.51 7.15 7.44 4.44 3.83 4.05 3.30
 5. BANGUNAN/KONTRUKSI 9.85 8.14 7.80 9.87 9.01 7.47 6.43
 6. PERDAGANGAN,HOTEL DAN RESTORAN 14.23 11.60 9.94 9.70 9.31 9.45 6.03
 7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 10.61 9.57 10.31 10.97 8.47 9.56 8.08
 8. KEUANGAN,PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN 7.78 7.87 7.81 7.91 8.27 8.95 8.52
 11.11 11.14 5.51 6.87 9.05 7.54 8.54
 PDRB 6.28 6.53 5.93 5.87 5.97 5.87 5.70
 SEKTOR2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Provinsi Banten
 Tabel I.4 Sumber Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten Berdasarkan Sektor Ekonomi
 I II III IV I II III*
 1. PERTANIAN 0.28 0.24 0.45 0.35 0.72 0.26 0.44
 2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 0.00 0.01 0.01 0.01 0.01 0.00 0.00
 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 1.20 2.00 1.58 1.52 1.54 1.85 2.28
 4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 0.24 0.26 0.27 0.17 0.14 0.15 0.12
 5. BANGUNAN/KONTRUKSI 0.26 0.23 0.22 0.28 0.24 0.21 0.18
 6. PERDAGANGAN,HOTEL DAN RESTORAN 2.62 2.18 1.95 1.93 1.84 1.86 1.23
 7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 0.93 0.85 0.93 1.01 0.78 0.88 0.76
 8. KEUANGAN,PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN 0.29 0.29 0.29 0.29 0.31 0.34 0.32
 0.47 0.48 0.25 0.31 0.40 0.34 0.38
 PDRB 6.28 6.53 5.93 5.87 5.97 5.87 5.70
 SEKTOR2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Provinsi Banten
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 Melambatnya kinerja perekonomian tercermin pula dari hasil survei terhadap pelaku usaha
 yang menunjukkan indikasi ekspansi usaha yang lebih rendah bahkan hampir mendekati
 terjadinya kontraksi. Perlambatan terjadi karena adanya penurunan permintaan baik dalam negeri
 dan luar negeri. Sementara itu, indikator jumlah karyawan total menunjukkan kontraksi yang lebih
 dalam.
 Grafik I.36. Realisasi Kegiatan Usaha
 Sektoral Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
 Grafik I.37. Indikator Jumlah Karyawan Total
 Sektoral Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
 1.2.1 Pertanian
 Meningkatnya produktivitas panen padi pada triwulan ini diperkirakan menjadi salah satu
 faktor utama yang menunjang peningkatan kinerja sektor pertanian. Sektor ini tumbuh
 meningkat pada level 5,84% (yoy) dari 3,52% (yoy) di triwulan sebelumnya. Peningkatan pada
 triwulan ini juga didukung oleh masa panen padi yang jatuh pada sekitar bulan Juli.
 Badan Pusat Statistik Provinsi Banten memprediksi produksi padi pada tahun 2013 (ARAM II)
 diperkirakan sebesar 2.046.831 ton Gabah Kering Giling, meningkat sebesar 9,07% dari produksi
 tahun 2012. Peningkatan produksi didukung oleh peningkatan luas panen dan produktivitas yang
 signifikan baik untuk padi sawah maupun padi ladang. Berdasarkan hasil FGD dengan dinas
 pertanian dan peternakan, kekeringan di beberapa wilayah Provinsi Banten tidak terlalu
 mengganggu produksi padi karena luas lahan yang mengalami kekeringan pada tahun ini hanya
 mencapai sekitar 500 ha sementara pada tahun lalu mencapai sekitar 10.000 ha. Selain itu, iklim
 kemarau basah pada tahun ini juga mendukung produktivitas padi.
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 1.2.2 Pertambangan dan Penggalian
 Kinerja sektor pertambangan dan penggalian meningkat tipis pada level 1,61% (yoy) dari
 1,39% pada triwulan sebelumnya. Salah satu pendorong peningkatan kinerja sektor ini pada
 triwulan laporan adalah bertambahnya jumlah penambang pasir laut di Pulau Tunda, Kecamatan
 Tirtayasa, Kabupaten Serang. Peningkatan kinerja sektor ini juga dikonfirmasi hasil Survei Kegiatan
 Dunia Usaha (SKDU) yang menunjukkan adanya ekspansi usaha. Dari sisi kredit, terlihat adanya
 kenaikan tipis penyaluran kredit ke sektor pertambangan.
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 Grafik I.38. Kredit Sektor Pertambangan dan
 Penggalian Lokasi Proyek di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Grafik I.39. Realisasi Kegiatan Usaha Sektor
 Pertambangan dan Penggalian
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
 1.2.3 Industri Pengolahan
 Kinerja sektor industri pengolahan tumbuh pada level 4,75% (yoy) selama periode laporan.
 Peningkatan kinerja sektor industri pengolahan terlihat dari perkembangan penyaluran kredit ke
 sektor industri pengolahan, produksi besi/baja, serta penurunan Non Performing Loan (NPL).
 Permintaan pasar domestik besi/baja pada triwulan III-2013 diindikasikan mengalami peningkatan.
 Indeks produksi baja pada triwulan III-2013 sebesar 107,79, meningkat sebesar 13,91% dari
 triwulan III-2012. Meskipun demikian, peningkatan pertumbuhan produksi baja/besi di triwulan III-
 2013 tidak diikuti oleh pertumbuhan permintaan pasar ekspor besi/baja dan produk turunannya.
 Pada triwulan III-2013, pasar ekspor industri besi/baja diindikasikan masih lemah. Rata-rata nilai
 ekspor besi/baja dan produk turunannya mengalami kontraksi pada level -39,36% (yoy). Salah satu
 pasar ekspor produk ini yang mengalami penurunan permintaan di tahun 2013 yaitu kawasan
 Amerika. Ekspor komoditi tersebut pada tahun 2011 dan 2012 masing-masing sebesar USD49,8
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 juta dan USD108,2 juta, sementara hingga bulan September, nilai ekspor di tahun 2013 baru
 mencapai USD19,3 juta. Hal yang sama juga terjadi untuk pasar Eropa. Total ekspor baja/besi dan
 produk turunannya ke Eropa periode Januari-September 2013 mencapai USD14,2 juta, lebih kecil
 dari total ekspor ke kawasan Eropa untuk periode Januari-September 2012 yaitu USD16,8 juta.
 Permintaan kawasan Australia dan Afrika juga mengalami penurunan.
 Sementara itu, permintaan Cina terhadap produk baja/besi dari Provinsi Banten meningkat. Hal ini
 sejalan dengan prediksi bahwa permintaan baja Cina yang sempat
 mengalami penurunan terutama pada triwulan III 2012 akan sedikit meningkat pada tahun 2013
 yang didorong oleh peningkatan ekspor Cina dan proyek pembangunan infrastruktur di negara
 tersebut. Prediksi ini dikonfirmasi oleh data ekspor Provinsi Banten untuk besi/baja dan produk
 turunannya ke Cina. Nilai ekspor produk tersebut hingga triwulan III-2013 sudah mencapai USD6,8
 juta, lebih besar dari nilai tahun 2012.
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 Grafik I.40. Indikator Produksi Baja Provinsi
 Banten
 Sumber: Produsen Baja Provinsi Banten
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 Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Optimisme dunia usaha di sektor industri pengolahan masih terbilang tinggi. Salah satu indikasinya
 adalah pertumbuhan kredit investasi di sektor industri pengolahan masih sangat tinggi di level
 50,20% (yoy), meningkat dari triwulan II-2013. Sementara itu, tingkat kredit non-lancar atau Non
 Performing Loan (NPL) pada akhir triwulan III-2013 berada di level 1,25%, sedikit lebih baik dari
 rasio NPL di akhir triwulan II-2013 yaitu 1,30%.
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 Grafik I.42. Kredit Sektor Industri Pengolahan
 Lokasi Proyek di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.43. Rasio Kredit Non Lancar Sektor Industri
 Pengolahan Lokasi Proyek di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Sementara itu, hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha menunjukkan bahwa realisasi kegiatan usaha
 sektor industri pengolahan dan jumlah karyawan total mengalami masih mengalami kontraksi.
 Responden menyatakan bahwa faktor pendorong kontraksi kegiatan usaha pada triwulan laporan
 yaitu menurunnya permintaan domestik maupun luar negeri serta kenaikan biaya bahan baku.
 Grafik I.44. Realisasi Kegiatan Usaha Sektor
 Industri Pengolahan Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
 Grafik I.45. Indikator Jumlah Karyawan Total
 Sektor Industri Pengolahan Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
 Indikator perlambatan juga terjadi di sub sektor industri kimia dan produk dari karet serta sub
 sektor kertas dan barang cetakan yang didorong oleh penurunan permintaan baik domestik atau
 ekspor. Dari hasil liaison dengan Asosiasi Pengusaha Indonesia (APINDO) Kota Cilegon, secara
 umum ekspektasi pelaku usaha sektor industri untuk tahun 2013 terbilang baik mengingat relatif
 bagusnya perkembangan usaha pada tahun 2012. Tetapi kenaikan Upah Minimum Provinsi (UMP)
 yang cukup signifikan meningkatkan beban yang harus ditanggung perusahaan jauh diluar
 perkiraan terutama untuk perusahan yang padat karya. Selain UMP, tantangan lainnya yang
 dihadapi oleh industri yaitu kenaikan Bahan Bakar Minyak (BBM), Tarif Tenaga Listrik (TTL) dan

Page 30
						

Triwulan III 2013
 17
 Kajian Ekonomi Regional Banten
 depresiasi rupiah. Depresiasi rupiah sangat mempengaruhi beban perusahaan yang bahan bakunya
 harus diimpor.
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 Grafik I.46. Realisasi Kegiatan Usaha
 Sub Sektor Kimia dan Barang dari Karet
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha
 Bank Indonesia
 -150
 -100
 -50
 0
 50
 100
 150
 I II III IV I II III
 2012 2013
 Saldo Bersih
 Sub Sektor Kertas dan Barang Cetakan
 Grafik I.47. Realisasi Kegiatan Usaha
 Sub Sektor Kertas dan Barang Cetakan
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha
 Bank Indonesia
 1.2.4 LGA
 Sektor listrik, gas dan air bersih (LGA) tumbuh melambat pada level 3,30% (yoy) triwulan ini.
 Perlambatan diduga terjadi didorong oleh perlambatan cukup signifikan dari konsumsi listrik
 industri yang merupakan konsumen listrik terbesar di Provinsi Banten. Hasil Survei Kegiatan Dunia
 Usaha diperoleh informasi bahwa realisasi kegiatan usaha stagnan begitu pula indikator jumlah
 karyawan total stagnan setelah di periode sebelumnya mengalami penurunan yang
 mengindikasikan perlambatan.
 Grafik I.48. Perkembangan Konsumsi Listrik
 Wilayah Banten Utara
 Sumber: PT. PLN APJ Banten Utara
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 Grafik I.49. Kredit Sektor Listrik, Gas dan Air
 Bersih Lokasi Proyek di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.50. Realisasi Kegiatan Usaha
 Sektor LGA Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
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 Grafik I.51. Indikator Jumlah Karyawan Total
 Sektor LGA Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
 1.2.5 Bangunan
 Sektor bangunan pada triwulan ini mengalami pertumbuhan positif dengan level yang lebih
 rendah dari triwulan sebelumnya. Hasil SKDU menunjukkan jika sektor bangunan masih
 mengalami ekspansi dengan tingkat yang lebih rendah dari triwulan sebelumnya. Begitu pula
 kenaikan jumlah karyawan total mengalami penurunan dibandingkan triwulan II-2013. Salah satu
 pendorongnya adalah adanya liburan lebaran yang cukup panjang.
 Pada triwulan III-2013 terdapat peningkatan signifikan pembiayaan perbankan ke sektor konstruksi.
 Peningkatan signifikan tersebut didorong oleh peningkatan kredit sektor konstruksi di Kota
 Tangerang. Diidentifikasi, pembiayaan kredit tersebut digunakan untuk pembangunan rumah
 diatas tipe 70, gedung perkantoran, gedung untuk industri, dan konstruksi listrik. Sementara itu,
 kualitas kredit konstruksi semakin membaik di triwulan III-2013 yang ditunjukkan dengan rasio Non
 Performing Loan (NPL) yang lebih rendah dibandingkan triwulan II-2013.
 Grafik I.52. Realisasi Kegiatan Usaha Sektor
 Bangunan Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
 Grafik I.53. Indikator Jumlah Karyawan Total
 Sektor Bangunan Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
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 Grafik I.54. Kredit Sektor Konstruksi Lokasi
 Proyek di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.55. Rasio Kredit Non Lancar Sektor
 Konstruksi Lokasi Proyek di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 1.2.6 Perdagangan, Hotel dan Restoran (PHR)
 Pertumbuhan sektor PHR pada triwulan laporan melambat pada level 6,03% (yoy) dari 9,45%
 di triwulan sebelumnya. Perlambatan sektor PHR diduga dipengaruhi oleh perlambatan di sub
 sektor hotel dan restoran. Salah satu indikator yang digunakan yaitu hasil Survei Kegiatan Dunia
 Usaha menunjukkan bahwa pada sub sektor hotel dan restoran terjadi penurunan realisasi kegiatan
 usaha, sebaliknya pada sub sektor perdagangan terjadi peningkatan. Berdasarkan jawaban
 responden, penurunan kinerja sub sektor hotel dan restoran terjadi akibat kenaikan biaya
 operasional, faktor musiman serta permintaan jasa hotel dan restoran yang menurun. Peningkatan
 kegiatan usaha pada sub sektor perdagangan didorong oleh peningkatan konsumsi masyarakat
 sehubungan dengan adanya lebaran dan puasa di triwulan laporan. Meskipun terjadi inflasi tinggi,
 indikator indeks ketepatan waktu pembelian barang tahan lama menunjukkan bahwa sebagian
 besar masyarakat masih dapat membeli barang tahan lama tepat waktu sesuai rencana. Sementara
 itu, pertumbuhan penyaluran kredit ke sektor ini cenderung menurun.
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 Grafik I.56. Realisasi Kegiatan Usaha Sektor
 Perdagangan, Hotel dan Restoran Provinsi
 Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
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 Grafik I.57. Realisasi Kegiatan Usaha Sub Sektor
 PHR Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
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 Grafik I.58. Indeks Ketepatan Waktu Pembelian
 Barang Tahan Lama Provinsi Banten
 Sumber: Survei Konsumen Bank Indonesia
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 Grafik I.59. Kredit Sektor Perdagangan, Hotel
 dan Restoran Lokasi Proyek di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 1.2.7 Pengangkutan dan Komunikasi
 Sektor pengangkutan dan komunikasi tumbuh positif sebesar 8,08% (yoy), lebih rendah dari
 triwulan sebelumnya di 9,56%. Kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) diduga mendukung
 perlambatan sektor pengangkutan dan komunikasi pada triwulan III-2013 karena adanya
 peningkatan biaya produksi. Sebagai sektor penunjang, perlambatan di sektor lainnya yaitu sektor
 PHR, diduga mendorong perlambatan kinerja sub sektor pengangkutan. Indikator lainnya yaitu arus
 kendaraan tol Merak-Tangerang juga menunjukkan adanya perlambatan jumlah kendaraan yang
 memakai jasa tol baik untuk kendaraan komersial maupun non-komersial. Hasil Survei Kegiatan
 Dunia Usaha (SKDU) juga mengkonfirmasi terjadi ekspansi kegiatan usaha yang lebih rendah.
 Pertumbuhan sektor pengangkutan dan komunikasi yang masih positif mendorong adanya
 kenaikan penyerapan tenaga kerja di triwulan III-2013. Hal ini terlihat dari hasil SKDU yang
 menunjukkan bahwa adanya peningkatan jumlah karyawan. Sementara itu, penyaluran kredit
 perbankan ke sektor ini cenderung stagnan meskipun ada peningkatan signifikan di akhir triwulan.
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 Grafik I.60. Kredit Sektor Pengangkutan Lokasi
 Proyek di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.61. Indikator Realisasi Kegiatan Usaha
 Sektor Pengangkutan dan Komunikasi Provinsi
 Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
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 Grafik I.62. Indikator Jumlah Karyawan Total
 Sektor Pengangkutan dan Komunikasi Provinsi
 Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
 Grafik I.63. Arus Kendaraan
 Tol Tangerang-Merak
 Sumber : Pengelola Tol
 1.2.8 Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan dan Sektor Jasa-jasa
 Tingkat pertumbuhan sektor keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan tumbuh sebesar
 8,52% (yoy) lebih rendah dari tingkat pertumbuhan triwulan sebelumnya di 8,95%.
 Melambatnya pertumbuhan nilai tambah perbankan mendorong perlambatan sektor keuangan,
 persewaan dan jasa perusahaan. Meskipun demikian, pertumbuhan penyaluran kredit,
 penghimpunan Dana Pihak Ketiga, dan aset perbankan meningkat. Sementara itu, sektor jasa-jasa
 tumbuh meningkat pada level 8,54%. Peningkatan sektor ini diduga terdorong oleh adanya tahun
 ajaran baru. Indikator penyaluran kredit ke sektor ini juga menunjukkan adanya kecenderungan
 peningkatan pertumbuhan kredit yang disalurkan ke sektor jasa-jasa.
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 Grafik I.64. Kredit Sektor Keuangan, Persewaan
 dan Jasa Perusahaan Lokasi Proyek di Provinsi
 Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik I.65. Kredit Sektor Jasa-jasa Lokasi Proyek
 di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Sumber: Bank Indonesia
 Boks 1.1 Survei Potensi Tekanan Terhadap Neraca Perdagangan Luar Negeri
 Survei dilaksanakan terhadap 41 perusahaan yang berada di wilayah Provinsi Banten meliputi Kota
 Serang, Kota Tangerang dan Kota Cilegon dengan pangsa responden per sektor industri yaitu
 industri TPT sebesar 36%, industri Logam sebesar 27%, kimia sebesar 15%, kayu 15% dan
 makanan minuman 7%. Orientasi pasar ke 41 perusahaan tersebut adalah 60% orientasi pasar
 domestik dan 40% berorientasi pasar ekspor.
 Hasil survei menunjukkan bahwa kondisi omzet penjualan responden dengan orientasi pasar ekspor
 lebih baik dari responden dengan orientasi pasar domestik. Negara-negara di kawasan ASEAN
 merupakan negara tujuan ekspor utama responden dengan pangsa sebesar 37%. Jika melihat
 secara umum, diidentifikasi penjualan ekspor hingga pertengahan 2013 relatif stabil.
 Biaya bahan baku merupakan
 komposisi biaya produksi terbesar
 dengan share sebesar 56%, diikuti oleh
 biaya tenaga kerja (29%) dan biaya
 energy (15%). Sementara, komposisi
 bahan baku sebagian besar diperoleh
 dari dalam negeri yaitu sebesar 55% dan 45% merupakan bahan baku impor. Negara asal bahan
 baku tersebut terutama di peroleh dari Cina (20%), Jepang (17%), Amerika (11%) dan Negara-
 negara ASEAN (11%). Adapun bahan baku yang diimpor diantaranya adalah bahan kimia, baja, biji
 plastik, bahan makanan, polyester, kulit dan ulat sutra.
 Saat ini, sebagian besar responden menyatakan bahan baku impor tersebut belum dapat disubtisusi
 dengan produk domestik dengan alasan kualitas dan spesifikasi bahan baku yang belum diproduksi
 di Indonesia, terbatasnya persediaan domestik, dan ketentuan dari perusahaan induk. Responden
 yang menyatakan akan mencoba mencari subsitusi bahan baku impor berasal dari industri kimia,
 makanan dan minuman, logam dan TPT.
 Sumber: Bank Indonesia
 Sumber: Bank Indonesia
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 Boks 1.2 Upaya Pemerintah Daerah Dalam Peningkatan
 Investasi Di Provinsi Banten
 Pemerintah Daerah memiliki sasaran untuk meningkatkan investasi yang mendorong penciptaan
 lapangan kerja. Adapun strategi dan kebijakan yang ditempuh untuk mewujudkan sasaran tersebut
 sebagai berikut :
 Sumber: Badan Koordinasi Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Provinsi Banten
 Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) adalah :
 • Penguatan regulasi pembentukan dan penyelenggaraan melalui penerbitan Peraturan
 Daerah Provinsi Banten tentang Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu, Pergub tentang
 SOP bidang penanaman modal dan Keputusan Gubernur tentang pelimpahan
 kewenangan penandatangan perizinan dan non perizinan kepada Kepala BKPMPT Provinsi
 Banten yang meliputi 13 bidang;
 • Penyiapan sarana dan prasarana PTSP;
 • Penyiapan Sumber Daya Manuasia (SDM) di bidang perizinan dan non perizinan sebagai
 Front Office, Back Office dan Help Desk;
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 • Penyediaan informasi tentang prosedur dan tata cara pelayanan perizinan dan non
 perizinan;
 • Implementasi SPIPISE;
 • Diseminasi dalam bentuk media cetak, media elektronik, website;
 • Pemutahiran secara berkala informasi tentang prosedur dan tata cara pelayanan perizinan
 dan non perizinan di daerah;
 • Sosialisasi tata cara permohonan perizinan kepada perusahaan;
 • Pembinaan penyelenggaraan PTSP di Kab/Kota;
 • Peningkatan kualitas pelayanan melalui Indek Kepuasan Masyarakat (IKM) menuju
 standarisasi ISO;.
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 BAB II PERKEMBANGAN INFLASI DAERAH
 Tekanan inflasi pada triwulan III tahun 2013 berasal dari kenaikan harga Bahan Bakar Minyak
 (BBM) dan Tarif Tenaga Listrik (TTL). Tekanan tersebut semakin menguat dengan adanya
 lonjakan harga dari kelompok volatile foods terutama komoditas hortikultura. Secara tahunan
 inflasi di Provinsi Banten mengalami kenaikan dari 6,99% (yoy) di triwulan II tahun 2013 menjadi
 9,78%(yoy) pada triwulan III tahun 2013. Meskipun demikian, hasil dari survei ekspektasi
 konsumen menunjukan masyarakat optimis bahwa inflasi akan berangsur melambat pada triwulan
 IV 2013.
 2.1. PERKEMBANGAN INFLASI PROVINSI BANTEN
 Tabel II.1. Perbandingan Inflasi Tahunan Provinsi Banten dan Nasional
 2009 2010 2011
 Tw IV Tw IV Tw IV Tw I Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Banten 2.86 6.10 3.45 3.81 4.49 4.59 4.37 6.82 6.99 9.78
 Nasional 2.78 6.96 3.79 3.97 4.53 4.31 4.30 5.90 5.90 8.40
 Deviasi 0.08 -0.86 -0.34 -0.16 -0.04 0.28 0.07 0.92 1.09 1.38
 2012 2013Inflasi
 (% yoy)
 Sumber: BPS Provinsi Banten dan BPS RI
 Tingkat inflasi tahunan Provinsi Banten mengalami kenaikan dari 6,99% (yoy) di triwulan II tahun
 2013 menjadi 9,78%(yoy) pada triwulan laporan. Laju inflasi Provinsi Banten secara tahunan lebih
 tinggi dibandingkan dengan angka inflasi nasional yaitu 8,40%(yoy) dengan deviasi sebesar
 1,38%.
 2.1.1. Inflasi Berdasarkan Kelompok Barang dan Jasa
 Inflasi Bulanan
 Pergerakan inflasi Provinsi Banten pada tahun 2013 mengalami peningkatan selama triwulan
 III 2013. Secara bulanan puncak kenaikan inflasi terjadi pada bulan Juli 2013 sebesar 4,14% (mtm)
 meskipun berangsur melambat pada Agustus 2013 menjadi 0,85%(mtm). Bahkan pada September
 2013 Provinsi Banten mengalami deflasi sebesar -0,55%(mtm).
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 Grafik II.1. Perkembangan Inflasi Bulanan (mtm) Provinsi Banten
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Pada Juli 2013, inflasi mengalami pengingkatan dibandingkan bulan sebelumnya hingga mencapai
 4,14%(mtm). Komoditas utama penyumbang inflasi terbesar berasal dari kelompok bahan
 makanan sebesar 10,02% (mtm) atau andil 2,32% (mtm) seperti bawang merah, daging ayam ras
 dan cabai merah. Kenaikan kelompok administered price sebesar 8,03% (mtm) akibat naiknya
 harga pada kelompok transportasi disebabkan oleh naiknya harga BBM pada akhir Juni 2013
 sehingga mendorong tarif jasa angkutan baik dalam maupun luar kota.
 Pada Agustus 2013 inflasi mengalami perlambatan sebesar 0,85% (mtm). Beberapa komoditas
 hortikultura mengalami penurunan tingkat seperti bawang merah dari 10,02% (mtm) pada Juli
 2013 menjadi 0,79% (mtm) pada Agustus 2013. Sementara itu kelompok administered price (AP)
 inflasi juga menurun dari 8,03% (mtm) pada Juli 2013 ke 0,79% (mtm) pada Agustus 2013.
 Dampak lanjutan kenaikan harga BBM dan kenaikan TTL yang masih cukup terasa pada Agustus
 2013 salah satunya ditunjukkan oleh kenaikan harga angkutan antar kota pada momen mudik
 lebaran.
 Pada September 2013 terjadi deflasi sebesar -0,55% (mtm). Kelompok bahan makanan terpantau
 menyumbang deflasi terbesar hingga mencapai -0,82% (mtm) yang disebabkan oleh penurunan
 harga yang cukup signifikan untuk beberapa komoditas seperti bawang merah, cabai merah dan
 telur ayam ras.
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 Tabel II.2. Inflasi Bulanan (% mtm) dan Andil Inflasi (%) Provinsi Banten per Kelompok Komoditas
 JulAndil
 %Ags
 Andil
 %Sept
 Andil
 %Jul
 Andil
 %Ags
 Andil
 %Sep
 Andil
 %
 Umum 0.52 0.52 1.07 1.07 0.18 0.18 4.14 4.14 0.85 0.85 -0.55 -0.55
 Bahan Makanan 1.44 0.36 2.22 0.56 -1.85 -0.45 8.86 2.32 0.88 0.23 -3.23 -0.82
 Makanan jadi, Minuman,
 Rokok dan Tembakau
 0.59 0.12 0.61 0.12 1.45 0.28 1.14 0.22 0.46 0.09 0.72 0.14
 Perumahan, Air, Listrik, Gas
 dan Bahan Bakar
 -0.01 0.00 0.31 0.07 0.22 0.05 0.18 0.04 0.78 0.18 0.16 0.04
 Sandang 0.03 0.00 0.43 0.02 0.67 0.04 -0.13 -0.01 0.14 0.01 1.12 0.06
 Kesehatan 0.53 0.02 0.65 0.03 -0.13 -0.01 0.39 0.02 0.18 0.01 0.11 0.00
 Pendidikan, Rekreasi dan
 Olahraga
 0.50 0.03 1.30 0.08 5.47 0.37 1.07 0.07 1.57 0.10 2.02 0.13
 Transportasi, Komunikasi dan
 Jasa Keuangan
 0.06 0.01 1.36 0.21 -0.56 -0.08 10.52 1.69 1.36 0.22 -0.51 -0.08
 Kelompok
 2012
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Tabel II.3. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Positif Terbesar terhadap Inflasi Bulanan
 Provinsi Banten Triwulan III 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 inflasi
 (% mtm)
 andil
 (% mtm)VF BAWANG MERAH 102.15 2.59 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 19.45 0.16 C2 AKADEMI/PERGUR
 UAN TINGGI
 8.79 0.10
 AP BENSIN 26.71 1.02 AP TARIP LISTRIK 4.40 0.15 VF TEMPE 5.56 0.09
 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 20.92 0.81 C2 TAMAN KANAK-
 KANAK
 32.76 0.10 VF BERAS 1.34 0.07
 VF DAGING AYAM RAS 20.67 0.36 VF TEMPE 4.09 0.06 VF DAGING AYAM RAS 3.14 0.06
 VF CABE MERAH 30.83 0.21 VF KENTANG 15.91 0.05 C2 EMAS PERHIASAN 4.14 0.06
 VF CABE RAWIT 59.02 0.11 VF DAGING AYAM RAS 2.27 0.04 VF TAHU MENTAH 13.03 0.05
 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 13.64 0.10 VF MELON 33.07 0.03 VF UDANG BASAH 16.41 0.04
 C1 NASI 3.03 0.08 VF BERAS 0.47 0.03 C1 SUSU UNTUK
 BALITA
 7.07 0.03
 VF PISANG 14.85 0.08 C1 AIR KEMASAN 2.41 0.02 C1 KUE KERING
 BERMINYAK
 6.85 0.03
 VF BERAS 1.22 0.07 C2 PASIR 3.39 0.02 VF MUJAIR 8.41 0.02
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Keterangan :
 VF = Volatile foods ; AP = Administered prices; C = Core
 Tabel II.4. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Negatif Terbesar terhadap Inflasi Bulanan
 Provinsi Banten Triwulan III 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 inflasi
 (% mtm)
 andil
 (% mtm)AP TARIP KERETA API (41.38) (0.01) C1 SUSU UNTUK BAYI (0.89) (0.003) C2 KEMEJA PENDEK (64.19) (0.01)
 VF KEMBUNG/GEMBU
 NG
 (1.52) (0.01) C2 EMAS PERHIASAN (0.21) (0.003) VF TOMAT SAYUR (14.44) (0.01)
 VF PEPAYA (6.40) (0.01) VF APEL (1.58) (0.003) AP BAHAN BAKAR
 RUMAH TANGGA
 (0.38) (0.01)
 VF JENGKOL (16.51) (0.01) VF CABE RAWIT (4.67) (0.008) VF WORTEL (12.62) (0.02)
 VF MINYAK GORENG (1.31) (0.01) VF TELUR AYAM RAS (1.46) (0.009) VF CABE RAWIT (19.47) (0.03)
 VF KACANG PANJANG (5.53) (0.01) VF BAWANG PUTIH (4.34) (0.009) VF JERUK (5.00) (0.03)
 C2 SABUN DETERGEN
 BUBUK
 (3.76) (0.02) VF BANDENG (2.18) (0.010) VF TELUR AYAM RAS (5.48) (0.03)
 VF BAWANG PUTIH (8.28) (0.02) VF MINYAK GORENG (1.18) (0.011) C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 (13.70) (0.10)
 VF BAYAM (8.59) (0.04) VF WORTEL (8.18) (0.017) VF CABE MERAH (18.71) (0.11)
 C2 EMAS PERHIASAN (3.79) (0.05) VF BAWANG MERAH (5.58) (0.132) VF BAWANG MERAH (41.04) (0.58)
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Keterangan :
 VF = Volatile foods; AP = Administered prices; C = Core
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 Inflasi Triwulanan
 Triwulan III-2013 mengalami inflasi yaitu sebesar 4,43% (qtq) jauh lebih tinggi dibandingkan
 triwulan sebelumnya sebesar 1,28%(qtq). Kenaikan inflasi ini terutama disumbang oleh
 kelompok transportasi, komunikasi dan jasa keuangan sebesar 1,82% yang salah satunya adalah
 dampak dari kebijakan pengurangan subsidi BBM. Berbeda dengan triwulan sebelumnya bahwa
 kelompok bahan makanan memberikan andil positif sebesar 1,73% yang pada triwulan II
 menunjukan andil negatif sebesar -0,11%.
 Tabel II.5. Inflasi Triwulanan (% qtq) dan Andil Inflasi (%) Provinsi Banten
 per Kelompok Komoditas
 Tw IAndil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)Tw IV
 Andil
 (%)Tw I
 Andil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 0.72 0.72 1.10 1.10 1.77 1.77 0.69 0.69 3.05 3.05 1.28 1.28 4.43 4.43
 Bahan Makanan -1.05 -0.25 2.65 0.65 1.81 0.46 0.48 0.12 7.30 1.84 -0.44 -0.11 6.51 1.73
 Makanan jadi, Minuman, Rokok
 dan Tembakau2.51 0.48 1.00 0.19 2.65 0.51 1.78 0.35 2.33 0.46 2.03 0.40 2.32 0.44
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan
 Bahan Bakar0.55 0.13 0.88 0.21 0.53 0.13 0.40 0.10 2.15 0.51 1.55 0.37 1.13 0.26
 Sandang 1.87 0.11 0.05 0.00 1.12 0.06 0.83 0.05 1.13 0.06 -1.84 -0.10 1.14 0.06
 Kesehatan 2.61 0.12 0.40 0.02 1.05 0.05 0.84 0.04 2.91 0.13 0.52 0.02 0.68 0.03
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 1.02 0.07 0.03 0.00 7.28 0.49 0.55 0.04 1.81 0.12 0.18 0.01 4.66 0.30
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan0.63 0.10 0.18 0.03 0.87 0.13 0.11 0.02 -0.34 -0.05 4.93 0.74 11.37 1.82
 Kelompok
 2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Inflasi Tahunan
 Inflasi secara tahunan pada triwulan III-2013 tercatat sebesar 9,78% (yoy) lebih tinggi
 dibandingkan dengan triwulan sebelumnya yang tercatat 6,99%. Inflasi paling banyak
 dipengaruhi oleh kelompok bahan makanan sebesar 3,49% yang terutama disebabkan oleh
 bawang merah dan cabai merah. Kedua komoditas ini masing-masing memberikan sumbangan
 inflasi tahunan masing-masing sebesar 2,31% dan 0,49%.
 Data dari Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Banten menunjukkan bahwa pada tahun 2012,
 produksi bawang merah mengalami defisit hingga mencapai -97,66% dari total produksi di
 wilayah Provinsi Banten. Hal ini menunjukkan ketergantungan yang sangat tinggi terhadap
 pasokan bawang merah dari luar daerah sehingga dengan semakin bertambahnya konsumsi
 masyarakat yang tidak diimbangi pasokan memadai. Maka pada tahun 2013 bawang merah telah
 mengalami lonjakan harga yang cukup tinggi.
 Begitu pula dengan cabai merah yang juga mengalami kenaikan harga pada triwulan III-2013 jika
 dibandingkan periode yang sama tahun lalu. Cabai merah tercatat mengalami defisit pasokan
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 sebesar 79,71%. Selain itu daging ayam ras tercatat juga menekan kenaikan laju inflasi dengan
 sumbangan sebesar 0,35%. Kenaikan harga daging ayam ras ini disebabkan oleh kenaikan harga
 pakan ayam.
 Tekanan inflasi diperkuat oleh kelompok transportasi, komunikasi dan jasa keuangan sebesar
 3,53% pada triwulan III-2013. Kenaikan harga BBM dan TTL menyebabkan inflasi melambung
 tinggi jika dibandingkan periode yang sama pada tahun lalu. BBM memberikan sumbangan
 sebanyak 1,26% yang terhitung tinggi disertai dengan multiplier effect kenaikan harga pada
 mayoritas komoditas barang dan jasa.
 Tabel II.6. Inflasi Tahunan (% yoy) dan Andil Inflasi (%) Provinsi Banten
 per Kelompok Komoditas
 Tw IAndil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)Tw IV
 Andil
 (%)Tw I
 Andil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 3.81 3.81 4.49 4.50 4.59 4.59 4.37 4.37 6.82 6.82 6.99 6.99 9.78 9.78
 Bahan Makanan 3.82 0.92 6.45 1.56 6.10 1.47 3.88 0.95 12.83 3.10 9.38 2.30 14.22 3.49
 Makanan jadi, Minuman, Rokok dan
 Tembakau
 4.91 0.94 5.57 1.07 7.35 1.39 8.24 1.56 8.04 1.55 9.14 1.76 8.78 1.71
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan
 Bakar
 2.92 0.72 2.72 0.67 2.21 0.54 2.39 0.58 4.02 0.98 4.71 1.15 5.34 1.28
 Sandang 9.88 0.53 8.42 0.46 1.75 0.10 3.93 0.22 3.15 0.18 1.21 0.07 1.22 0.07
 Kesehatan 5.13 0.23 4.77 0.21 4.59 0.20 4.97 0.22 5.32 0.24 10.14 0.24 5.05 0.22
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 6.45 0.41 6.38 0.40 8.58 0.56 9.11 0.59 9.97 0.65 5.61 0.65 7.41 0.50
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan
 0.54 0.09 0.88 0.14 2.13 0.33 1.79 0.28 0.82 0.13 1.14 0.86 16.70 2.53
 2012 2013
 Kelompok
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Tabel II.7. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Positif Terbesar terhadap Inflasi Tahunan
 Provinsi Banten Triwulan III 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% yoy)
 Andil
 (% yoy)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% yoy)
 Andil
 (% yoy)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% yoy)
 Andil
 (% yoy)VF BAWANG MERAH 413.62 2.31 VF BAWANG MERAH 365.89 2.09 AP BENSIN 43.09 1.26
 AP BENSIN 43.40 1.28 AP BENSIN 43.17 1.26 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 32.89 1.06
 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 32.89 1.08 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 32.89 1.06 VF BAWANG MERAH 199.95 1.05
 VF CABE MERAH 147.01 0.49 VF CABE MERAH 136.35 0.47 AP TARIP LISTRIK 13.27 0.43
 C1 NASI 14.89 0.40 AP TARIP LISTRIK 13.27 0.43 VF CABE MERAH 127.03 0.38
 AP TARIP LISTRIK 8.49 0.28 C1 NASI 15.32 0.40 VF DAGING AYAM RAS 21.26 0.35
 AP ROKOK PUTIH 11.54 0.24 AP ROKOK PUTIH 11.15 0.23 C1 NASI 12.53 0.34
 C1 MIE 11.27 0.21 C1 MIE 11.45 0.21 C1 MIE 11.70 0.22
 C2 SEWA RUMAH 3.89 0.20 C1 BUBUR 29.34 0.20 C2 SEWA RUMAH 3.94 0.20
 C1 BUBUR 26.98 0.19 C2 SEWA RUMAH 3.66 0.19 VF DAGING SAPI 36.44 0.18
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Keterangan :
 VF = Volatile foods; AP = Administered prices; C = Core
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 Tabel II.8. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Negatif Terbesar terhadap Inflasi Tahunan
 Provinsi Banten Triwulan III 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% yoy)
 Andil
 (% yoy)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% yoy)
 Andil
 (% yoy)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% yoy)
 Andil
 (% yoy)VF KANGKUNG (4.94) (0.01) VF KACANG PANJANG (6.09) (0.02) VF KACANG PANJANG (4.59) (0.01)
 VF PEPAYA (10.81) (0.02) VF BAYAM (3.48) (0.02) VF KANGKUNG (7.90) (0.02)
 VF BAWANG PUTIH (7.26) (0.02) C1 KOPI BUBUK (14.17) (0.03) VF TEMPE (1.34) (0.02)
 C1 KOPI BUBUK (13.38) (0.02) C2 BATU BATA/BATU
 TELA
 (4.76) (0.03) C2 BATU BATA/BATU
 TELA
 (4.69) (0.03)
 C2 BATU BATA/BATU
 TELA
 (4.50) (0.03) VF BAWANG PUTIH (12.53) (0.03) C1 KOPI BUBUK (16.31) (0.03)
 C2 SABUN DETERGEN
 BUBUK
 (5.40) (0.03) VF KANGKUNG (13.00) (0.04) AP ANGKUTAN UDARA (14.71) (0.03)
 VF TEMPE (4.24) (0.07) VF BERAS (1.09) (0.07) VF JERUK (4.66) (0.03)
 C2 EMAS PERHIASAN (5.51) (0.08) C2 EMAS PERHIASAN (5.76) (0.09) VF BAWANG PUTIH (12.05) (0.03)
 VF MINYAK GORENG (8.39) (0.10) VF MINYAK GORENG (9.30) (0.11) C2 EMAS PERHIASAN (4.24) (0.07)
 VF BERAS (1.88) (0.12) VF TEMPE (8.22) (0.14) VF MINYAK GORENG (7.74) (0.09)
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Su
 mber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Keterangan :
 VF = Volatile foods; AP = Administered prices; C = Core
 Inflasi Tahun Kalender
 Inflasi Provinsi Banten jika diukur secara tahun kalender yaitu selama periode dari Januari
 hingga September 2013 tercatat sebesar 9,03%(ytd). Tidak dipungkiri bahwa inflasi pada
 triwulan III-2013 disebabkan antara lain pemberlakuan kebijakan pemerintah pusat seperti
 pemberlakuan kebijakan pengurangan subsidi BBM dan pemberlakuan tarif tenaga listrik baru.
 Tekanan inflasi kembali diperkuat oleh lonjakan harga bahan makanan seperti bawang merah dan
 cabai merah akibat berkurangnya pasokan. Begitu pula dengan kenaikan tarif biaya pendidikan
 untuk tahun ajaran baru yang berlaku pada awal triwulan III-2013.
 Tabel II.9. Inflasi Tahun Kalender (% ytd) dan Andil Inflasi (%) Provinsi Banten per Kelompok
 Komoditas
 Tw IAndil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)Tw IV
 Andil
 (%)Tw I
 Andil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 0.72 0.72 1.84 1.84 3.65 3.65 4.37 4.37 3.08 3.08 4.40 4.40 9.03 9.03
 Bahan Makanan -1.06 -0.26 1.58 0.39 3.38 0.83 3.88 0.95 7.47 1.84 6.97 1.71 13.68 3.37
 Makanan jadi, Minuman, Rokok dan
 Tembakau
 2.53 0.48 3.56 0.68 6.33 1.20 8.23 1.56 2.34 0.44 4.43 0.84 6.87 1.30
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan
 Bakar
 0.55 0.13 1.44 0.35 1.98 0.48 2.39 0.58 2.16 0.53 3.74 0.91 4.92 1.20
 Sandang 1.88 0.11 1.93 0.11 3.08 0.17 3.94 0.22 1.11 0.06 -0.74 -0.04 0.39 0.02
 Kesehatan 2.60 0.11 3.01 0.13 4.10 0.18 4.98 0.22 2.94 0.13 3.48 0.15 4.18 0.18
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 1.02 0.07 1.05 0.07 8.51 0.55 9.11 0.59 1.81 0.12 1.99 0.13 6.82 0.44
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan
 0.63 0.10 0.81 0.13 1.68 0.26 1.79 0.28 -0.34 -0.05 4.59 0.71 16.57 2.56
 Kelompok
 2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
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 Tabel II.10. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Positif Terbesar terhadap Inflasi Tahun
 Kalender Provinsi Banten Triwulan III 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% ytd)
 Andil
 (% ytd)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% ytd)
 Andil
 (% ytd)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% ytd)
 Andil
 (% ytd)VF BAWANG MERAH 359.65 2.01 VF BAWANG MERAH 334.01 1.87 AP BENSIN 43.29 1.30
 AP BENSIN 43.26 1.30 AP BENSIN 43.27 1.30 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 32.89 1.10
 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 32.89 1.10 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 32.89 1.10 VF BAWANG MERAH 155.91 0.87
 VF CABE MERAH 174.57 0.97 VF CABE MERAH 181.88 1.02 VF CABE MERAH 129.13 0.72
 VF DAGING AYAM RAS 23.63 0.37 AP TARIP LISTRIK 13.27 0.44 VF DAGING AYAM RAS 30.41 0.48
 C1 NASI 10.97 0.29 VF DAGING AYAM RAS 26.44 0.42 AP TARIP LISTRIK 13.27 0.44
 AP TARIP LISTRIK 8.49 0.28 C1 NASI 11.54 0.30 C1 NASI 11.54 0.30
 C2 SEWA RUMAH 3.62 0.19 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 43.86 0.29 C2 SEWA RUMAH 3.94 0.20
 VF CABE RAWIT 190.71 0.16 C2 SEWA RUMAH 3.66 0.19 VF KENTANG 64.61 0.16
 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 20.44 0.13 VF KENTANG 65.45 0.16 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 24.15 0.16
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Keterangan :
 VF = Volatile foods; AP = Administered prices; C = Core
 Tabel II.11. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Negatif Terbesar terhadap Inflasi Tahun
 Kalender Provinsi Banten Triwulan III 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% ytd)
 Andil
 (% ytd)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% ytd)
 Andil
 (% ytd)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% ytd)
 Andil
 (% ytd)VF SAWI HIJAU (14.56) (0.01) AP TARIP KERETA API (41.38) (0.01) AP TARIP KERETA API (41.38) (0.01)
 C1 MAKANAN
 RINGAN/SNACK
 (2.83) (0.02) C2 SABUN DETERGEN
 BUBUK
 (3.31) (0.02) C2 SABUN DETERGEN
 BUBUK
 (2.83) (0.01)
 C2 ANGKUTAN UDARA (14.46) (0.02) C1 MAKANAN
 RINGAN/SNACK
 (3.02) (0.02) C1 MAKANAN
 RINGAN/SNACK
 (2.98) (0.02)
 C2 SABUN DETERGEN
 BUBUK
 (5.24) (0.03) VF BAWANG PUTIH (10.57) (0.02) VF BAWANG PUTIH (9.97) (0.02)
 C1 KOPI BUBUK (18.02) (0.03) C1 KOPI BUBUK (17.61) (0.03) VF TEMPE (1.35) (0.02)
 VF KANGKUNG (14.87) (0.04) VF KANGKUNG (13.29) (0.03) VF BERAS (0.37) (0.02)
 VF MINYAK GORENG (6.21) (0.07) VF MINYAK GORENG (7.32) (0.09) VF KANGKUNG (11.72) (0.03)
 VF BERAS (2.14) (0.13) VF TEMPE (6.54) (0.10) C1 KOPI BUBUK (17.60) (0.03)
 VF TEMPE (10.21) (0.16) VF BERAS (1.68) (0.10) VF MINYAK GORENG (5.50) (0.07)
 C2 EMAS PERHIASAN (10.63) (0.17) C2 EMAS PERHIASAN (10.82) (0.17) C2 EMAS PERHIASAN (7.13) (0.11)
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Su
 mber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Keterangan :
 VF = Volatile foods; AP = Administered prices; C = Core
 2.1.2. Inflasi Berdasarkan Kota
 Secara administratif, Provinsi Banten terdiri dari delapan kabupaten/kota yaitu Kota Serang,
 Kabupaten Serang, Kota Cilegon, Kota Tangerang, Kabupaten Tangerang, Kota Tangerang Selatan,
 Kabupaten Lebak, dan Kabupaten Pandeglang. Namun demikian, basis perhitungan inflasi untuk
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 Provinsi Banten dihitung berdasarkan tiga kota antara lain Kota Serang, Kota Tangerang dan Kota
 Cilegon. Ketiga kota tersebut diasumsikan dapat mewakili lima kabupaten/kota lain.
 Secara keseluruhan dari tiga kota basis perhitungan inflasi menunjukan trend inflasi yang naik pada
 triwulan III-2013 dibandingkan triwulan sebelumnya. Pada triwulan III-2013, tingkat inflasi tertinggi
 dialami oleh Kota Serang sebesar 10,13% (yoy) disusul oleh Kota Tangerang sebesar 9,98%(yoy)
 dan Kota Cilegon sebesar 8,28% (yoy).
 Grafik II.2. Perkembangan Inflasi Tahunan Provinsi Banten Berdasarkan Kota Perhitungan Inflasi
 Tw IV Tw IV Tw IV Tw IV Tw I Tw II Tw III
 2009 2010 2011 2012 2013
 Banten 2.86 6.10 3.45 4.37 6.82 6.99 9.78
 Serang 4.57 6.18 2.78 4.41 7.57 7.13 10.13
 Tangerang 2.49 6.08 3.78 4.44 6.65 7.00 9.98
 Cilegon 3.11 6.12 2.35 3.91 6.94 6.77 8.28
 9.78
 10.13 9.98
 8.28
 0.00
 2.00
 4.00
 6.00
 8.00
 10.00
 12.00
 % y
 oy
 Sumber: BPS Provinsi Banten
 A. Kota Serang
 Pada triwulan III-2013, tingkat inflasi Kota Serang mencapai 10,13% (yoy) jauh melebihi level
 pada triwulan II-2012. Meski demikian, inflasi cenderung mereda pada akhir triwulan III -2013
 hingga tercatat deflasi sebesar -0,39% (mtm). Melihat secara tahunan, sumbangan inflasi
 tertinggi berasal dari kelompok bahan makanan yang kemudian disusul oleh kelompok
 transportasi, komunikasi dan jasa keuangan yang masing-masing sebesar 17,98% dan 17,37%.
 Secara tahun kalender atau dari Januari - September 2013, inflasi Kota Serang mengalami
 peningkatan signifikan dibandingkan menjadi 9,20% (ytd). Laju inflasi ini masih didominasi oleh
 tingginya kenaikan harga pada kelompok bahan makanan dengan kontribusi terbesar terhadap
 inflasi seperti bawang merah, cabai merah, daging ayam ras, daging sapi dan telur ayam ras.
 Sementara itu, sumbangan dari kelompok transportasi, komunikasi dan jasa keuangan yaitu bensin
 dan tarif angkutan dalam kota.
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 Tabel II.12. Inflasi Tahunan (% yoy) dan Andil Inflasi (%) Kota Serang
 per Kelompok Komoditas
 Tw IAndil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)Tw IV
 Andil
 (%)Tw I
 Andil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 3.91 3.91 5.28 5.28 4.60 4.60 4.41 4.41 7.58 7.58 7.13 7.13 10.13 10.13
 Bahan Makanan 3.71 0.90 9.12 2.25 8.71 2.18 6.00 1.50 19.10 19.10 15.09 15.09 17.98 17.98
 Makanan jadi, Minuman, Rokok dan
 Tembakau
 4.04 0.90 4.94 1.10 4.64 1.03 5.77 1.29 6.90 6.90 7.11 7.11 9.51 9.51
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan
 Bakar
 3.21 0.69 3.65 0.79 3.83 0.82 3.92 0.84 3.82 3.82 3.98 3.98 3.67 3.67
 Sandang 12.23 1.01 9.31 0.75 3.42 0.28 5.09 0.41 1.47 1.47 -2.14 -2.14 -1.67 -1.67
 Kesehatan 2.33 0.10 1.93 0.08 2.06 0.09 2.11 0.09 3.23 3.23 2.57 2.57 2.66 2.66
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 2.77 0.17 2.51 0.15 0.26 0.02 2.48 0.15 4.36 4.36 5.25 5.25 8.41 8.41
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan
 1.56 0.21 1.74 0.23 1.93 0.25 1.20 0.15 0.43 0.43 5.37 5.37 17.37 17.37
 Kelompok
 2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Tabel II.13. Inflasi Tahun Kalender (% ytd) dan Andil Inflasi (%) Kota Serang
 per Kelompok Komoditas
 Tw IAndil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)Tw IV
 Andil
 (%)Tw I
 Andil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 0.70 0.70 2.09 2.09 3.53 3.53 4.41 4.41 3.76 3.76 4.75 4.75 9.20 9.20
 Bahan Makanan -0.44 -0.11 2.56 0.63 5.42 1.33 6.00 1.47 11.86 2.96 11.36 2.83 17.34 4.33
 Makanan jadi, Minuman, Rokok dan
 Tembakau
 1.18 0.26 2.90 0.64 3.59 0.79 5.77 1.28 2.25 0.50 4.20 0.94 7.24 1.62
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan
 Bakar
 1.00 0.22 2.42 0.52 3.58 0.77 3.92 0.84 0.91 0.20 2.49 0.53 3.34 0.71
 Sandang 2.24 0.18 1.51 0.12 4.36 0.35 5.09 0.41 -1.28 -0.10 -5.47 -0.45 -2.35 -0.19
 Kesehatan 0.19 0.01 0.96 0.04 1.76 0.08 2.11 0.09 1.29 0.05 1.41 0.06 2.31 0.10
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga -0.12 -0.01 -0.08 0.00 0.45 0.03 2.48 0.15 1.71 0.10 2.62 0.16 6.25 0.38
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan
 1.16 0.15 1.06 0.14 1.33 0.18 1.20 0.16 0.39 0.05 5.23 0.67 17.53 2.25
 Kelompok
 2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Secara bulanan, inflasi mencapai level tertinggi pada Juli 2013 yaitu 3,57% (mtm). Namun dengan
 bertambahnya pasokan bawang merah dan beberapa komodias lain seperti telur ayam ras dan
 daging sapi berhasil menahan laju inflasi sehingga inflasi Kota Serang berangsur mereda pada
 Agustus 2013 ke level 1,05% (mtm). Bahkan pada September 2013, Kota Serang tercatat
 mengalami deflasi sebesar 0,39% (mtm).
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 Tabel II.14. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Positif Terbesar terhadap Inflasi Bulanan
 Kota Serang Triwulan III 2013
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Komoditas JenisInflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Komoditas Jenis
 Inflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Komoditas Jenis
 inflasi
 (% mtm)
 andil
 (% mtm)BAWANG MERAH VF 61.09 0.67 CABE MERAH VF 24.61 0.29 TEMPE VF 18.79 0.23
 BENSIN AP 25.62 0.66 EMAS PERHIASAN C2 5.61 0.15 DAGING AYAM RAS VF 3.78 0.15
 ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 AP 42.14 0.64 PETAI VF 68.20 0.13 KETUPAT /
 LONTONG SAYUR
 C1 25.00 0.11
 DAGING AYAM RAS VF 15.97 0.29 TEMPE VF 8.17 0.09 BIMBINGAN
 BELAJAR
 C2 15.52 0.08
 BERAS VF 4.04 0.22 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 C2 11.14 0.06 EMAS PERHIASAN C2 2.09 0.07
 NASI C1 5.56 0.15 TARIP LISTRIK AP 2.74 0.05 SATE C1 9.56 0.05
 TOMAT BUAH VF 29.59 0.08 KENTANG VF 20.41 0.05 TAHU MENTAH VF 9.32 0.05
 TELUR AYAM RAS VF 6.59 0.08 BERAS VF 0.83 0.05 MIE C1 1.52 0.04
 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 C2 13.20 0.07 DAGING KERBAU C1 7.24 0.04 MUJAIR VF 8.32 0.04
 TARIP SEWA BECAK C2 15.48 0.05 MINYAK GORENG VF 3.98 0.04 SEWA RUMAH C2 1.53 0.03
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Keterangan :
 VF = Volatile foods ; AP = Administered prices; C = Core
 Tabel II.15. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Negatif Terbesar terhadap Inflasi Bulanan
 Kota Serang Triwulan I 2013
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Komoditas JenisDeflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Komoditas Jenis
 Deflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Komoditas Jenis
 Deflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)BAYAM VF (0.80) (0.003) JERUK VF (0.76) (0.01) JERUK VF (2.14) (0.03)
 SAWI HIJAU VF (6.40) (0.003) WORTEL VF (5.24) (0.01) DAGING KERBAU C1 (3.48) (0.03)
 SEMANGKA VF (3.27) (0.003) KACANG PANJANG VF (5.28) (0.02) KENTANG VF (8.22) (0.03)
 KEMIRI C1 (3.44) (0.004) TOMAT BUAH VF (3.20) (0.02) KANGKUNG VF (13.49) (0.03)
 BISKUIT C1 (1.74) (0.005) BAYAM VF (4.84) (0.02) BAYAM VF (8.83) (0.04)
 DAGING KAMBING C1 (2.25) (0.005) DAGING AYAM RAS VF (1.24) (0.03) DAGING SAPI VF (6.03) (0.04)
 PEPAYA VF (4.78) (0.007) BANDENG VF (4.03) (0.03) ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 C2 (11.27) (0.05)
 GULA PASIR C1 (0.92) (0.009) TELUR AYAM RAS VF (2.60) (0.04) BERAS VF (1.75) (0.10)
 BAWANG PUTIH VF (10.11) (0.039) CABE RAWIT VF (19.89) (0.09) TELUR AYAM RAS VF (8.67) (0.12)
 EMAS PERHIASAN C2 (2.04) (0.058) BAWANG MERAH VF (5.98) (0.18) BAWANG MERAH VF (39.05) (1.31)
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 `Keterangan :
 VF = Volatile foods ; AP = Administered prices; C = Core
 B. Kota Tangerang
 Inflasi Kota Tangerang pada triwulan III 2013 tercatat sebesar 9,98%(yoy), lebih tinggi dari
 triwulan II 2012. Sumbangan inflasi terbesar dari kelompok bahan makanan sejumlah 3,32% atau
 sepertiga dari keseluruhan komoditas yang dihitung. Bahan makanan yang menekan laju inflasi
 terutama berasal dari bawang merah dan cabai merah. Kelompok transportasi, komunikasi dan jasa
 keuangan juga turut memberikan andil inflasi sebesar 2,77%.
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 Tabel II.16. Inflasi Tahunan (% yoy) dan Andil Inflasi (%) Kota Tangerang
 per Kelompok Komoditas
 Tw I
 Andil
 (%) Tw II
 Andil
 (%) Tw III
 Andil
 (%) Tw IV
 Andil
 (%) Tw I
 Andil
 (%) Tw II
 Andil
 (%) Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 3.98 3.98 4.42 4.42 4.55 4.55 4.44 4.44 6.65 6.65 7.00 7.00 9.98 9.98
 Bahan Makanan 4.11 0.97 5.68 1.35 5.20 1.24 3.37 0.82 11.40 2.70 8.17 1.96 13.83 3.32
 Makanan jadi, Minuman, Rokok dan
 Tembakau
 5.30 0.95 6.20 1.10 8.47 1.49 9.56 1.69 9.02 1.63 10.51 1.90 9.52 1.74
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan
 Bahan Bakar
 2.84 0.73 2.54 0.66 1.86 0.48 2.08 0.53 4.10 1.05 4.51 1.15 5.25 1.32
 Sandang 9.66 0.48 8.50 0.42 1.27 0.07 3.74 0.19 3.74 0.19 2.08 0.11 1.74 0.09
 Kesehatan 6.21 0.28 5.85 0.27 5.51 0.25 5.97 0.27 6.13 0.29 6.53 0.30 5.97 0.27
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 7.32 0.47 7.24 0.47 9.29 0.62 9.23 0.61 9.80 0.66 9.78 0.65 6.66 0.47
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan
 0.53 0.09 0.95 0.16 2.42 0.39 2.01 0.33 0.84 0.14 5.85 0.94 17.43 2.77
 Kelompok
 2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Tabel II.17. Inflasi Tahunan (% ytd) dan Andil Inflasi (%) Kota Tangerang
 per Kelompok Komoditas
 Tw IAndil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)Tw IV
 Andil
 (%)Tw I
 Andil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 0.73 0.73 1.82 1.82 3.72 3.72 4.44 4.44 2.86 2.86 4.32 4.32 9.22 9.22
 Bahan Makanan -1.43 -0.35 1.15 0.28 2.94 0.71 3.37 0.82 6.22 1.49 5.84 5.84 13.35 13.35
 Makanan jadi, Minuman, Rokok dan
 Tembakau
 3.15 0.56 4.16 0.73 7.40 1.31 9.56 1.69 2.64 0.49 5.06 5.06 7.36 7.36
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan
 Bakar
 0.35 0.09 1.23 0.32 1.66 0.43 2.08 0.53 2.33 0.58 3.64 3.64 4.81 4.81
 Sandang 1.77 0.09 1.87 0.10 2.82 0.15 3.74 0.19 1.77 0.09 0.24 0.24 0.83 0.83
 Kesehatan 3.44 0.16 3.71 0.17 4.97 0.23 5.97 0.27 3.60 0.17 4.26 4.26 4.98 4.98
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 1.34 0.09 1.31 0.09 9.15 0.61 9.23 0.61 1.86 0.13 1.82 1.82 6.58 6.58
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan
 0.59 0.09 0.86 0.14 1.85 0.30 2.01 0.33 -0.57 -0.09 4.65 4.65 17.24 17.24
 Kelompok
 2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Pada September 2013, Kota Tangerang tercatat mengalami delfasi tertinggi dibandingkan dua kota
 lainnya yaitu sebesar -0,55% (mtm). Inflasi sempat terkerek tinggi pada Juli 2013 mencapai level
 4,45% (mtm) akibat melambungnya harga bahan makanan seperti bawang merah, daging ayam
 ras dan cabai merah. Angka inflasi yang tinggi merupakan dampak dari penerapan pengurangan
 subsidi BBM sehingga terjadi kenaikan harga BBM yang berimbas pada naiknya tarif angkutan.
 Berbeda dengan Kota Serang dan Kota Cilegon, sumbangan biaya akademi/perguruan tinggi cukup
 tinggi untuk Kota Tangerang. Meski demikian, inflasi dapat tertahan dengan turunnya harga
 bawang merah, cabai merah serta angkutan antar kota.

Page 49
						

Triwulan III 2013
 36
 Kajian Ekonomi Regional Banten
 Tabel II.18. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Positif Terbesar terhadap Inflasi Kota
 Tangerang Triwulan III Tahun 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 inflasi
 (% mtm)
 andil
 (% mtm)VF BAWANG MERAH 114.26 1.60 AP TARIP LISTRIK 4.89 0.17 C2 AKADEMI/PERGUR
 UAN TINGGI
 11.42 0.13
 AP BENSIN 27.06 0.90 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 19.44 0.14 VF BERAS 2.15 0.11
 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 18.76 0.74 C2 TAMAN KANAK-
 KANAK
 42.11 0.10 VF DAGING AYAM RAS 3.44 0.06
 VF DAGING AYAM RAS 24.36 0.35 VF DAGING AYAM RAS 3.83 0.07 C2 EMAS PERHIASAN 4.74 0.05
 VF CABE MERAH 44.84 0.20 VF TEMPE 3.67 0.06 C1 SUSU UNTUK
 BALITA
 9.19 0.04
 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 14.16 0.09 VF KENTANG 15.58 0.05 VF UDANG BASAH 23.32 0.04
 VF PISANG 17.40 0.09 VF MELON 43.17 0.03 VF TAHU MENTAH 12.51 0.04
 VF DAGING SAPI 12.83 0.08 C2 PASIR 4.27 0.03 AP TARIP PARKIR 28.51 0.02
 C1 NASI 2.76 0.08 VF BAYAM 4.68 0.03 VF MINYAK GORENG 2.81 0.02
 VF CABE RAWIT 78.79 0.07 C2 SEPEDA MOTOR 1.80 0.03 C1 GADO-GADO 7.43 0.02
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Tabel II.19. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Negatif Terbesar terhadap Inflasi Kota
 Tangerang Triwulan III Tahun 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 inflasi
 (% mtm)
 andil
 (% mtm)VF SAWI HIJAU (14.28) (0.01) C1 SUSU UNTUK BAYI (1.25) (0.00) VF DAGING SAPI (1.69) (0.01)
 VF TERI (4.21) (0.01) VF UDANG BASAH (3.18) (0.01) C2 PASTA GIGI (4.15) (0.01)
 AP TARIP KERETA API (55.00) (0.01) VF TELUR AYAM RAS (1.53) (0.01) AP BAHAN BAKAR
 RUMAH TANGGA
 (0.57) (0.02)
 VF MINYAK GORENG (1.63) (0.02) VF BANDENG (2.30) (0.01) VF TELUR AYAM RAS (5.12) (0.02)
 VF JENGKOL (16.51) (0.02) VF CABE MERAH (1.81) (0.01) VF WORTEL (10.76) (0.02)
 VF BAWANG PUTIH (7.58) (0.02) VF BAWANG PUTIH (6.59) (0.01) VF CABE RAWIT (21.00) (0.03)
 VF KACANG PANJANG (6.85) (0.02) VF MINYAK GORENG (2.23) (0.02) VF JERUK (6.08) (0.03)
 C2 SABUN DETERGEN
 BUBUK
 (5.05) (0.02) C2 EMAS PERHIASAN (1.97) (0.02) C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 (12.77) (0.11)
 C2 EMAS PERHIASAN (4.40) (0.05) VF WORTEL (8.94) (0.02) VF CABE MERAH (22.93) (0.14)
 VF BAYAM (14.33) (0.10) VF BAWANG MERAH (5.63) (0.16) VF BAWANG MERAH (42.08) (1.13)
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 C. Kota Cilegon
 Serupa dengan dua kota lainnya, Kota Cilegon juga mengalami inflasi pada triwulan III 2013
 pada level 8,28% (yoy). Inflasi disumbang paling besar oleh bahan makanan dengan andil
 sebesar 3,37%. Dampak dari kenaikan harga BBM masih terlihat pada inflasi kota Cilegon
 sehingga sumbangan inflasi dari kelompok transportasi mencapai 1,6%.
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 Tabel II.20. Inflasi Tahunan (% yoy) dan Andil Inflasi (%) Kota Cilegon per Kelompok
 Tw IAndil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)Tw IV
 Andil
 (%)Tw I
 Andil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 2.76 2.76 4.09 4.09 4.86 4.86 3.91 3.91 6.93 6.93 6.77 6.77 8.28 8.28
 Bahan Makanan 2.13 0.58 8.37 2.22 8.83 2.33 4.63 1.26 14.55 3.96 10.39 2.87 12.33 3.37
 Makanan jadi, Minuman, Rokok dan
 Tembakau
 3.58 0.82 2.68 0.62 3.84 0.90 3.31 0.77 3.51 0.81 3.37 0.77 3.67 0.85
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan
 Bakar
 2.99 0.62 2.64 0.55 2.28 0.48 2.33 0.48 3.82 0.80 6.63 1.37 7.75 1.58
 Sandang 8.21 0.42 6.68 0.35 2.66 0.15 3.69 0.20 1.53 0.08 0.02 0.00 1.78 0.10
 Kesehatan 1.44 0.06 1.19 0.05 1.60 0.06 1.90 0.07 2.27 0.09 1.56 0.06 1.64 0.06
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 5.36 0.31 5.59 0.33 13.82 0.84 16.09 0.97 17.59 1.05 18.11 1.08 10.95 0.73
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan
 -0.41 -0.06 -0.30 -0.04 0.79 0.11 1.15 0.16 1.06 0.15 4.52 0.61 11.91 1.60
 Kelompok
 2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Tabel II.21. Inflasi Tahun Kalender (% ytd) dan Andil Inflasi (%) Kota Cilegon
 per Kelompok
 Tw IAndil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)Tw IV
 Andil
 (%)Tw I
 Andil
 (%)Tw II
 Andil
 (%)Tw III
 Andil
 (%)
 Umum 0.69 0.69 1.66 1.66 3.38 3.38 3.91 3.91 3.63 3.63 4.46 4.46 7.73 7.73
 Bahan Makanan 0.60 0.16 3.22 0.88 3.86 1.05 4.63 1.26 10.13 2.78 8.89 2.44 11.50 3.15
 Makanan jadi, Minuman, Rokok dan
 Tembakau
 0.46 0.11 0.88 0.20 3.17 0.73 3.31 0.77 0.65 0.15 0.94 0.22 3.53 0.81
 Perumahan, Air, Listrik, Gas dan Bahan
 Bakar
 1.18 0.25 1.47 0.30 1.93 0.40 2.33 0.48 2.66 0.54 5.73 1.17 7.33 1.50
 Sandang 2.17 0.12 2.86 0.15 3.07 0.16 3.69 0.20 0.03 0.00 -0.78 -0.04 1.18 0.06
 Kesehatan 0.02 0.00 0.93 0.04 1.23 0.05 1.90 0.07 0.38 0.01 0.59 0.02 0.97 0.04
 Pendidikan, Rekreasi dan Olahraga 0.34 0.02 0.65 0.04 13.85 0.83 16.09 0.97 1.63 0.11 2.41 0.16 8.81 0.59
 Transportasi, Komunikasi dan Jasa
 Keuangan
 0.31 0.04 0.31 0.04 1.09 0.15 1.15 0.16 0.23 0.03 3.66 0.49 11.84 1.58
 Kelompok
 2012 2013
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Pada September 2013, Kota Cilegon turut mengalami deflasi yang juga disebabkan oleh turunnya
 harga bawang merah, cabai merah dan angkutan antar kota. Deflasi Kota Cilegon mencapai pada
 level -0,50% (mtm). Ke depan diprakirakan inflasi Kota Cilegon akan naik tipis untuk triwulan IV-
 2013.
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 Tabel II.22. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Positif Terbesar terhadap Inflasi Bulanan
 Kota Cilegon Triwulan III 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 inflasi
 (% mtm)
 andil
 (% mtm)AP BENSIN 42.15 1.02 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 26.50 0.20 VF TEMPE 51.58 0.31
 VF BAWANG MERAH 30.63 0.37 C2 SLTP 11.25 0.15 VF TAHU MENTAH 20.39 0.11
 AP ANGKUTAN DALAM
 KOTA
 16.67 0.32 VF BERAS 1.41 0.09 VF BAYAM 22.87 0.08
 VF TELUR AYAM RAS 16.80 0.19 AP TARIP LISTRIK 2.98 0.08 C1 KUE KERING
 BERMINYAK
 10.51 0.04
 VF CABE MERAH 18.58 0.17 VF CUMI-CUMI 12.25 0.05 C2 EMAS PERHIASAN 3.15 0.04
 AP BAHAN BAKAR
 RUMAH TANGGA
 5.33 0.16 C2 EMAS PERHIASAN 3.79 0.04 AP ROKOK KRETEK
 FILTER
 1.13 0.03
 VF BERAS 2.48 0.16 VF KENTANG 12.50 0.03 VF KANGKUNG 5.21 0.02
 C1 BUBUR 13.88 0.14 C2 SLTA 3.04 0.02 C2 TELEVISI
 BERWARNA
 4.55 0.02
 C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 17.26 0.12 VF KEMBUNG/GEMBU
 NG
 3.91 0.02 VF SEMANGKA 20.17 0.02
 C2 SLTP 9.20 0.11 VF MUJAIR 7.38 0.02 C1 SATE 2.45 0.02
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Tabel II.23. Perkembangan Sepuluh Komoditas dengan Andil Negatif Terbesar terhadap Inflasi Bulanan
 Kota Cilegon Triwulan III 2013
 Jenis KomoditasInflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 Inflasi
 (% mtm)
 Andil
 (% mtm)Jenis Komoditas
 inflasi
 (% mtm)
 andil
 (% mtm)VF JAGUNG MANIS (4.17) (0.01) C2 CELANA PANJANG
 JEANS
 (4.11) (0.01) VF JERUK (2.88) (0.03)
 VF SAWI HIJAU (8.00) (0.01) VF WORTEL (4.89) (0.01) VF CUMI-CUMI (8.72) (0.04)
 VF APEL (4.89) (0.01) VF MINYAK GORENG (0.51) (0.01) VF CABE RAWIT (23.22) (0.05)
 C2 TELEPON SELULER (0.90) (0.01) AP BAHAN BAKAR
 RUMAH TANGGA
 (0.35) (0.01) VF TELUR AYAM RAS (3.95) (0.05)
 VF PEPAYA (18.75) (0.01) VF CABE RAWIT (5.51) (0.01) VF TOMAT BUAH (14.56) (0.05)
 VF KEMBUNG/GEMBU
 NG
 (2.98) (0.02) VF KANGKUNG (5.12) (0.02) VF WORTEL (33.89) (0.06)
 C2 EMAS PERHIASAN (2.77) (0.03) VF PETAI (12.79) (0.02) VF TOMAT SAYUR (14.44) (0.09)
 VF BAWANG PUTIH (18.35) (0.05) VF BAYAM (8.51) (0.03) C2 ANGKUTAN ANTAR
 KOTA
 (19.37) (0.19)
 VF CUMI-CUMI (19.31) (0.10) VF DAGING AYAM RAS (3.33) (0.04) VF CABE MERAH (24.46) (0.26)
 VF JERUK (12.70) (0.13) VF BAWANG MERAH (4.09) (0.06) VF BAWANG MERAH (27.37) (0.40)
 Juli-13 Agst-13 Sept-13
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
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 2.2. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INFLASI
 Jika dilakukan disagregrasi inflasi berdasarkan kelompok komponen, terlihat adanya
 peningkatan inflasi maupun andil inflasi dari kelompok volatile foods terhadap inflasi
 tahunan. Meskipun demikian, jika dilihat secara bulanan inflasi kelompok volatile foods
 mengalami penurunan yang cukup signifikan. Di sisi lain, andil kelompok barang-barang yang
 harganya ditetapkan pemerintah (administered prices) dan kelompok inti (core) juga meningkat
 terhadap inflasi tahunan meskipun tidak sebesar kelompok volatile foods.
 Grafik II.3. Inflasi Bulanan Provinsi Banten per
 Kelompok Komponen
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Grafik II.4. Andil Inflasi Bulanan Provinsi Banten
 per Kelompok Komponen
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Grafik II.5. Inflasi Tahunan Provinsi Banten per
 Kelompok Komponen
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Grafik II.6. Andil Inflasi Bulanan Provinsi
 Banten per Kelompok Komponen
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
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 2.2.1. Aspek Non Fundamental
 Komponen Volatile Foods
 Di seluruh kota perhitungan inflasi, andil komponen volatile foods meningkat signifikan
 terhadap inflasi triwulan laporan. Kontribusi inflasi volatile foods yang meningkat baik di
 Provinsi Banten maupun daerah lainnya memberikan dampak terhadap meningkatnya laju
 inflasi secara agregat. Komoditas hortikultura memberikan andil paling besar terhadap
 memburuknya kondisi inflasi. Dari ketiga kota perhitungan inflasi di Provinsi Banten, peningkatan
 laju inflasi volatile foods tertinggi terjadi di Kota Serang dan terendah di Kota Tangerang. Seperti
 halnya tipe kota pemerintahan lainnya, Kota Serang sensitif terhadap perubahan harga bahan
 makanan dengan kecenderungan harga yang bergejolak. Meskipun demikian, lahan pertanian
 masih banyak dijumpai di Kota Serang sehingga masih dapat diupayakan mengurangi
 ketergantungan pasokan bahan makanan dari luar kota. Disparitas level inflasi kelompok volatile
 foods antara Kota Serang dibandingkan dengan Kota Cilegon dan Kota Tangerang tentunya
 membutuhkan perhatian lebih dari seluruh pihak.
 Grafik II.7. Inflasi Tahunan Volatile Foods per
 Kota Perhitungan Inflasi
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Grafik II.8. Andil Inflasi Tahunan Volatile Foods
 per Kota Perhitungan Inflasi
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Komponen Administered Prices
 Kelompok komoditas yang harganya dapat secara langsung dipengaruhi pemerintah
 menunjukan arah yang meningkat pada triwulan III 2013 dengan adanya kenaikan harga
 BBM dan TTL. Kondisi ini kemudian mendorong kenaikan harga pada komoditas lain. Bahan bakar
 minyak sesuai dengan peraturan pemerintah mengalami kenaikan dari kisaran 22,22% - 44,44%
 pada tingkat eceran berlaku sejak 22 Juni 2013. Tarif jasa angkutan merupakan kelompok jasa
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 yang terkena dampak pertama dari kenaikan harga BBM. Fenomena yang terjadi sebelum
 pemberlakuan tarif baru BBM resmi dilakukan, pengelola jasa angkutan umum telah melakukan
 penambahan tarif secara sepihak. Dalam rangka meminimalisasi lonjakan tarif angkutan secara
 signifikan maka pada setiap kabupaten atau kota di Indonesia diberlakukan batas tarif jasa
 angkutan umum dalam kota.
 Grafik II.9. Inflasi Tahunan Administered Prices
 per Kota Perhitungan Inflasi
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Grafik II.10. Andil Inflasi Tahunan Administered Prices
 per Kota Perhitungan Inflasi
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Komponen Inti / Core
 Perkembangan inflasi kelompok inti pada tiga kota mengalami pergerakan positif pada
 triwulan III tahun 2013 dibandingkan triwulan sebelumnya. Dapat dilihat pada grafik di bawah
 bahwa sumbangan inflasi tertinggi dari kelompok inti untuk inflasi di Provinsi Banten berasal dari
 Kota Tangerang yaitu sebesar 9,98% yang berasal dari kelompok bahan makanan terutama daging
 dan telur.
 Grafik II.11. Inflasi Tahunan Inti per Kota
 Perhitungan Inflasi
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
 Grafik II.12. Andil Inflasi Tahunan Inti
 per Kota Perhitungan Inflasi
 Sumber: BPS Provinsi Banten, diolah
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 2.3. INDEKS EKSPEKTASI INFLASI
 Ekspektasi inflasi cenderung sedikit mereda. Hal tersebut tercermin dari ekspektasi inflasi
 konsumen dan pedagang yang menurun dibandingkan bulan sebelumnya. Penurunan ekspektasi
 inflasi konsumen dan pedagang dipengaruhi oleh turunnya harga beberapa komoditas di kelompok
 volatile foods seperti bawang merah dan juga turunnya tarif angkutan antar kota.
 Grafik II.13. Indeks Ekspektasi Harga Provinsi Banten
 Sumber: Survei Konsumen Bank Indonesia
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 A. Bahan Bakar Minyak
 Harga jual ecerean bahan bakar minyak (BBM) bersubsidi mengalami penyesuaian serentak seluruh Indonesia
 pada 22 Juni 2013. Pengumuman yang dilakukan oleh Meneteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
 Indonesia tersebut tertuang dalam pengumuman No. 07 PM/12/MEM/2013. Kenaikan harga yang disetujui
 pemerintah menanggapi tingginya harga minyak global telah sesuai dengan Peraturan Pemerintah No 15 tahun
 2012 tentang harga jual eceran dan Peraturan Menteri No 18 tahun 2013 tentang harga jual eceran jenis BBM
 tertentu. Harga jual baru ditetapkan bahwa bensin premium naik sebanyak Rp 2.000 menjadi Rp 6.500 per liter
 dan untuk solar naik sebanyak Rp 1.000 menjadi Rp 5.500 per liter. Mengutip dari situs www.tempo.co.id ,
 kenaikan harga bahan bakar ini dimaksudkan untuk menekan subsidi dari Rp 297 triliun menjadi sekitar Rp 200
 triliun padatahun 2013.
 Apakah dampak dari kenaikan harga BBM tersebut?
 Menjawab pertanyaan di atas, dampak yang dihasilkan terhadap komoditas barang lain bersifat langsung dan
 tidak langsung. Dampak langsung yaitu terhadap tarif angkutan dalam dan antar kota yang menggunakan
 bensin atau solar sebagai bahan bakar. Menanggapi kenaikan sepihak dari pengelola jasa angkutan yang
 berlebihan, maka dikeluarkan surat keputusan dari walikota atau bupati pada awal Juli 2013. Berikut adalah
 kisaran kenaikan tarif angkutandalam kota pada beberapa kota di Provinsi Banten:
 Perihal
 Kenaikan BBM Kota
 Serang
 Kota
 Cilegon
 Kota
 Tangera
 ng Bensin Solar
 Prosentase perubahan harga angkutan
 dalam kota
 44,4% 22,2% 35% 35% 28,7%
 Harga baru Rp 6.500/liter Rp 5.500/liter Tergantung jarak tempuh rute
 perjalanan.
 Sumber : diolah dari berbagai sumber
 Secara tidak langsung dampak kenaikan harga BBM juga mempengaruhi bertambahnya biaya transportasi dan
 energi pada komoditas lain. Perlahan harga barang dan jasa mengalami penguatan yang salah satunya
 didorong oleh ekspektasi pedagang juga bermain dalam penentuan harga. Pengelolaan ekspektasi harga
 dengan edukasi publik lewat pembentukan opini publik di media perlu dilakukan dalam upaya mengerem
 kenaikan harga yang berlebihan.
 Boks 2. Dampak Lanjutan Kenaikan Harga Bahan
 Bakar Minyak (BBM) dan Tarif Tenaga Listrik (TTL)
 http://www.tempo.co.id/
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 B. Tarif Tenaga Listrik
 Selama tahun 2013 telah direncanakan kenaikan tarif tenaga listrik (TTL) dalam empat tahapan. Rencana ini
 tertuang dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral No. 30 Tahun 2012 untuk diberlakukan
 pada 1 Januari 2013, 1 April 2013, 1 Juli 2013 dan 1 Oktober 2013. Kenaikan TTL berpengaruh pada semua
 golongan konsumen pengguna baik rumah tangga hingga industri dengan rata-rata kenaikan 4,3% per
 triwulan. Kenaikan tarif listrik didorong oleh kenaikan harga gas hulu yang melonjak hingga 40% pada 2013
 (Tangerang News, 17 Juli 2013).
 C. Pengaruh Kenaikan BBM Dan TTL Terhadap Golongan Industri
 Pada September 2013 ini, Bank Indonesia melakukan quick survey dengan responden perusahaan dari industri
 makanan dan minuman serta industri tekstil dan produknya. Total responden sebanyak 17 perusahaan skala
 menengah hingga besar. Survei dilakukan untuk melihat pengaruh kenaikan harga BBM dan TTL terhadap
 harga jual barang dan biaya energi.
 N = 17 responden
 Kesimpulan:
 1. Sebagian besar harga jual produk tidak langsung dinaikkan
 setelah kenaikan harga BBM bersubsidi dan TTL.
 2. Kenaikan BBM dan TTL berimbas pada kenaikan biaya
 energi produksi dan biaya transportasi
 Pengaruhnya ke biaya energi dan
 transportasi?
 Pengaruhnya ke biaya energi dan
 transportasi?
 Sumber : Survei Kantor
 Perwakilan Bank Indonesia
 Provinsi Banten
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 BAB III PERKEMBANGAN PERBANKAN
 DAN SISTEM PEMBAYARAN
 Pada triwulan III-2013, kondisi perbankan Provinsi Banten mengalami pertumbuhan
 dibandingkan dengan triwulan sebelumnya, sebagaimana ditunjukkan oleh indikator utama
 seperti asset, penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK), dan penyaluran kredit. Pada periode
 laporan, asset perbankan di wilayah Provinsi Banten mengalami pertumbuhan sebesar 16,27%
 (yoy), lebih tinggi dari triwulan sebelumnya yang tumbuh sebesar 11,37%. Penghimpunan dana
 pihak ketiga oleh bank umum di wilayah Provinsi Banten tercatat mengalami pertumbuhan sebesar
 24,48% (yoy), demikian juga dengan penyaluran kredit yang tumbuh sebesar 19,06% (yoy). Fungsi
 intermediasi relatif baik yaitu 72,62%, meskipun sedikit lebih rendah dari triwulan sebelumnya
 yang mencapai 73,32%. Peningkatan penyaluran kredit bank umum di wilayah Provinsi Banten
 pada triwulan III-2013, diiringi dengan semakin baiknya rasio resiko kredit sebagaimana tercermin
 dari menurunnya Non Performing Loan (NPL) dari 1,83% pada triwulan II-2013 menjadi 1,73%.
 Namun, laba perbankan di Provinsi Banten mengalami perlambatan dari 11,77% menjadi 8,82%.
 Seiring dengan pertumbuhan kinerja perbankan, penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di
 wilayah Provinsi Banten pada triwulan laporan juga mengalami peningkatan, yaitu tumbuh
 sebesar 42,19% (yoy) dengan nominal mencapai Rp2,63 triliun. Berdasarkan kelompok bank,
 penyaluran KUR di wilayah Provinsi Banten didominasi oleh bank pemerintah dengan pangsa
 sebesar 96,95% dengan nominal Rp2,55 triliun. Sementara pangsa bank swasta nasional adalah
 sebesar 3,05%. Penyaluran KUR oleh bank pemerintah pada periode laporan tumbuh sebesar
 42,42%, sementara KUR yang disalurkan oleh bank swasta nasional mengalami pertumbuhan
 35%.
 3.1 PERKEMBANGAN INTERMEDIASI BANK UMUM
 Kondisi perbankan di wilayah Provinsi Banten triwulan III-2013 secara umum menunjukkan
 adanya peningkatan kinerja, sebagaimana tercermin dari indikator utama seperti asset,
 penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK), dan penyaluran kredit. Pada periode laporan, asset
 perbankan di wilayah Provinsi Banten mengalami pertumbuhan sebesar 16,27% (yoy), lebih tinggi
 dari triwulan sebelumnya yang tumbuh sebesar 11,37%. Penghimpunan dana pihak ketiga tercatat
 mengalami pertumbuhan sebesar 24,48% (yoy). Berdasarkan jenis produknya, pertumbuhan
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 tertinggi terjadi pada giro yaitu 51,63% dari sebelumnya 32,50%. Demikian juga dengan deposito
 yang mengalami pertumbuhan sebesar 12,05%, meningkat dari 8,95%. Sementara itu produk
 tabungan mengalami perlambatan dari 27,92% menjadi 24,44%. Kinerja penyaluran kredit oleh
 bank umum di wilayah Provinsi Banten juga mengalami pertumbuhan sebesar 19,06% (yoy) atau
 mencapai Rp73,63 triliun. Berdasarkan jenisnya, kredit investasi mencatatkan pertumbuhan
 tertinggi dibandingkan jenis kredit lainnya yaitu 37,6% (yoy), meskipun lebih rendah dari
 pertumbuhan triwulan sebelumnya, diikuti oleh kredit modal kerja (27,11%), dan kredit konsumsi
 (20,88%). Peningkatan penyaluran kredit bank umum di wilayah Provinsi Banten pada triwulan III-
 2013, diiringi dengan semakin baiknya rasio resiko kredit sebagaimana tercermin dari menurunnya
 rasio kredit bermasalah terhadap total kredit atau Non Performing Loan (NPL) dari 1,83% pada
 triwulan II-2013 menjadi 1,73%.
 Perkembangan aset perbankan di Provinsi Banten pada periode laporan menunjukkan adanya
 pertumbuhan, setelah sebelumnya melambat sebesar 11,37%. Pada triwulan III-2013 tercatat
 pertumbuhan aset perbankan di Provinsi Banten sebesar 16,27% (yoy) menjadi Rp121,1 triliun
 meningkat dibanding triwulan II-2013 sebesar Rp110,04 triliun. Sejalan dengan pertumbuhan aset,
 jumlah dana yang berhasil dihimpun oleh perbankan pun mengalami pertumbuhan sebesar
 24,48% (yoy), begitu juga dengan penyaluran kredit yang tumbuh sebesar 19,06% (yoy).
 Tabel III.1. Indikator Bank Umum yang Berlokasi di Wilayah Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 3.1.1 Perkembangan Dana Pihak Ketiga (DPK)
 Dana Pihak Ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank umum di wilayah Provinsi Banten pada
 triwulan III-2013 mengalami pertumbuhan sebesar 24,48% (yoy) menjadi Rp101,38 triliun
 dari sebelumnya Rp92,35 triliun. Berdasarkan produknya, deposito mendominasi DPK di Provinsi
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III Nominal Rp. Juta 104,156,718
 107,045,487 104,639,986
 110,042,049 121,101,859
 Growth % (yoy) 20.91 19.99 14.98 11.37 16.27 Nominal Rp. Juta 81,447,131
 88,437,408 89,035,725
 92,346,015 101,385,292
 Growth % (yoy) 22.92 26.04 22.42 20.46 24.48 Nominal Rp. Juta 61,841,043
 64,289,004 63,486,520
 67,704,035 73,629,652
 Growth % (yoy) 25.70
 23.75 18.73
 14.70 19.06
 Loan to Deposit Ratio Rasio % 75.93 72.69 71.30 73.32 72.62 Rasio Kredit Non Lancar Berdasarkan Lokasi Bank di Provinsi Banten NPL % 1.86 1.64 1.88 1.83 1.73
 2013 2012 Uraian Unit
 DPK
 Kredit Berdasarkan Lokasi Bank di Provinsi Banten
 Asset
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 Banten dengan pangsa sebesar 39,49% atau mencapai Rp40,04 triliun, diikuti oleh tabungan
 dengan pangsa 35,97% dengan nominal Rp36,47 triliun, sementara produk giro memiliki pangsa
 yang terkecil yaitu 24,54% dengan nilai simpanan sebesar Rp24,88 triliun. Pertumbuhan tertinggi
 terjadi pada giro yaitu 51,63% dari sebelumnya 32,50%, diikuti oleh deposito yang juga
 mengalami pertumbuhan sebesar 12,05%, meningkat dari sebelumnya 8,95%. Sementara itu,
 pada periode laporan produk tabungan mengalami pertumbuhan namun melambat dari 27,92%
 menjadi 24,44%.
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 Grafik III.1. Perkembangan Dana Pihak Ketiga
 Bank Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Giro24.54%
 Tabungan35.97%
 Deposito39.49%
 Grafik III.2. Pangsa Dana Pihak Ketiga Bank
 Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik. III.3. Pertumbuhan DPK Bank Umum di Provinsi Banten Berdasarkan Jenis Produk
 Sumber: Bank Indonesia
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 Tabel III.2. Perkembangan Dana Pihak Ketiga Bank Umum di Wilayah Provinsi Banten
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Giro
 Nominal (Rp. Juta) 16,409,664 20,918,505 18,237,914 20,746,484 24,882,607
 Pertumbuhan (% yoy) 27.08 44.38 23.65 32.50 51.63
 Pangsa (%) 20.15 23.65 20.48 22.47 24.54
 Tabungan
 Nominal (Rp. Juta) 29,306,080 32,769,910 33,177,476 34,644,615 36,467,403
 Pertumbuhan (% yoy) 29.95 30.53 30.70 27.92 24.44
 Pangsa (%) 35.98 37.05 37.26 37.52 35.97
 Deposito
 Nominal (Rp. Juta) 35,731,387 34,748,992 37,620,336 36,954,916 40,035,282
 Pertumbuhan (% yoy) 16.03 13.67 15.42 8.95 12.05
 Pangsa (%) 43.87 39.29 42.25 40.02 39.49
 TOTAL 81,447,131 88,437,408 89,035,725 92,346,015 101,385,292
 Pertumbuhan (% yoy) 22.92 26.04 22.42 20.46 24.48
 Komponen2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 3.1.2 Perkembangan Penyaluran Kredit Provinsi Banten
 Pada triwulan III-2013 penyaluran kedit oleh bank umum di wilayah Provinsi Banten tumbuh
 sebesar 19,06% (yoy) atau mencapai Rp73,63 triliun. Kredit konsumsi masih mendominasi
 penyaluran kredit di Provinsi Banten dengan pangsa sebesar 52,42% atau secara nominal
 mencapai Rp38,59 triliun dari total kredit, diikuti oleh kredit modal kerja dengan pangsa sebesar
 35,59% dengan nilai Rp26,2 triliun. Pangsa terendah adalah kredit investasi dengan pangsa
 sebesar 12% dan mencapai nilai Rp8,83 triliun.
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 Grafik III.4 Perkembangan Kredit Bank
 Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Modal Kerja35.59%
 Investasi12.00%
 Konsumsi
 52.42%
 Grafik III.5. Pangsa Kredit Bank Umum di
 Provinsi Banten per Jenis Penggunaan
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan jenisnya, kredit investasi mencatatkan pertumbuhan tertinggi dibandingkan jenis
 kredit lainnya yaitu 37,6% (yoy), diikuti oleh kredit modal kerja (27,11%), dan kredit konsumsi
 (20,88%).
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 Tabel III.3. Kredit Bank Umum di Provinsi Banten per Jenis Penggunaan (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Modal Kerja 20,613,304 21,993,500 21,956,524 24,018,341 26,202,088 35.59 27.11
 Investasi 6,420,271 6,985,667 7,074,264 7,865,751 8,834,034 12.00 37.60
 Konsumsi 34,807,468 35,309,838 34,455,732 35,819,943 38,593,531 52.42 10.88
 TOTAL 61,841,043 64,289,004 63,486,520 67,704,035 73,629,652 100.00 19.06
 Jenis PenggunaanGrowth
 Tw III'13 (% yoy)
 Pangsa
 Tw III'13 (%)
 2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik III.6. Perkembangan Kredit Modal Kerja
 Bank Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik III.7 Perkembangan Kredit Investasi Bank
 Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik III.8. Perkembangan Kredit Konsumsi Bank Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan sektor ekonomi, pertumbuhan kredit terjadi pada sebagian besar sektor kecuali sektor
 pertambangan dan sektor jasa-jasa yang mengalami penurunan masing-masing sebesar 14,98%
 dan 15,52% (yoy). Kredit ke sektor perdagangan, hotel, dan restoran dan sektor industri
 merupakan dua sektor dengan penyumbang pertumbuhan paling tinggi. Pertumbuhan kredit di
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 sektor perdagangan, hotel dan restoran mencapai 69,35% diikuti sektor industri yang tumbuh
 sebesar 47,64%. Pertumbuhan di kedua sektor tersebut memberikan sumbangan terhadap
 pertumbuhan kredit di wilayah Provinsi Banten masing-masing sebesar 8,28% dan 4,4%.
 Sementara itu, pangsa terbesar penyaluran kredit adalah pada sektor perdagangan, hotel dan
 restoran dengan pangsa sebesar 16,99%, diikuti oleh sektor industri pengolahan dengan pangsa
 11,46%.
 Tabel III.4. Kredit Bank Umum di Provinsi Banten per Sektor Ekonomi (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Pertanian 375,959 395,317 437,400 376,836 380,410 1.18 0.01
 Pertambangan 424,438 413,060 258,227 310,839 360,860 (14.98) (0.10)
 Industri 5,714,595 6,782,332 6,041,374 7,197,546 8,437,025 47.64 4.40
 Listrik 289,753 346,380 413,888 569,738 700,570 141.78 0.66
 Konstruksi 2,156,572 2,104,645 2,066,107 2,410,411 2,691,600 24.81 0.87
 Perdagangan, Hotel 7,384,969 8,186,903 9,905,972 11,467,789 12,506,467 69.35 8.28
 Pengangkutan 386,485 486,428 625,664 1,034,383 1,051,800 172.14 1.08
 Keuangan 6,452,928 6,573,683 6,492,986 6,767,272 7,270,000 12.66 1.32
 Jasa-jasa 1,863,221 1,724,422 1,827,609 1,671,659 1,575,908 (15.42) (0.46)
 Lain-lain 36,792,121 37,275,835 35,417,295 35,897,563 38,655,012 5.06 3.01
 BANTEN 61,841,043 64,289,004 63,486,520 67,704,035 73,629,652 19.06 19.06
 Grow th
 Tw I I I '13 (%
 yoy)
 Sumber
 PertumbuhanSektor
 2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Pertanian0.52%
 Pertambangan0.49%
 Industri 11.46%
 Listrik0.95%
 Konstruksi3.66%
 Perdagangan, Hotel
 16.99%
 Pengangkutan 1.43%
 Keuangan9.87%
 Jasa-jasa2.14%
 Lain-lain52.50%
 Grafik III.9. Pangsa Kredit Bank Umum di Provinsi Banten per Sektor Ekonomi
 Sumber: Bank Indonesia
 Perkembangan kredit yang disalurkan bank umum di wilayah Provinsi Banten kepada Usaha Mikro,
 Kecil dan Menengah (UMKM) pada periode laporan menunjukkan pertumbuhan yaitu sebesar
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 19,06% (yoy) dengan nilai mencapai Rp73,63 triliun. Pangsa kredit UMKM ini mencapai 18,79%
 dari total kredit yang disalurkan.
 Tabel III.5. Kredit Bank Umum di Provinsi Banten per Kategori Debitur (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 UMKM 11,351,392 12,325,169 12,720,366 14,077,381 13,838,063 18.79 21.91
 Bukan UMKM 50,489,651 51,963,836 50,766,154 53,626,655 59,791,590 81.21 18.42
 Jumlah 61,841,043 64,289,004 63,486,520 67,704,035 73,629,652 100.00 19.06
 2012 Pangsa
 Tw III'13 (%)
 Growth
 Tw III'13 (% yoy)Kategori Debitur
 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Dilihat berdasarkan jenis penggunaannya, penyaluran kredit UMKM sebanyak 76,08% digunakan
 untuk modal kerja atau senilai degan Rp10,53 triliun, dan 21,11% untuk investasi atau mencapai
 Rp2,92 triliun. Sementara itu, berdasarkan sektor ekonomi, pangsa kredit UMKM terbesar adalah
 yang disalurkan ke sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan pangsa 54,81% atau mencapai
 nilai Rp5,79 triliun, diikuti sektor industri dengan pangsa 11,89% dengan nilai Rp1,6 triliun.
 Tabel III.6. Kredit UMKM Bank Umum di Provinsi Banten per Jenis Penggunaan (dalam Rp
 Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Modal Kerja 8,553,019 9,451,973 9,890,281 10,642,216 10,527,447 76.08 23.08
 Investasi 2,421,751 2,461,459 2,411,108 3,043,992 2,921,148 21.11 20.62
 Konsumsi 376,622 411,736 418,977 391,173 389,468 2.81 3.41
 Total 11,351,392 12,325,169 12,720,366 14,077,381 13,838,063 100.00 21.91
 Jenis PenggunaanPangsa
 Tw III'13 (%)
 Growth
 Tw III'13 (% yoy)
 2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Pertanian1.1%
 Pertambangan 1.2%
 Industri 11.9%
 LGA
 0.2%
 Konstruksi11.1%
 PHR
 54.8%
 Pengangkutan 3.0%
 Keuangan
 8.7%
 Jasa-jasa4.8%
 Lain-lain
 3.3%
 Grafik III.10. Pangsa Kredit UMKM Bank Umum di Provinsi Banten per Sektor Ekonomi
 Sumber: Bank Indonesia
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 3.1.3 Perkembangan Penyaluran Kredit per Kota/Kabupaten
 Sama dengan triwulan II-2013, pertumbuhan penyaluran kredit di wilayah Kota Cilegon
 mengalami pertumbuhan tertinggi dibandingkan pertumbuhan kredit di wilayah
 kota/kabupaten lainnya di Provinsi Banten. Kredit yang disalurkan oleh bank umum di wilayah
 Kota Cilegon tumbuh sebesar 34,83% (yoy). Namun demikian, proporsi terbesar penyaluran kredit
 oleh bank umum di wilayah Kota Tangerang masih menjadi yang terbesar dibandingkan wilayah
 kota/kabupaten lainnya dengan pangsa sebesar 45,99% dari total kredit yang disalurkan oleh bank
 umum di wilayah Provinsi Banten.
 Tabel III.7. Kredit Bank Umum di Provinsi Banten per Kota/Kabupaten (dalam Rp Juta)
 Tw II I Tw IV Tw I Tw I I Tw I I I
 Kab. Lebak 439,421 463,859 487,924 524,121 528,232 0.72 20.21
 Kab. Pandeglang 942,748 981,749 1,048,532 1,127,192 1,163,277 1.58 23.39
 Kab. Serang 2,556,776 2,757,382 2,914,576 3,232,972 3,416,139 4.64 33.61
 Kab. Tangerang 16,236,919 17,625,400 17,963,594 19,777,046 21,263,255 28.88 30.96
 Kota Cilegon 5,812,325 6,036,295 6,431,869 7,072,001 7,836,474 10.64 34.83
 Kota Tangerang 31,259,430 31,230,708 30,023,286 30,946,594 33,865,489 45.99 8.34
 Kota Serang 4,593,423 5,144,845 4,565,803 4,977,724 5,510,214 7.48 19.96
 Kota Tangsel 0 48,766 50,936 46,385 46,572 0.06 -
 Banten 61,841,043 64,289,004 63,486,520 67,704,035 73,629,652 100.00 19.06
 Kota/KabupatenPangsa
 Tw II I '13 (%)
 Grow th
 Tw II I '13 (%
 yoy)
 2012 2013
 Nominal (Rp. Juta)
 Sumber: Bank Indonesia
 Kab. Lebak, 0.72%
 Kab. Pandeglang,
 1.58%
 Kab. Serang, 4.64%
 Kab. Tangerang,
 28.94%
 Kota Cilegon, 10.64%
 Kota Tangerang,
 45.99%
 Kota Serang, 7.48%
 Grafik III.11. Pangsa Kredit Bank Umum di Provinsi Banten per Kota/Kabupaten
 Sumber: Bank Indonesia
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 A. Kabupaten Lebak
 Penyaluran kredit di wilayah Kabupaten Lebak triwulan laporan tercatat mengalami pertumbuhan
 sebesar 20,21% atau mencapai Rp528,23 miliar. Berdasarkan jenis penggunaan, kredit investasi
 mengalami pertumbuhan tertinggi yaitu sebesar 1,506% (yoy), meskipun lebih kecil dibanding
 pertumbuhan triwulan sebelumnya. Namun demikian, pangsa penyaluran kredit investasi di wilayah
 ini diantara jenis kredit lainnya tergolong sangat rendah yakni 3,05% atau secara nominal hanya
 mencapai Rp14,94 miliar. Kredit di wilayah Kabupaten Lebak didominasi oleh kredit modal kerja
 dengan pangsa sebesar 64,79% atau mencapai Rp342,24 miliar, diikuti oleh kredit konsumsi
 dengan pangsa sebesar 32,38% dengan nominal Rp171,05 miliar.
 Tabel III.8. Kredit Bank Umum di Kabupaten Lebak per Jenis Penggunaan (dalam Rp Juta)
 Tw I I I Tw I V Tw I Tw I I Tw I I I
 Modal Ker j a 287, 072 293, 528 325, 221 342, 170 342, 245 64. 79 19. 22
 I nv es t as i 930 947 1, 375 15, 961 14, 935 2. 83 1, 506. 70
 Kons ums i 151, 420 169, 384 161, 328 165, 991 171, 053 32. 38 12. 97
 TOTAL 439, 421 463, 859 487, 924 524, 121 528, 232 100. 00 20. 21
 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 20132012J eni s
 Penggunaan
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan per sektor ekonomi, terlihat bahwa sektor perdagangan, hotel dan restoran masih
 menjadi tujuan utama penyaluran kredit oleh bank umum di wilayah Kabupaten Lebak. Pangsa
 kredit sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap total kredit yang disalurkan bank umum di
 wilayah ini mencapai 62,33% dengan nominal mencapai Rp329,25 miliar. Kredit yang disalurkan
 banyak diserap oleh sub sektor perdagangan eceran makanan, minuman dan tembakau.
 Tabel III.9. Perkembangan Kredit Bank Umum di Kabupaten Lebak per Sektor Ekonomi (dalam
 Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Per t ani an, Pet er nakan,
 Kehut anan & Per i kanan 12, 102 12, 051 10, 617 1, 405 1, 437 0. 27 ( 88. 13)
 Per t ambangan dan Penggal i an 16 14 504 2, 450 2, 611 0. 49 15, 818. 17
 I ndus t r i Pengol ahan 5, 606 5, 436 6, 307 3, 958 4, 122 0. 78 ( 26. 46)
 L i s t r i k, Gas dan Ai r Ber s i h - - - 61 61 0. 01 -
 Kons t r uks i 9, 244 8, 365 8, 213 2, 450 2, 410 0. 46 ( 73. 93)
 Per dagangan, Hot el dan Res t or an229, 689 241, 546 283, 310 330, 899 329, 252 62. 33 43. 35
 Pengangkut an dan Komuni kas i 1, 988 2, 002 2, 319 4, 047 4, 170 0. 79 109. 71
 Keuangan, Real Es t at e dan
 J as a Per us ahaan 388 350 484 7, 254 6, 795 1. 29 1, 651. 80
 J as a- j as a 3, 244 4, 639 6, 727 5, 605 6, 322 1. 20 94. 90
 L ai n- l a i n 177, 143 189, 456 169, 445 165, 991 171, 053 32. 38 ( 3. 44)
 TOTAL 439, 421 463, 859 487, 924 524, 121 528, 232 100. 00 20. 21
 20132012 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 Sekt or
 Sumber: Bank Indonesia
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 B. Kabupaten Pandeglang
 Penyaluran kredit oleh bank umum di wilayah Kabupaten Pandeglang mengalami pertumbuhan
 sebesar 23,39% atau mencapai Rp643,27 miliar. Penyaluran kredit tersebut memiliki pangsa
 sebesar 1,58% terhadap kredit di wilayah Provinsi Banten. Berdasarkan jenis penggunaan, kredit
 yang disalurkan oleh bank umum didominasi oleh kredit konsumsi dengan pangsa sebesar 55,33%
 atau mencapai Rp643,27 miliar diikuti oleh kredit modal kerja dengan pangsa sebesar 42,63%
 atau mencapai nilai Rp483,15 miliar.
 Tabel III.10. Kredit Bank Umum di Kabupaten Pandeglang per Jenis Penggunaan
 (dalam Rp Juta)
 Tw I I I Tw I V Tw I Tw I I Tw I I I
 Modal Ker j a 400, 018 398, 162 452, 062 480, 555 483, 152 41. 53 20. 78
 I nv es t as i 2, 906 3, 598 4, 983 32, 974 36, 856 3. 17 1, 168. 09
 Kons ums i 539, 824 579, 989 591, 487 613, 663 643, 269 55. 30 19. 16
 TOTAL 942, 748 981, 749 1, 048, 532 1, 127, 192 1, 163, 277 100. 00 23. 39
 2013 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 2012J eni s
 Penggunaan
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan sektor ekonomi, sektor perdagangan, hotel dan restoran menjadi tujuan utama
 penyaluran kredit pada periode laporan dengan pangsa sebesar 39,62% atau mencapai Rp460,9
 miliar.
 Tabel III.11. Perkembangan Kredit Bank Umum di Kabupaten Pandeglang
 per Sektor Ekonomi (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Per t ani an, Pet er nakan,
 Kehut anan & Per i kanan 95, 178 87, 729 91, 777 25, 508 26, 093 2. 24 ( 72. 59)
 Per t ambangan dan Penggal i an - - 46 183 1, 230 0. 11 -
 I ndus t r i Pengol ahan 756 1, 557 2, 591 5, 639 5, 302 0. 46 601. 13
 L i s t r i k, Gas dan Ai r Ber s i h - - 8 273 411 0. 04 -
 Kons t r uks i 52 152 989 3, 161 2, 671 0. 23 5, 062. 03
 Per dagangan, Hot el dan Res t or an124, 652 156, 298 239, 679 454, 128 460, 909 39. 62 269. 76
 Pengangkut an dan Komuni kas i - 18 241 666 707 0. 06 -
 Keuangan, Real Es t at e dan
 J as a Per us ahaan - 2, 111 1, 600 9, 612 7, 316 0. 63 -
 J as a- j as a 2, 713 2, 525 8, 252 14, 360 15, 368 1. 32 466. 45
 L ai n- l a i n 715, 897 731, 359 703, 350 613, 663 643, 269 55. 30 ( 10. 15)
 TOTAL 942, 748 981, 749 1, 048, 532 1, 127, 192 1, 163, 277 100. 00 23. 39
 20132012 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 Sekt or
 Sumber: Bank Indonesia
 C. Kabupaten Serang
 Penyaluran kredit yang disalurkan oleh bank umum di wilayah Kabupaten Serang mengalami
 pertumbuhan sebesar 33,61% dengan nilai mencapai Rp3,42 triliun. Pangsa kredit di kabupaten
 Serang adalah sebesar 4,64% terhadap seluruh kredit di Provinsi Banten. Berdasarkan jenis
 penggunaan, penyaluran kredit di wilayah ini didominasi oleh kredit konsumsi dengan pangsa
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 sebesar 58,85% atau mencapai Rp2,01 triliun, diikuti oleh kredit modal kerja dan kredit investasi
 dengan pangsa masing-masing sebesar 24,18% dan 16,95%.
 Tabel III.12. Kredit Bank Umum di Kabupaten Serang
 per Jenis Penggunaan (dalam Rp Juta)
 Tw I I I Tw I V Tw I Tw I I Tw I I I
 Modal Ker j a 661, 062 687, 417 672, 089 799, 234 825, 962 24. 18 24. 94
 I nv es t as i 387, 509 438, 392 474, 882 515, 389 578, 927 16. 95 49. 40
 Kons ums i 1, 508, 205 1, 631, 573 1, 767, 606 1, 918, 349 2, 011, 250 58. 87 33. 35
 TOTAL 2, 556, 776 2, 757, 382 2, 914, 576 3, 232, 972 3, 416, 139 100. 00 33. 61
 2013 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 2012J eni s
 Penggunaan
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan sektor ekonominya, pangsa terbesar penyaluran kredit di Kabupaten Serang adalah
 sektor keuangan, real estate dan jasa peusahaan dengan pangsa sebesar 15,28% atau mencapai
 Rp522,3 miliar, diikuti sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan pangsa11,32% atau senilai
 Rp386,61 miliar.
 Tabel III.13. Perkembangan Kredit Bank Umum di Kabupaten Serang per Sektor Ekonomi
 (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Per t ani an, Pet er nakan,
 Kehut anan & Per i kanan 71, 371 65, 502 55, 947 84, 184 79, 194 2. 32 10. 96
 Per t ambangan dan Penggal i an 15, 382 14, 519 35, 370 35, 078 35, 562 1. 04 131. 19
 I ndus t r i Pengol ahan 24, 663 36, 414 39, 648 47, 515 48, 169 1. 41 95. 31
 L i s t r i k, Gas dan Ai r Ber s i h 7, 323 14, 680 13, 972 12, 741 59, 426 1. 74 711. 47
 Kons t r uks i 169, 813 98, 372 56, 042 83, 135 93, 381 2. 73 ( 45. 01)
 Per dagangan, Hot el dan Res t or an 318, 891 399, 279 404, 663 402, 846 386, 610 11. 32 21. 24
 Pengangkut an dan Komuni kas i 19, 094 57, 215 75, 792 88, 461 83, 148 2. 43 335. 46
 Keuangan, Real Es t at e dan
 J as a Per us ahaan 336, 114 360, 739 380, 969 468, 561 522, 337 15. 29 55. 40
 J as a- j as a 85, 919 79, 088 84, 568 92, 102 97, 062 2. 84 12. 97
 L ai n- l a i n 1, 508, 205 1, 631, 573 1, 767, 606 1, 918, 349 2, 011, 250 58. 87 33. 35
 TOTAL 2, 556, 776 2, 757, 382 2, 914, 576 3, 232, 972 3, 416, 139 100. 00 33. 61
 20132012 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 Sekt or
 Sumber: Bank Indonesia
 D. Kabupaten Tangerang
 Penyaluran kredit di Kabupaten Tangerang pada periode laporan mengalami pertumbuhan sebesar
 31,24% dan mencapai nilai Rp21,3 triliun. Penyaluran kredit di Kabupaten Tangerang adalah yang
 terbesar kedua di Provinsi Banten setelah Kota Tangerang dengan pangsa sebesar 28,94%.
 Berdasarkan jenis penggunaan, kredit konsumsi mendominasi dengan pangsa sebesar 60,81%
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 atau mencapai Rp. 12,96 triliun, diikuti kredit modal kerja dan investasi dengan pangsa masing-
 masing sebesar 29,93% dan 9,26%.
 Tabel III.14. Kredit Bank Umum di Kabupaten Tangerang
 per Jenis Penggunaan (dalam Rp Juta)
 Tw I I I Tw I V Tw I Tw I I Tw I I I
 Modal Ker j a 4, 748, 783 5, 186, 910 5, 221, 740 6, 042, 737 6, 377, 870 29. 93 34. 31
 I nv es t as i 1, 935, 772 1, 933, 458 1, 903, 956 1, 807, 383 1, 972, 526 9. 26 1. 90
 Kons ums i 9, 552, 364 10, 553, 798 10, 888, 834 11, 973, 311 12, 959, 430 60. 81 35. 67
 TOTAL 16, 236, 919 17, 674, 166 18, 014, 530 19, 823, 431 21, 309, 827 100. 00 31. 24
 2013 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 2012 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 J eni s
 Penggunaan
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan lapangan usaha, sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan tujuan utama
 penyaluran kredit di Kabupaten Serang dengan pangsa sebesar 17,33% atau mencapai Rp3,69
 triliun. Posisi berikutnya adalah sektor industri pengolahan dengan pangsa sebesar 9,02% dengan
 nilai Rp1,92 triliun. Pada sektor perdagangan, hotel dan restoran, kredit yang disalurkan terutama
 untuk subsektor perdagangan eceran berbagai macam barang makanan, minuman dan tembakau
 serta penjualan mobil. Sementara itu, pada sektor industri pengolahan kredit yang disalurkan
 banyak diserap oleh industri sabun dan bahan pembersih rumah tangga, kosmetik dan sejenisnya,
 industri furnitur, industri logam dasar, besi dan baja serta industri alas kaki.
 Tabel III.15. Perkembangan Kredit Bank Umum di Kabupaten Tangerang
 per Sektor Ekonomi (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Per t ani an, Pet er nakan,
 Kehut anan & Per i kanan 82, 944 89, 581 118, 952 91, 182 96, 622 0. 45 16. 49
 Per t ambangan dan Penggal i an 40, 825 43, 130 57, 802 67, 494 77, 595 0. 36 90. 07
 I ndus t r i Pengol ahan 1, 317, 907 1, 552, 300 1, 577, 224 1, 793, 746 1, 921, 904 9. 02 45. 83
 L i s t r i k, Gas dan Ai r Ber s i h 6, 350 5, 810 6, 013 10, 391 10, 981 0. 05 72. 93
 Kons t r uks i 667, 152 679, 160 664, 862 766, 625 863, 165 4. 05 29. 38
 Per dagangan, Hot el dan Res t or an 2, 640, 555 2, 658, 828 2, 744, 856 3, 510, 208 3, 692, 191 17. 33 39. 83
 Pengangkut an dan Komuni kas i 138, 190 190, 724 267, 835 635, 728 620, 276 2. 91 348. 86
 Keuangan, Real Es t at e dan
 J as a Per us ahaan 914, 313 975, 225 948, 784 584, 939 623, 251 2. 92 ( 31. 83)
 J as a- j as a 309, 850 293, 537 309, 370 373, 827 433, 536 2. 03 39. 92
 L ai n- l a i n 10, 118, 833 11, 185, 871 11, 318, 831 11, 989, 290 12, 970, 307 60. 87 28. 18
 TOTAL 16, 236, 919 17, 674, 166 18, 014, 530 19, 823, 431 21, 309, 827 100. 00 31. 24
 20132012 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 Sekt or
 Sumber: Bank Indonesia
 E. Kota Cilegon
 Penyaluran kredit oleh bank umum di Kota Cilegon pada periode laporan mengalami pertumbuhan
 sebesar 34,83% mencapai Rp7,84 triliun, dan menempati urutan ketiga penyaluran kredit di
 Provinsi Banten dengan pangsa sebesar 10,63%. Berdasarkan jenis penggunaan, kredit modal kerja
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 mendominasi dengan pangsa 59,4% atau mencapai Rp4,65 triliun. Selanjutnya adalah kredit
 konsumsi dan kredit modal kerja dengan pangsa masing-masing sebesar 22,09% dan 18,52%.
 Kredit modal kerja terutama disalurkan pada jenis usaha industri logam dasar, besi dan baja,
 perdagangan impor dan penjualan mobil. Struktur perekonomian Kota Cilegon yang sebagian
 besar ditopang oleh sektor industri pengolahan ini menyebabkan kebutuhan akan kredit modal
 kerja cukup tinggi.
 Tabel III.16. Kredit Bank Umum di Kota Cilegon per Jenis Penggunaan (dalam Rp Juta)
 Tw I I I Tw I V Tw I Tw I I Tw I I I
 Modal Ker j a 3, 377, 939 3, 396, 154 3, 848, 016 4, 241, 471 4, 654, 697 59. 40 37. 80
 I nv es t as i 653, 495 766, 384 827, 392 1, 157, 779 1, 450, 930 18. 52 122. 03
 Kons ums i 1, 780, 891 1, 873, 757 1, 756, 460 1, 672, 752 1, 730, 846 22. 09 ( 2. 81)
 TOTAL 5, 812, 325 6, 036, 295 6, 431, 869 7, 072, 001 7, 836, 474 100. 00 34. 83
 2013 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 2012J eni s
 Penggunaan
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan lapangan usaha, sektor produktif yang menjadi tujuan utama penyaluran kredit di
 Kota Cilegon adalah sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor industri pengolahan.
 Pangsa kredit sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 25,43% dengan nominal mencapai
 Rp1,99 triliun. Sementara pangsa kredit pada sektor industri pengolahan sebesar 25,43% dengan
 nominal mencapai Rp1,11 triliun. Jenis usaha yang paling banyak menyerap kredit dari perbankan
 di wilayah ini adalah jenis usaha industri logam dasar, besi dan baja serta jenis usaha perdagangan
 impor.
 Tabel III.17. Kredit Bank Umum di Kota Cilegon per Sektor Ekonomi (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Per t ani an, Pet er nakan,
 Kehut anan & Per i kanan 10, 534 9, 307 18, 132 9, 049 8, 340 0. 11 ( 20. 82)
 Per t ambangan dan Penggal i an 16, 280 15, 622 19, 819 40, 075 36, 813 0. 47 126. 12
 I ndus t r i Pengol ahan 1, 082, 333 1, 192, 096 1, 113, 620 1, 728, 447 1, 992, 571 25. 43 84. 10
 L i s t r i k, Gas dan Ai r Ber s i h 270, 643 316, 792 381, 185 533, 297 617, 788 7. 88 128. 27
 Kons t r uks i 186, 399 172, 966 241, 141 320, 494 430, 907 5. 50 131. 17
 Per dagangan, Hot el dan Res t or an 562, 657 622, 516 1, 786, 094 1, 841, 139 2, 080, 343 26. 55 269. 74
 Pengangkut an dan Komuni kas i 120, 200 111, 688 108, 489 117, 326 128, 551 1. 64 6. 95
 Keuangan, Real Es t at e dan
 J as a Per us ahaan 422, 040 430, 100 460, 348 584, 500 573, 274 7. 32 35. 83
 J as a- j as a 171, 463 173, 261 165, 073 167, 834 186, 641 2. 38 8. 85
 L ai n- l a i n 2, 969, 776 2, 991, 947 2, 137, 967 1, 729, 842 1, 781, 244 22. 73 ( 40. 02)
 TOTAL 5, 812, 325 6, 036, 295 6, 431, 869 7, 072, 001 7, 836, 474 100. 00 34. 83
 2012 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 2013Sekt or
 Sumber: Bank Indonesia
 F. Kota Tangerang
 Penyaluran kredit di Kota Tangerang pada periode laporan mengalami pertumbuhan sebesar
 8,34% sehingga mencapai nilai Rp33,86 triliun. Meskipun angka pertumbuhannya tidak sebesar
 Kota/Kabupaten lain, namun pangsa kreditnya adalah yang terbesar di wilayah Provinsi Banten
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 yaitu sebesar 45,99%. Struktur kredit di Kota Tangerang didominasi oleh kredit konsumsi yang
 banyak disalurkan pada jenis kredit pemilikan rumah tinggal dengan tipe 22 s.d. 70 dan kredit
 pemilikan mobil roda empat. Nominal kredit konsumsi di wilayah ini mencapai Rp18,93 triliun atau
 sebesar 55,9% dari total kredit yang disalurkan. Sementara itu kredit modal kerja memiliki pangsa
 sebesar 31,57% diikuti oleh kredit investasi dengan pangsa 12,53%.
 Tabel III.18. Kredit Bank Umum di Kota Tangerang per Jenis Penggunaan (dalam Rp Juta)
 Tw I I I Tw I V Tw I Tw I I Tw I I I
 Modal Ker j a 8, 752, 541 9, 199, 946 9, 309, 697 9, 741, 164 10, 690, 831 31. 57 22. 15
 I nv es t as i 3, 003, 728 3, 398, 660 3, 389, 086 3, 797, 498 4, 244, 149 12. 53 41. 30
 Kons ums i 19, 503, 161 18, 632, 102 17, 324, 503 17, 407, 932 18, 930, 509 55. 90 ( 2. 94)
 TOTAL 31, 259, 430 31, 230, 708 30, 023, 286 30, 946, 594 33, 865, 489 100. 00 8. 34
 J eni s
 Penggunaan
 2012 2013 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan sektor ekonomi, penyaluran kredit terutama untuk sektor keuangan, real estate dan
 jasa perusahaan dengan pangsa sebesar 15,91% atau mencapai Rp5,38 triliun, diikuti oleh sektor
 perdagangan, hotel, dan restoran dengan pangsa 12,2% atau senilai Rp4,13 triliun.
 Tabel III.19. Kredit Bank Umum di Kota Tangerang per Sektor Ekonomi (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Per t ani an, Pet er nakan,
 Kehut anan & Per i kanan 66, 737 93, 720 101, 570 113, 480 118, 867 0. 35 78. 11
 Per t ambangan dan Penggal i an 344, 424 334, 054 136, 476 155, 969 174, 843 0. 52 ( 49. 24)
 I ndus t r i Pengol ahan 2, 099, 320 2, 493, 325 2, 476, 998 2, 716, 927 3, 152, 531 9. 31 50. 17
 L i s t r i k, Gas dan Ai r Ber s i h 5, 069 8, 681 12, 228 12, 387 11, 220 0. 03 121. 32
 Kons t r uks i 943, 719 960, 980 925, 016 1, 013, 911 1, 061, 638 3. 13 12. 50
 Per dagangan, Hot el dan Res t or an 2, 352, 267 2, 845, 913 3, 159, 793 3, 476, 652 4, 132, 287 12. 20 75. 67
 Pengangkut an dan Komuni kas i 82, 265 96, 445 141, 729 153, 640 177, 588 0. 52 115. 87
 Keuangan, Real Es t at e dan
 J as a Per us ahaan 4, 663, 407 4, 668, 997 4, 562, 678 4, 969, 736 5, 388, 268 15. 91 15. 54
 J as a- j as a 1, 188, 948 1, 082, 805 1, 165, 352 921, 408 717, 533 2. 12 ( 39. 65)
 L ai n- l a i n 19, 513, 273 18, 645, 788 17, 341, 446 17, 412, 484 18, 930, 715 55. 90 ( 2. 99)
 TOTAL 31, 259, 430 31, 230, 708 30, 023, 286 30, 946, 594 33, 865, 489 100. 00 8. 34
 Sekt or
 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 G. Kota Serang
 Perkembangan penyaluran kredit di Kota Serang pada periode laporan cukup menggembirakan
 yaitu tumbuh sebesar 19,96% dan mencapai nilai Rp5,51 triliun. Pangsa kredit terbesar menurut
 jenis penggunaan yang disalurkan di wilayah Kota Serang adalah kredit modal kerja dengan pangsa
 sebesar 51,31% atau senilai Rp2,83 triliun. Sementara itu kredit konsumsi dan investasi masing-
 masing memilki pangsa sebesar 38,97% dan 9,72%.
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 Tabel III.20. Kredit Bank Umum di Kota Serang per Jenis Penggunaan (dalam Rp Juta)
 Tw I I I Tw I V Tw I Tw I I Tw I I I
 Modal Ker j a 2, 385, 889 2, 831, 382 2, 127, 700 2, 371, 010 2, 827, 330 51. 31 18. 50
 I nv es t as i 435, 931 444, 228 472, 591 538, 768 535, 710 9. 72 22. 89
 Kons ums i 1, 771, 603 1, 869, 235 1, 965, 513 2, 067, 945 2, 147, 174 38. 97 21. 20
 TOTAL 4, 593, 423 5, 144, 845 4, 565, 803 4, 977, 724 5, 510, 214 100. 00 19. 96
 J eni s
 Penggunaan
 2012 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 2013 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan lapangan usaha, penyaluran kredit terbesar di wilayah ini adalah untuk sektor
 perdagangan, hotel dan restoran dengan pangsa sebesar 25,36% atau mencapai Rp1,42 triliun,
 diikuti oleh sektor sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan pangsa sebesar 23,82% dengan
 nilai Rp1,3 triliun.
 Tabel III.21. Kredit Bank Umum di Kota Serang per Sektor Ekonomi (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Per t ani an, Pet er nakan,
 Kehut anan & Per i kanan 37, 093 37, 428 40, 406 52, 028 49, 858 0. 90 34. 41
 Per t ambangan dan Penggal i an 7, 510 5, 720 8, 209 9, 592 32, 206 0. 58 328. 83
 I ndus t r i Pengol ahan 1, 184, 010 1, 501, 205 824, 986 901, 313 1, 312, 426 23. 82 10. 85
 L i s t r i k, Gas dan Ai r Ber s i h 367 417 481 588 683 0. 01 86. 12
 Kons t r uks i 180, 194 184, 650 169, 844 220, 634 237, 427 4. 31 31. 76
 Per dagangan, Hot el dan Res t or an 1, 156, 258 1, 262, 523 1, 287, 577 1, 451, 917 1, 424, 875 25. 86 23. 23
 Pengangkut an dan Komuni kas i 24, 747 28, 334 29, 258 34, 516 37, 359 0. 68 50. 96
 Keuangan, Real Es t at e dan
 J as a Per us ahaan 113, 166 136, 160 138, 124 142, 669 148, 759 2. 70 31. 45
 J as a- j as a 101, 084 88, 566 88, 267 96, 522 119, 446 2. 17 18. 17
 L ai n- l a i n 1, 788, 994 1, 899, 841 1, 978, 651 2, 067, 945 2, 147, 174 38. 97 20. 02
 TOTAL 4, 593, 423 5, 144, 845 4, 565, 803 4, 977, 724 5, 510, 214 100. 00 19. 96
 Sekt or
 2012 Pangs a
 Tw I I I ' 13
 ( %)
 Gr owt h
 Tw I I I ' 13 ( %
 y oy )
 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 H. Kota Tangerang Selatan
 Penyaluran kredit di Kota tangerang Selatan pada periode laporan mengalami pertumbuhan
 sebesar 0,4% (qtq) mencapai nilai Rp46,57 miliar. Pertumbuhan tersebut didorong oleh
 pertumbuhan kredit konsumsi sebesar 8,35% (qtq), sementara kredit modal kerja dan kredit
 investasi mengalami penurunan masing-masing sebesar 8,34% (qtq) dan 7,82%(qtq). Pangsa
 kredit terbesar menurut jenis penggunaan yang disalurkan di wilayah Kota Tangerang Selatan
 adalah kredit konsumsi dengan pangsa sebesar 56,75% atau senilai Rp26,43 miliar. Sementara itu
 kredit modal kerja dan investasi masing-masing memiliki pangsa sebesar 41,45% dan 1,8%.
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 Tabel III.22. Kredit Bank Umum di Kota Tangerang Selatan per Jenis Penggunaan (dalam Rp
 Juta)
 Tw II I Tw IV Tw I Tw II Tw II I
 Modal Kerja - 24,060 21,936 21,063 19,306 41.45 (8.34)
 Investasi - 2,890 2,701 908 837 1.80 (7.82)
 Konsumsi - 21,816 26,299 24,414 26,429 56.75 8.25
 TOTAL - 48,766 50,936 46,385 46,572 100.00 0.40
 Jenis Penggunaan
 2012 2013Pangsa
 Tw II I '13 (%)
 Growth
 Tw II I '13 (% qtq)*
 Pertumbuhan secara qtq karena data tersedia sejak November 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Berdasarkan lapangan usaha, penyaluran kredit terbesar di wilayah ini adalah untuk sektor
 keuangan, real estate dan jasa perusahaan dengan pangsa sebesar 37,10% atau mencapai
 Rp17,26 miliar, diikuti oleh sektor sektor perdagangan, hotel dan restoran dengan pangsa sebesar
 4,09% dengan nilai Rp1,9 miliar.
 Tabel III.23. Kredit Bank Umum di Kota Tangerang Selatan per Sektor Ekonomi
 (dalam Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Pertanian, Peternakan, Kehutanan &
 Perikanan - 90 83 76 69 0.15 (9.21)
 Pertambangan dan Penggalian - - - - - - -
 Industri Pengolahan - 5 54 863 807 1.73 (6.49)
 Listrik, Gas dan Air Bersih - - - - - - -
 Konstruksi - 2,905 557 - - - -
 Perdagangan, Hotel dan Restoran - 2,965 2,771 2,287 1,907 4.09 (16.62)
 Pengangkutan dan Komunikasi - 98 90 83 75 0.16 (9.64)
 Keuangan, Real Estate dan Jasa
 Perusahaan - 20,757 21,002 18,635 17,278 37.10 (7.28)
 Jasa-jasa - 130 80 27 7 0.02 (74.07)
 Lain-lain - 21,816 26,299 24,414 26,429 56.75 8.25
 TOTAL - 48,766 50,936 46,385 46,572 100.00 0.40
 Sektor
 2012 Pangsa
 Tw I I I '13 (%)
 Grow th
 Tw I I I '13 (% qtq)*
 2013
 *Pertumbuhan secara qtq karena data tersedia sejak November 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 3.1.4 Intermediasi Perbankan dan Risiko Kredit
 Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) bank umum di Provinsi Banten mengalami sedikit penurunan dari
 73,32% pada triwulan II-2013 menjadi 72,62% pada periode laporan. Kondisi rasio LDR tersebut
 menunjukkan bahwa kegiatan intermediasi bank umum di Provinsi Banten perlu dioptimalkan agar
 dapat mendukung perekonomian secara umum serta dunia usaha.
 Pertumbuhan penyaluran kredit bank umum di wilayah Provinsi Banten pada triwulan III-2013,
 diiringi dengan semakin baiknya rasio resiko kredit sebagaimana tercermin dari menurunnya rasio
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 kredit bermasalah terhadap total kredit atau Non Performing Loan (NPL) dari dari 1,83% pada
 triwulan II-2013 menjadi 1,73%.
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 Grafik III.12. Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Non Performing Loan (NPL)
 Bank Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Penurunan risiko kredit terjadi pada seluruh jenis penggunaan, dengan nilai terkecil pada kredit
 investasi yaitu sebesar 1,39%, diikuti kredit konsumsi dan modal kerja masing-masing sebesar
 1,70% dan 1,88%.
 Tabel III.24. Rasio Kredit Non Lancar (NPL) Bank Umum di Provinsi Banten
 per Jenis Penggunaan (%)
 Tw I Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Modal Kerja 3.50 3.53 3.46 2.58 2.74 2.64 2.49 1.96 2.11 2.14 1.88
 Investasi 3.12 2.76 2.80 1.32 1.56 1.62 1.76 1.24 1.35 1.43 1.39
 Konsumsi 1.88 1.99 1.96 1.61 1.53 1.36 1.50 1.52 1.85 1.72 1.70
 NPL Banten 2.51 2.58 2.53 1.90 1.92 1.79 1.86 1.64 1.88 1.83 1.73
 Jenis Penggunaan2011 2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Sementara itu, jika dilihat berdasarkan lapangan usaha, sebagian besar sektor ekonomi mengalami
 penurunan penurunan resiko kredit, kecuali sektor pertanian, peternakan, kehutanan dan
 perikanan serta sektor pengangkutan dan komunikasi yang dilaporkan mengalami peningkatan
 nilai NPL.
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 Tabel III.25. Rasio Kredit Non Lancar (NPL) Bank Umum di Provinsi Banten per Sektor Ekonomi
 (%)
 Tw I Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Pertanian, Peternakan,
 Kehutanan & Perikanan 6.79 5.07 3.46 13.19 11.45 8.07 14.01 9.02 9.16 4.96 6.78
 Pertambangan dan Penggalian 0.63 3.80 1.94 0.18 0.68 2.26 2.97 1.54 2.49 3.40 2.93
 Industri Pengolahan 1.72 1.08 0.92 0.34 1.02 1.07 1.64 1.28 1.30 1.03 0.87
 Listrik, Gas dan Air Bersih 27.43 50.75 12.56 0.16 0.04 0.03 0.03 0.00 0.04 0.63 0.03
 Konstruksi 5.00 5.21 6.29 3.57 2.64 3.05 2.47 2.08 2.35 3.47 2.81
 Perdagangan, Hotel dan Restoran 6.65 6.64 6.75 4.55 4.67 4.43 3.77 2.80 2.70 3.06 2.74
 Pengangkutan dan Komunikasi 3.46 4.53 3.29 0.87 1.24 1.13 0.75 0.58 0.33 0.25 0.50
 Keuangan, Real Estate dan Jasa
 Perusahaan 0.69 0.72 0.76 0.49 0.60 0.71 0.65 0.54 0.81 0.85 0.79
 Jasa-jasa 1.89 2.52 2.77 2.22 1.86 1.34 2.51 1.45 1.58 1.49 1.55
 Lain-lain 1.99 2.15 2.05 1.71 1.63 1.44 1.54 1.58 1.89 1.71 1.69
 NPL Banten 2.51 2.58 2.53 1.90 1.92 1.79 1.86 1.64 1.88 1.83 1.73
 2012
 Sektor
 2011 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 3.1.5 Perkembangan Laba Rugi dan Suku Bunga Bank Umum
 Laba bersih yang diterima oleh bank umum di wilayah Provinsi Banten pada triwulan III-2013
 mengalami pertumbuhan positif yaitu 8,82% dengan nilai nominal Rp3,45 triliun, namun
 melambat isbanding periode sebelumnya yang tumbuh sebesar 11,77%. Perlambatan pendapatan
 bank tersebut sejalan dengan perlambatan pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten pada triwulan
 III-2013. Pertumbuhan pada penghimpunan dana yang lebih tinggi (24,48%) isbanding
 pertumbuhan penyaluran kredit (19,06%) diperkirakan menahan pertumbuhan laba. Selisih antara
 suku bunga deposito dengan kredit yang semakin kecil juga ditengarai memperkecil penerimaan
 pendapatan bunga bank umum.
 Suku bunga simpanan secara umum menunjukkan peningkatan yaitu dari 3,28% menjadi 3,63%.
 Peningkatan tersebut didorong oleh peningkatan suku bunga ketiga jenis produknya, dengan
 peningkatan tertinggi terjadi pada deposito menjadi 5,92%. Suku bunga deposito juga merupakan
 suku bunga tertinggi di antara jenis produk simpanan yang lain, diikuti oleh giro (2,05%) dan
 tabungan (1,96%).
 Sementara itu, suku bunga kredit justru mengalami penurunan sebesar 0,11% ke level 13,11%.
 Penurunan tersebut didorong oleh penurunan suku bunga konsumsi sebesar 0,29% Penurunan
 tersebut tertahan oleh peningkatan suku bunga kredit investasi dan modal kerja yang meningkat
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 sebesar 0,15% dan 0,09%. Kredit konsumsi merupakan kredit dengan suku bunga tertinggi yaitu
 13,7%, diikuti kredit investasi (12,46%) dan kredit modal kerja (12,44%).
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 Grafik III.13. Perkembangan Laba Bersih
 Bank Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Grafik III.14. Perkembangan Suku Bunga
 Bank Umum di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
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 3.2 PERKEMBANGAN INTERMEDIASI BANK UMUM SYARIAH DAN UNIT
 USAHA SYARIAH
 Kinerja perbankan syariah selama periode laporan menunjukkan perkembangan yang baik,
 sebagaimana tercermin dari indikator seperti aset, DPK, pembiayaan dan risiko kredit. Total
 asset perbankan syariah di wilayah Provinsi Banten mengalami pertumbuhan sebesar 31,89%
 atau mencapai nilai Rp7,13 triliun.
 Dana Pihak Ketiga yang behasil dihimpun oleh perbankan syariah mengalami pertumbuhan
 namun lebih kecil dari triwulan sebelumnya yaitu dari 21,9% menjadi 17,6% dengan nominal
 sebesar Rp5,11 triliun. Demikian juga dengan perkembangan pembiayaan yang tumbuh positif
 namun lebih kecil dari periode sebelumnya, yakni dari 38,02% menjadi 35,23% atau mencapai
 nilai Rp4,93 triliun. Sementara itu, kondisi kualitas pembiayaan pada periode laporan
 tetap stabil pada level 1,51%.
 Tabel III.26. Indikator Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Asset Rp. Juta 5,405,777 6,114,185 6,221,873 6,461,829 7,129,652 25.61 31.89
 DPK Rp. Juta 4,348,700 4,691,812 4,895,972 4,860,353 5,114,260 21.90 17.60
 Pembiayaan Rp. Juta 3,646,441 4,211,159 4,537,182 4,793,192 4,931,028 38.02 35.23
 FDR % 83.85 89.76 92.67 98.62 96.42 - -
 NPF % 2,18 1,06 1,43 1.51 1.51 - -
 Growth Tw III'13
 (% yoy)
 Growth Tw II'13
 (% yoy)Uraian Satuan
 2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Meskipun terus menunjukkan perkembangan yang baik, namun kinerja perbankan syariah
 terhadap total perbankan di wilayah Provinsi Banten masih relatif kecil, sebagimana tercemin
 dari pangsa beberapa indikator seperti aset, DPK, dan pembiayaan. Sampai akhir periode
 laporan, pangsa aset perbankan syariah di wilayah Provinsi Banten baru mencapai 5,89% dari
 total aset perbankan di wilayah Provinsi Banten, demikian juga dengan pangsa penghimpunan
 dana pihak ketiga perbankan syariah hanya sebesar 5,04%. Sementara itu pembiayaan yang
 disalurkan oleh perbankan syariah di wilayah Provinsi Banten sebesar 6,7% dari total
 pembiayaan perbankan di wilayah Provinsi Banten.
 KONVENSIONAL94.11%
 SYARIAH5.89%
 Grafik III.17. Pangsa Aset Perbankan Syariah di Provinsi Banten
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 Sumber: Bank Indonesia
 KONVENSIONAL
 94.96%
 SYARIAH5.04%
 Grafik III.18. Pangsa Dana Pihak Ketiga
 Perbankan Syariah di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 Konvensional
 93.30%
 Syariah6.70%
 Grafik III.19. Pangsa Pembiayaan Perbankan
 Syariah di Provinsi Banten
 Sumber: Bank Indonesia
 3.3 PERKEMBANGAN KREDIT USAHA RAKYAT (KUR)
 Perkembangan penyaluran Kredit Usaha Rakyat (KUR) di wilayah Provinsi Banten pada triwulan
 laporan mengalami peningkatan. KUR yang disalurkan di wilayah Provinsi Banten tumbuh
 42,19% (yoy) dengan nominal mencapai Rp2,63 triliun. Sementara itu, jumlah debitur juga
 mengalami pertumbuhan sebesar 35,22% (yoy) mencapai 147.132 debitur. Berdasarkan
 kelompok bank, penyaluran KUR di wilayah Provinsi Banten didominasi oleh bank pemerintah
 dengan pangsa sebesar 96,95% dan mencapai nilai Rp2,55 triliun. Sementara pangsa bank
 swasta nasional adalah sebesar 3,05% dengan nilai sebesar Rp80,37 miliar. Penyaluran KUR
 oleh bank pemerintah pada periode laporan tumbuh sebesar 42,42%, sementara KUR yang
 disalurkan oleh bank swasta nasional mengalami pertumbuhan 35%.
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 Grafik III.20. Perkembangan KUR di Provinsi Banten
 Sumber: Kementerian Koordinator Perekonomian RI
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 Tabel III.27. Perkembangan KUR di Provinsi Banten Berdasarkan kelompok Bank
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Kredit (Rp Juta) 1,792,603 1,965,681 2,219,118 2,419,521 2,552,960 96.95 42.42
 Debitur 108,267 117,036 126,654 137,457 146,272 99.42 35.10
 Kredit (Rp Juta) 59,421 65,130 72,436 73,686 80,366 3.05 35.25
 Debitur 542 639 764 790 860 0.58 58.67
 Kredit (Rp Juta) 1,852,024 2,030,811 2,291,555 2,493,207 2,633,327 100.00 42.19
 Debitur 108,809 117,675 127,418 138,247 147,132 100.00 35.22
 Growth
 Tw III'13
 (% yoy )
 2012 2013 Pangsa
 per tw III-
 2013
 1 Bank Pemerintah
 2 Bank Swasta Nasional
 Total
 No. Bank Uraian
 Sumber: Kementerian Koordinator Perekonomian RI
 3.4 PERKEMBANGAN INTERMEDIASI BANK PERKREDITAN RAKYAT
 Perlambatan kegiatan intermediasi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) konvensional di wilayah
 Provinsi Banten pada triwulan II 2013, terus terjadi di periode laporan. Jumlah penghimpunan
 dana dari masyarakat (DPK) mengalami perlambatan dari sebesar 16,32% (yoy) pada triwulan II
 2012 menjadi sebesar 12,98% (yoy). Demikian juga dengan penyaluran kredit melambat
 dari 19,07% pada triwulan sebelumnya menjadi 16,29%. Perlambatan tersebut diiringi
 oleh meningkatnya rasio kredit non lancar (NPL) 10,06% menjadi 10,30% pada periode
 laporan.
 Tabel III.28. Indikator Umum Bank Perkreditan Rakyat
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Jumlah bank (tidak termasuk kantor cabang) 69 69 69 69 69 0.00 0.00
 Total Aset (Rp Juta) 1,209,563 1,307,523 1,328,888 1,380,969 1,466,435 21.27 21.24
 Dana Pihak Ketiga (Rp Juta) 750,893 790,266 824,422 842,289 848,339 16.32 12.98
 Kredit yang Diberikan (Rp. Juta) 1,069,800 1,108,256 1,153,461 1,220,324 1,244,028 19.07 16.29
 LDR (%) 142.47 140.24 139.91 144.88 146.64 - -
 NPL (%) 10.98 9.38 9.87 10.06 10.30 - -
 Growth
 Tw III'13 (% yoy)Indikator
 Growth
 Tw II'13 (% yoy)
 2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Sampai dengan akhir periode laporan total dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh BPR
 konvensional di wilayah Provinsi Banten mencapai Rp848,34 miliar. Perlambatan tersebut
 disebabkan oleh melambatnya produk deposito yang memiliki pangsa sebesar 74,5% dari
 keseluruhan DPK, dari 12,34% menjadi 8,46% dengan nilai simpanan sebesar Rp631,99 miliar.
 Begitu juga dengan produk tabungan yang memiliki pangsa sebesar 25,5% dengan nilai
 Rp216,35 miliar, mengalami perlambatan dari 29,36% menjadi 28,62%.
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 Tabel III.29. Penghimpunan Dana Pihak Ketiga BPR di Provinsi Banten
 per Jenis Rekening (Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Tabungan 168,208 192,778 209,330 218,790 216,350 25.50 29.36 28.62
 Deposito 582,685 597,487 615,092 623,499 631,989 74.50 12.34 8.46
 Jumlah 750,893 790,266 824,422 842,289 848,339 100.00 16.32 12.98
 Growth
 Tw II'13 (%
 yoy)
 Growth
 Tw II'13 (%
 yoy)
 Jenis
 Rekening
 2012 2013
 Pangsa per
 tw .I I I-2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Sama halnya dengan jumlah simpanan masyarakat pada BPR, penyaluran kredit oleh BPR di
 wilayah Provinsi Banten pada triwulan III 2013 juga mengalami perlambatan yaitu dari 19,07%
 (yoy) pada triwulan II-2013 menjadi 12,98% dengan nilai Rp1,24 triliun. Perlambatan tersebut
 didorong oleh perlambatan yang terjadi pada kredit modal kerja dari 8,71% menjadi 3,24%
 serta kredit investasi yang melambat dari 61,61% menjadi 53,74%. Sementara itu, kredit
 konsumsi justru mengalami pertumbuhan sebesar 27,32% dari sebelumnya 26,69%.
 Penyaluran kredit oleh BPR di wilayah Provinsi Banten didominasi oleh kredit konsumsi dan
 kredit modal kerja. Kredit konsumsi memiliki pangsa sebesar 49,9% dengan nilai Rp620,7
 miliar, sementara kredit modal kerja memiliki pangsa 44,68% atau mencapai Rp555,79 miliar.
 Adapun kredit investasi belum menjadi prioritas penyaluran kredit oleh BPR sebagaimana
 tercermin dari pangsanya yang hanya sebesar 5,43%.
 Tabel III.30. Kredit BPR di Provinsi Banten per Jenis Penggunaan (Rp Juta)
 Tw III Tw IV Tw I Tw II Tw III
 Modal Kerja 538,359 526,410 541,120 561,339 555,793 44.68 3.24
 Investasi 43,919 60,879 54,622 68,136 67,518 5.43 53.74
 Konsumsi 487,523 520,967 557,719 590,848 620,716 49.90 27.32
 Jumlah 1,069,800 1,108,256 1,153,461 1,220,324 1,244,028 100.00 16.29
 Jenis
 Penggunaan
 Pangsa
 Tw III'13 (%)
 Growth
 Tw III'13 (% yoy)
 2012 2013
 Sumber: Bank Indonesia
 Modal
 Kerja44.68%
 Investasi5.43%
 Konsumsi49.90%
 Grafik III.21. Kredit BPR di Provinsi Banten per Jenis Penggunaan
 Sumber: Bank Indonesia
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 3.5 PERKEMBANGAN SISTEM PEMBAYARAN
 Pada triwulan III-2013, nilai transaksi kliring tercatat sebesar Rp1,85 triliun, mengalami
 penurunan sebesar 7,97% bila dibandingkan dengan triwulan III-2012 yang mencapai nilai
 Rp2,01 triliun. Demikian juga dengan volume transaksi yang turun sebesar 20,08% dari 67.447
 warkat menjadi 53.902 warkat.
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 Grafik III.22. Perkembangan Transaksi Kliring di
 Wilayah Provinsi Banten Berdasarkan Nominal
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 Grafik III.23. Perkembangan Transaksi Kliring
 di Wilayah Provinsi Banten Berdasarkan
 Volume
 Sumber: Bank Indonesia
 Transaksi pembayaran non tunai melalui Real Time Gross Settlement (RTGS) dari wilayah
 Provinsi Banten ke luar wilayah Provinsi Banten (From) secara nominal tumbuh sebesar 25,87%
 (yoy) mencapai Rp. 27,98 triliun, demikian juga secara volume transaksi meningkat 11,06%
 menjadi 37.607 warkat. Sementara itu, transaksi RTGS dari luar wilayah Provinsi Banten ke
 dalam wilayah Provinsi Banten (To) mengalami penurunan baik secara nominal maupun secara
 volume, masing-masing sebesar 0,15% (yoy) dan 11,46% (yoy). Hal yang sama terjadi pada
 transaksi antar nasabah dalam Provinsi Banten (From to) yang mengalami penurunan, yakni
 secara nominal sebesar 5,59% menjadi Rp3,47 triliun, dan secara volume turun sebesar 1,87%.
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 Grafik III.24. Perkembangan Transaksi RTGS
 (From) Wilayah Provinsi Banten
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 Sumber: Bank Indonesia
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 Grafik III.26. Perkembangan Transaksi RTGS (From-To) Wilayah Provinsi Banten
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 BAB IV KEUANGAN DAERAH
 Realisasi pendapatan daerah Provinsi Banten pada triwulan III-2013 mencapai 81,61%.
 Hingga triwulan III-2013, realisasi pendapatan sebesar Rp4.641.494 juta, lebih tinggi dari
 triwulan III-2012 yang mencapai Rp4.004.333 juta. Diidentifikasi, pendapatan dari pajak
 daerah meningkat signifikan. Sementara itu, tingkat penyerapan anggaran belanja sedikit lebih
 rendah dari tahun sebelumnya sebesar 48%. Adanya perubahan sistem pencairan anggaran
 membuat realisasi anggaran masih rendah. Untuk mencairkan anggaran, seluruh kegiatan di
 Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) harus sudah ada pertanggungjawaban sedangkan
 sebelumnya setiap pengelola kegiatan proyek bisa menarik anggaran selanjutnya tanpa harus
 menunggu pertanggungjawaban pengelola lainnya dalam satu SKPD.
 Tabel IV.1. Perkembangan APBD dan Realisasi APBD Pemerintah Provinsi Banten
 (dalam Rp Juta)
 REALISASI % REALISASI %
 Pendapatan Asli Daerah 3,237,870 2,490,239 77% 3,577,954 3,041,294 85%
 Dana Perimbangan 1,017,881 764,956 75% 1,088,577 861,973 79%
 Lain-lain pendapatan yang sah 1,052,119 749,138 71% 1,052,170 738,227 70%
 Total Pendapatan Daerah 5,307,870 4,004,333 75% 5,718,701 4,641,494 81%
 Belanja Tidak Langsung 3,480,205 1,944,114 56% 3,216,559 2,036,741 63%
 Belanja Langsung 2,182,509 811,330 37% 2,835,444 896,440 32%
 Total Belanja Daerah 5,662,715 2,755,444 49% 6,052,003 2,933,181 48%
 Surplus / (Defisit) -354,845 1,248,889 -333,303 1,708,313
 Penerimaan Pembiayaan Daerah 374,845 374,845 100% 364,303 450,814 124%
 Sisa Lebih Perhitungan Anggaran
 Tahun Sebelumnya374,845 374,845 100% 364,303 450,814 124%
 Pengeluaran Pembiayaan Daerah 20,000 20,000 100% 31,000 1,500 5%
 Penyertaan Modal Pemerintah
 Daerah20,000 20,000 100% 31,000 1,500 5%
 Pembiayaan Netto 354,845 354,845 100% 333,303 449,314 135%
 SISA LEBIH PEMBIAYAAN
 ANGGARAN (SILPA)0 894,044 0 2,157,628
 S.D TW III-2012
 APBD 2012URAIAN APBD 2013
 S.D TW III-2013
 Sumber : DPKAD Provinsi Banten *)Data bersifat sementara
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 4.1. PENDAPATAN DAERAH
 Realisasi pendapatan daerah sampai dengan triwulan III-2013 sudah mencapai 81,16%
 atau senilai Rp.4.641.494 juta. Tingkat realisasi pendapatan membaik dibandingkan tahun
 2012 yang hanya mencapai 75,61%. Pendapatan dari pajak daerah meningkat signifikan
 dari Rp. 2.490.239 juta di triwulan III-2012 menjadi Rp. 3.041.294 juta di triwulan III-2013.
 Diduga peningkatan siginifikan berasal dari Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (BBNKB)
 dan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB).
 Tabel IV.2. Target dan Realisasi Pendapatan Daerah Pemerintah Provinsi Banten per
 Komponen (dalam Rp Juta)
 REALISASI % REALISASI %
 Pajak Daerah 3,109,816 2,385,971 76.72 3,460,435 2,910,938 84.12
 Retribusi Daerah 5,724 4,495 78.53 6,109 4,800 78.57
 Hasil Pengelolaan Kekayaan
 Daerah31,880 32,292 101.29 36,460 38,287 105.01
 Lain-lain PAD 90,450 67,481 74.61 74,950 87,270 116.44
 Pendapatan Asli Daerah 3,237,870 2,490,239 76.91 3,577,954 3,041,294 85.00
 Bagi Hasil Pajak / Bukan Pajak 457,361 313,689 68.59 457,361 343,498 75.10
 Dana Alokasi Umum 530,833 442,361 83.33 617,081 514,234 83.33
 Dana Alokasi Khusus 29,687 8,906 30.00 14,135 4,240 30.00
 Dana Perimbangan 1,017,881 764,956 75.15 1,088,577 861,973 79.18
 Pendapatan Hibah 5,050 3,082 61.03 5,650 3,362 59.51
 Dana Penyesuaian dan Otonomi
 Khusus1,047,069 745,998 71.25 1,046,520 734,697 70.20
 Pendapatan Lainnya 0 8,906 0 168
 Lain-lain Pendapatan 1,052,119 757,986 72.04 1,052,170 738,227 70.16
 Total Pendapatan 5,307,870 4,013,180 75.61 5,718,701 4,641,494 81.16
 URAIAN APBD 2012
 S.D TW III-2012
 APBD 2013
 S.D TW III-2013
 Sumber : DPKAD Provinsi Banten *)Data bersifat sementara
 Dari segi keuangan, Provinsi Banten memiliki tingkat kemandirian yang baik. Berdasarkan APBD
 2013, Pendapatan Asli Daerah (PAD) menyumbang 63% dari total pendapatan meningkat tipis
 dari APBD 2012 dengan konstribusi sebesar 62%. Hingga triwulan III-2013, PAD berkontribusi
 sebesar 66% terhadap total realisasi pendapatan. Dari komponen PAD, pajak daerah masih
 memberikan kontribusi paling besar hingga mencapai 96% dari total realisasi PAD. Adapun
 realisasi pajak daerah sudah mencapai 84,12% dari yang dianggarkan dengan nilai sebesar
 Rp2.910.938 juta. Diduga kenaikan signifikan pajak daerah berasal dari kenaikan BBNKB dan
 PKB. Indikator jumlah kendaraan bermotor menunjukkan adanya peningkatan yang cukup
 besar di triwulan III-2013 terutama untuk kendaraan roda dua. Untuk meningkatkan realisasi
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 penerimaan pajak kendaraan bermotor, Pemerintah Provinsi Banten membuka sistem
 pembayaran pajak secara online juga melakukan operasi razia di jalan untuk menjaring pemilik
 kendaraan bermotor yang pajaknya belum dibayar.
 Grafik IV.1. Jumlah Kendaraan Bermotor
 Sumber: DPPKD Provinsi Banten
 Dibandingkan dengan tahun lalu, tingkat realisasi pajak daerah di tahun 2013 lebih tinggi.
 Berdasarkan hasil FGD dengan Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda)
 Provinsi Banten,terdapat potensi kenaikan pajak daerah sebesar Rp240 juta dengan berlakunya
 pajak rokok. Sebanyak 70% penghasilan pajak rokok akan dibagi hasil ke kabupaten/kota.
 Sementara itu, realisasi komponen PAD lainnya, yaitu hasil pengelolaan kekayaan daerah dan
 pendapatan lain-lain sudah melampaui target APBD 2013.
 Jika dilihat secara triwulanan,terdapat lonjakan tingkat realisasi yang tinggi untuk komponen
 hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan. Pada triwulan II-2013, tingkat realisasi
 hanya mencapai 35,67% sementara di triwulan III-2013 mencapai 59,62%. Begitu pula untuk
 komponen retribusi daerah yang meningkat dari 23,80%menjadi 31,61%.
 Sementara itu, alokasi dana perimbangan di APBD 2013 secara nilai mengalami kenaikan dari
 Rp1.017.881 juta menjadi Rp1.088.577 juta. Tetapi jika dilihat kontribusinya terhadap
 pendapatan, terjadi penurunan tipis dari 19,18% menjadi 19,04%. Adapun realisasi Dana Bagi
 Hasil (DBH) hingga triwulan III-2013 sudah mencapai Rp.343.498 juta, lebih besar dari realisasi
 di tahun 2012. Begitupula realisasi Dana Alokasi Umum (DAU) mengalami peningkatan dari
 tahun sebelumnya, dari Rp442.361 juta menjadi Rp514.234 juta.
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 4.2. BELANJA DAERAH
 Tingkat penyerapan anggaran belanja daerah hingga triwulan III-2013 tercatat mencapai
 48,47% sedikit lebih rendah dari triwulan III-2013 pada tingkat 48,66%. Adapun
 penyerapan belanja tidak langsung sudah mencapai 63,32%, lebih tinggi dari tahun 2012, dan
 belanja langsung baru mencapai 31,62%. Perubahan sistem pencairan anggaran menyebabkan
 rendahnya realisasi belanja daerah hingga triwulan III-2013.
 Tabel IV.3 Perbandingan Penyerapan Belanja Langsung dan Tidak Langsung
 (dalam Rp Juta)
 REALISASI % REALISASI %
 Belanja Pegawai 402,987 289,882 71.93 431,461 319,293 74.00
 Belanja Bunga 0 0 0 0
 Belanja Subsidi 0 0 0 0
 Belanja Hibah 1,364,646 963,360 70.59 1,405,020 942,926 67.11
 Belanja Bantuan Sosial 39,540 17,474 44.19 70,000 23,172 33.10
 Belanja Bagi Hasil 1,202,912 673,398 55.98 1,210,988 682,490 56.36
 Belanja Bantuan Keuangan 464,121 0 0.00 89,090 68,860 77.29
 Belanja Tidak Terduga 6,000 0 0.00 10,000 0 0.00
 Belanja Tidak Langsung 3,480,205 1,944,114 55.86 3,216,559 2,036,741 63.32
 Belanja Pegawai 154,398 76,072 49.27 178,983 90,098 50.34
 Belanja Barang dan Jasa 995,009 437,808 44.00 1,055,979 459,870 43.55
 Belanja Modal 1,033,103 297,451 28.79 1,600,482 346,473 21.65
 Belanja Langsung 2,182,509 811,330 37.17 2,835,444 896,440 31.62
 Total Belanja 5,662,715 2,755,444 48.66 6,052,003 2,933,181 48.47
 URAIAN APBD 2012
 S.D TW III-2012
 APBD 2013
 S.D TW III-2013
 Sumber : DPKAD Provinsi Banten *)Data bersifat sementara
 Dalam komponen belanja tidak langsung, dua jenis belanja terbesar yaitu belanja hibah dan
 belanja bagi hasil. Penyerapan belanja hibah hingga triwulan III-2013 baru mencapai 67,11%,
 lebih rendah dari tingkat penyerapan di tahun 2012 yang mencapai 70,59%. Dari segi nilai juga
 terjadi penurunan penyerapan dari Rp963.360 juta di tahun 2012 menjadi hanya Rp942.926
 juta. Sementara itu belanja bagi hasil mencatatkan peningkatan. Sesuai dengan pendapatan
 yang diberikan masing-masing kabupaten/kota, alokasi belanja bagi hasil terbesar diberikan
 kepada pemerintah kota Tangerang, Kota Tangerang Selatan, Kabupaten Tangerang dan Kota
 Cilegon.
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 Pada triwulan III-2013, terjadi realisasi belanja pegawai terbesar dibandingkan dengan realisasi
 di triwulan I-2013 dan II-2013. Hal ini diduga sehubungan dengan adanya pembayaran gaji ke-
 13 yang dilakukan pada bulan Juli 2013. Sementara itu, realisasi bantuan keuangan pada
 triwulan III-2013 sangat kecil hanya Rp6,973 juta karena sebagian besar sudah direalisasikan
 pada triwulan II-2013. Bantuan keuangan pada tahun 2013 lebih diprioritaskan kepada
 pemerintah kabupaten di Provinsi Banten. Berdasarkan hasil FGD dengan Bappeda Provinsi
 Banten, belanja bantuan keuangan kepada kabupaten/kota untuk tahun 2014 meningkat
 menjadi Rp121.894 juta dengan alokasi terbesar kepada pemerintah Kabupaten Serang dan
 Kota Serang.
 Sementara itu, anggaran belanja langsung pada tahun 2013 jauh lebih besar dari anggaran
 tahun 2012. Komponen yang mengalami kenaikan jumlah terbesar yaitu belanja modal dari Rp.
 1.033.103 juta menjadi Rp 1.600.482 juta. Tetapi tingkat penyerapan anggaran tahun ini masih
 rendah, hingga triwulan III-2013 baru mencapai 21,65% yang salah satunya disebabkan adanya
 perubahan sistem pencairan anggaran. Sistem pencairan anggaran pada tahun ini mewajibkan
 adanya seluruh pertanggungjawaban satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) untuk
 mencairkan anggaran tahap berikutnya. Jika satu kegiatan dalam satu SKPD belum ada
 pertanggungjawaban, maka SKPD tersebut tidak dapat mencairkan anggaran berikutnya. Tidak
 seperti sebelumnya dimana setiap pengelola kegiatan proyek dapat mencairkan anggaran
 berikutnya tanpa harus menunggu pertanggungjawaban pengelola lainnya dalam satu SKPD.
 Belanja modal pada tahun 2013 diprioritaskan untuk keperluan pembangunan jalan, kantor,
 jaringan air dan peningkatan fasilitas kesehatan. Tingkat penyerapan anggaran pembangunan
 infrastruktur jalan dan bangunan masing-masing baru mencapai 18,72% dan 17,52%. Tingkat
 penyerapan terbesar terjadi pada anggaran pembangunan infrastruktur jaringan air.
 Tabel IV.4 Tabel Alokasi Belanja Modal Terbesar (dalam Rp Juta)
 TW-I TW-II TW-III s.d. TW III-2013 %
 INFRASTRUKTUR JALAN 804,559 0 66,775 83,845 150,621 18.72
 INFRASTRUKTUR JEMBATAN 52,548 0 2,677 2,847 5,524 10.51
 PERALATAN KEDOKTERAN 201,377 0 0 31,675 31,675 15.73
 INFRASTRUKTUR JARINGAN AIR 133,834 29 18,989 28,417 47,436 35.44
 BANGUNAN 316,071 0 20,877 34,507 55,384 17.52
 TOTAL 1,192,317 29 88,442 146,784 235,255 19.73
 REALISASIURAIAN APBD 2013
 Sumber : DPKAD Provinsi Banten *)Data bersifat sementara

Page 88
						

Triwulan III 2013
 Kajian Ekonomi Regional 72
 BAB V KETENAGAKERJAAN DAN KESEJAHTERAAN
 MASYARAKAT
 Meski pertumbuhan ekonomi regional masih melambat, kesejahteraan masyarakat di
 Provinsi Banten pada triwulan III 2013 menunjukkan indikator yang positif. Hal ini
 ditunjukkan dengan kenaikan pendapatan masyarakat dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
 (TPAK) yang mengalami kenaikan bertepatan dengan momen Lebaran di bulan Juli dan Agustus
 2013. Sementara itu angka inflasi yang cukup tinggi pada triwulan III 2013 menurunkan tingkat
 keyakinan pelaku usaha akan ketersediaan lapangan pekerjaan.
 5.1 KETENAGAKERJAAN
 Sampai dengan triwulan III 2013 jumlah penduduk yang bekerja mengalami kenaikan jika
 dibandingkan Agustus tahun 2012 yaitu di Sektor Pertanian sebesar 92,3 ribu orang (1.31
 persen), Sektor Industri sebesar 11,5 ribu orang (25.9 persen).
 Tabel V.1. Sebaran Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
 Menurut Lapangan Kerja Utama, 2012-2013
 Lapangan Pekerjaan Utama Agustus 2012 Agustus 2013
 Pertanian 602,90 695,20
 Industri 1.190,20 1.201,70
 Perdagangan 1.122,20 1.094,30
 Jasa Kemasyarakatan 869,50 785,30
 Lainnya 821,00 860,50
 Jumlah 4.605,80 4.637,00
 Sumber : BPS Provinsi Banten
 Grafik V.1. Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
 Menurut Lapangan Pekerjaan Utama, 2012-2013 (Ribu orang)
 Sumber : BPS Provinsi Banten
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 Kondisi kesejahteraan masyarakat Provinsi Banten secara umum diperkirakan cukup stabil
 dengan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yang cenderung meningkat setiap tahunnya.
 Grafik V.2. Indeks Pembangunan Manusia Provinsi Banten
 Sumber: Diolah dari BPS Indonesia
 Secara nasional posisi IPM Indonesia di tahun 2012 masih berada di posisi 121 dari 187 negara.
 Saat ini jumlah angkatan kerja di Provinsi Banten masih didominasi oleh lulusan SD. Kondisi ini
 perlu mendapatkan perhatian yang cukup serius mengingat tahun 2015 akan dimulai
 Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dimana persaingan tenaga kerja di tingkat regional akan
 semakin ketat.
 Sampai dengan bulan Agustus 2013 telah terjadi perbaikan kualitas tenaga kerja yang
 tercermin oleh menurunnya tenaga kerja berpendidikan rendah (SD ke bawah) dan
 meningkatnya tenaga kerja yang berpendidikan tinggi (diploma dan universitas). Dalam satu
 tahun terakhir penduduk bekerja dengan pendidikan SD ke bawah secara presentase
 mengalami penurunan dari 39,6 persen di bulan Agustus 2012 menjadi 39,0 persen pada bulan
 Agustus 2013. Sementara itu, penduduk bekerja dengan pendidikan tinggi meningkat 11,1
 persen di bulan Agustus 2012 menjadi 11,3% pada Agustus 2013.
 Tabel V.2. Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas yang bekerja
 Menurut Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2012-2013 (ribu orang)
 Pendidikan Tertinggi yang
 Ditamatkan
 Agustus
 2012
 Agustus
 2013
 SD ke Bawah 1.824,3 1.807,3
 Sekolah Menengah Pertama 865,3 866,0
 Sekolah Menegah Atas/Kejuruan 1.402,9 1.437,5
 SLTA ke Atas 513,3 526,2
 Jumlah 4.605,8 4.637,0
 Sumber : BPS Provinsi Banten
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 Berbagai terobosan dilakukan untuk mendukung program link and match yakni peningkatan
 kompetensi kerja lulusan pendidikan dan meyakini dunia kerja dalam hal ini industri jumlah
 besar agar dapat menyerap para lulusan pendidikan tersebut.
 Beberapa langkah yang dilakukan oleh pemerintah di antaranya :
 1) Membangun Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) baru serta menyesuaikan jurusan-jurusan
 dari SMK yang sudah ada dengan potensi industri di wilayah Provinsi Banten;
 2) Mengoptimalkan Balai Latihan Kerja (BLK) dari dinas-dinas teknis yang berhubungan
 dengan peningkatan SDM seperti Balai Latihan Koperasi, Sekolah Lapang Pertanian
 3) Memberikan bantuan dalam bentuk program beasiswa dan orang tua asuh bagi siswa-siswi
 yang berasal dari keluarga miskin;
 4) Kerjasama pemerintah melalui perguruan tinggi dengan perusahaan, yakni membuka
 jurusan Diploma 1 yang dibutuhkan pasar industri, dimana lulusannya dibiayai dan direkrut
 oleh perusahaan;
 5) Bantuan dari Kementrian Perindustrian kepada Provinsi Banten yang bekerjasama dengan
 perguruan tinggi berupa Center of Excellence (COE) sebagai pusat kajian dan pelatihan
 yang berkaitan dengan industri petrokimia .
 Sampai dengan triwulan III pendapatan/penghasilan masyarakat Provinsi Banten masih cukup
 stabil. Meskipun di bulan Juli 2013 ada pembayaran gaji ke-13 PNS, pembayaran THR,
 penyaluran BLSM serta penyaluran kredit konsumsi dari perbankan dan lembaga pembiayaan,
 namun secara riil melambat disebabkan inflasi yang cukup tinggi akibat kenaikan harga BBM
 bersubsidi yang diikuti kenaikan harga-harga sembako, barang konsumsi rumah tangga dan
 ongkos transportasi antar daerah menjelang Lebaran.
 Grafik V.3. Indeks Penghasilan Saat ini
 Sumber : Survei Konsumen Bank Indonesia
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 `
 Grafik V.4. Indeks Ketepatan Waktu Pembelian Barang Tahan Lama Sumber: Survei Konsumen, Bank Indonesia
 Perkembangan pendapatan masyarakat secara nominal dan riil mengalami kenaikan di bulan
 September 2013 dibandingkan pada bulan Agustus 2013. Meskipun secara nominal upah
 buruh konstruksi tidak mengalami perubahan namun secara riil tetap mengalami kenaikan.
 Kenaikan pendapatan secara riil mencerminkan semakin tingginya daya beli dari pendapatan
 yang diperoleh.
 Grafik V.5. Perkembangan Upah Nominal dan Riil Buruh Tani
 Provinsi Banten Per Hari/Bulan
 Sumber: BPS Provinsi Banten
 Grafik V.6. Perkembangan Upah Nominal dan Riil Buruh Konstruksi
 Provinsi Banten Per Hari/Bulan
 Sumber: BPS Provinsi Banten
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 Grafik V.7. Perkembangan Upah Riil Buruh Pembantu Rumah Tangga
 Provinsi Banten Per Hari/Bulan
 Sumber: BPS Provinsi Banten
 Dari hasil survei konsumen, ketersediaan lapangan kerja mengalami perlambatan dibandingkan
 dengan kondisi triwulan II 2013 dan triwulan yang sama tahun 2012. Dari hasil Survey Kegiatan
 Dunia Usaha pada triwulan III 2013 dapat terlihat saldo bersih tingkat keyakinan pelaku usaha
 kurang optimis dibandingkan triwulan II 2013 atau pada triwulan III tahun 2012.
 Grafik. V.8. Indeks Ketersediaan Lapangan Kerja
 Sumber : Survei Konsumen Bank Indonesia
 Grafik. V.9. Saldo Bersih Indikator Jumlah Karyawan Total
 Sumber : Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU) Bank Indonesia
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 Trend nilai tukar petani sampai dengan triwulan III 2013 relatif stabil dari triwulan II 2013,
 namun dibandingkan bulan sebelumnya mengalami kenaikan sebesar 0,38%. Berdasarkan data
 dari Badan Pusat Statistik (BPS) kenaikan dari bulan Agustus 2013 yaitu dari laju kenaikan
 indeks harga yang diterima petani yang sebesar 0,57% lebih cepat dibandingkan laju kenaikan
 pada indeks harga yang dibayar petani yang sebesar 0,18%.
 Grafik. V.10. Nilai Tukar Petani
 Sumber : BPS Provinsi Banten
 NTP Provinsi Banten pada triwulan laporan sebesar 109,71 mengalami kenaikan dibandingkan
 dengan bulan yang sama di tahun 2012, akan tetapi secara pertumbuhan mengalami
 perlambatan dibandingkan triwulan sebelumnya.
 Tabel V.3. Nilai Tukar Petani Per Sub Sektor
 I II III IV I II III IV I II III
 ` 104,33 103,37 105,72 107,89 109,59 109,31 110,87 114,87 112,26 112,44 112,13
 Hortikultura 109,09 108,17 109,88 109,11 110,41 111,03 112,03 111,21 110,38 110,37 109,87
 Perkebunan Rakyat 101,31 103,61 104,06 104,68 104,91 103,88 103,46 106,83 107,59 109,11 109,15
 Peternakan 102,47 101,57 101,02 101,83 101,48 101,42 101,69 102,09 101,41 101,85 103,83
 Perikanan 96,50 98,57 98,65 97,83 97,74 98,74 100,16 99,97 98,46 99,36 100,36
 NTP 104,34 103,86 105,45 106,54 107,69 107,66 108,81 111,07 109,38 109,70 109,71
 Pertumbuhan (% yoy) 4,23 2,65 2,29 2,73 3,21 3,66 3,19 4,25 1,57 1,89 0,83
 2011 2012 2013NTP per Sub Sektor
 Sumber : BPS Provinsi Banten
 Perlambatan pertumbuhan ini dikarenakan adanya inflasi pedesaan sebesar 0,15%. Pemicu
 inflasi terbesar adalah kelompok sandang sebesar 0,59%, diikuti oleh kelompok perumahan
 sebesar 0,53%, pendidikan, rekreasi dan olahraga 0,38%, kelompok kesehatan 0,36%,
 kelompok makanan jadi 0,32% dan kelompok transportasi dan komunikasi 0,11%. Sementara
 kelompok bahan makanan mengalami deflasi sebesar 0,14%. Laju inflasi pedesaan tahun
 kalender 2013 sebesar 7,35% dan inflasi year on year (yoy) sebesar 7,66%.
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 Grafik. V.11. Perkembangan NTP
 Sumber : BPS Provinsi Banten
 Grafik. V.12. Perkembangan Inflasi Pedesaan
 Sumber : BPS Provinsi Banten
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 Boks 5. Upah Buruh dan Pengangguran
 Kenaikan inflasi tidak hanya berpengaruh terhadap kenaikan harga barang dan jasa dalam
 memenuhi kebutuhan konsumsi rumah tangga tetapi juga terhadap pendapatan yang diterima
 secara riil. Namun kenaikan pendapatan tidak akan berarti banyak jika kenaikan inflasi yang
 tinggi terjadi terus-menerus. Artinya, ketika inflasi tinggi meskipun secara nominal terjadi
 kenaikan pendapatan, daya beli dari pendapatan yang diterima (riil) akan tetap/menurun.
 Berdasarkan instruksi Presiden No. 9 Tahun 2013, salah satunya adalah larangan kenaikan
 UMP/K di daerah yang upah terendahnya sudah sama atau lebih besar daripada Kebutuhan
 Hidup Layak (KHL). Penghitungan upah sesuai standar KHL mengacu kepada kajian terhadap
 pasar yang dilakukan oleh Dewan Pengupahan beranggotakan tiga unsur yakni pemerintah,
 pengusaha dan unsur serikat buruh. Dasar kajiannya merujuk pada survey harga atas 60
 komponen, termasuk sembako, perumahan dan transportasi. Saat ini para pengusaha meminta
 agar UMK Tahun 2014 sama dengan UMK tahun 2013, dengan penambahan penghasilan dari
 inflasi maksimal enam persen. UMP/K Tahun 2013 untuk wilayah Provinsi Banten telah naik
 rata-rata 30% dari UMP/K tahun sebelumnya.
 Tabel 1.1.
 UMP/K Provinsi Banten Tahun 2012-2013
 No UMP/K 2012 2013 Kenaikan
 (%)
 Prov insi Banten 1.042.000 1.170.000 10,94
 1 Kabupaten Lebak 1.047.800 1.187.500 11,76
 2 Kabupaten Pandeglang 1.050.000 1.182.000 11,17
 3 Kota Serang 1.230.000 1.798.446 31,61
 4 Kabupaten Serang 1.320.500 2.080.000 36,51
 5 Kota Tangerang 1.529.150 2.203.000 30,59
 6 Kabupaten Tangerang 1.527.150 2.200.000 30,58
 7 Kota Tangerang Selatan 1.529.150 2.200.000 30,49
 8 Kota Cilegon 1.340.000 2.200.000 39,09
 Sumber : SK Gubernur Provinsi Banten
 UMK tahun 2013 diharapkan dapat membantu kebutuhan pokok para buruh. Namun ketika
 terjadi kenaikan harga BBM bersubsidi semua bahan pokok menjadi naik dan ongkos
 transportasi ikut naik, sehingga daya beli buruh pun menurun.
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 Provinsi Banten merupakan wilayah yang memiliki kawasan industri cukup besar. Kenaikan
 UMK setiap tahun merupakan kewajaran, namun kenaikan UMK yang tinggi juga akan menjadi
 beban perusahaan. Sebab akan terjadi pembengkakan pada pengeluaran anggaran untuk
 buruh, yang dapat menimbulkan kebangkrutan atau ancaman Pemutusan Hubungan Kerja
 (PHK) dan berakhir kepada pengangguran. Upah buruh di Indonesia rata-rata USD200 per
 bulan, di atas upah buruh Myanmar dan Kamboja yang hanya sekitar USD40 per bulan.
 Tabel 1.2. Upah Minimum Terendah Tahun 2013 Negara di Asia
 Sumber : Riset Harian Kontan
 PHK akan meningkatkan angka pengangguran. Jumlah Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
 Provinsi Banten untuk penduduk usia 15 Tahun ke atas menurut pendidikan tertinggi yang
 ditamatkan pada bulan Agustus 2013 mencapai 9,90%, mengalami penurunan dibanding
 bulan Agustus 2012, yaitu sebesar 10,13%. Namun angka ini masih lebih tinggi dari TPT
 nasional sebesar 6,25%.
 Tabel 1.3. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut
 Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2012-2013 (persen)
 Pendidikan Tertinggi yang
 DitamatkanAgustus 2012
 Agustus
 2013
 SD Ke Bawah 8,12 7,21
 Sekolah Menengah Pertama 12,64 12,85
 Sekolah Menengah Atas/Kejuruan 11,84 12,74
 SLTA ke atas 7,94 5,61
 Jumlah 10,13 9,90
 Sumber: BPS Provinsi Banten
 No Negara
 Upah
 Minimum
 Terendah
 Tahun 2013
 (Rp)
 1 Myanmar 566,190
 2 Kamboja 826,351
 3 Indonesia 850,000
 4 Vietnam 936,531
 5 Filipina 1,152,088
 6 China 1,329,284
 7 Thailand 2,340,181
 8 Malaysia 2,808,475
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 Grafik 1.1. Perbandingan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)
 Nasional dan Provinsi Banten
 Sumber: BPS Indonesia dan Provinsi Banten
 Saat ini pemerintah sedang berupaya memperbaiki iklim usaha Tanah Air dan mendongkrak
 pertumbuhan ekonomi nasional melalui peningkatan investasi. Seluruh pihak di sektor industri
 termasuk pekerja harus mempersiapkan diri menghadapi persaingan bebas ASEAN pada tahun
 2015, bersaing dengan tenaga kerja asing yang akan masuk ke Indonesia dengan kualitas lebih
 baik.
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 BAB VI PROSPEK PEREKONOMIAN
 Prospek ekonomi Provinsi Banten triwulan mendatang diprakirakan akan sedikit
 meningkat daripada triwulan laporan. Secara umum, hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha di
 Provinsi Banten menunjukkan adanya ekspansi usaha dengan tingkat yang lebih tinggi dari
 triwulan laporan. Prediksi peningkatan kinerja sektor usaha di Provinsi Banten salah satunya
 didasarkan oleh permintaan ekspor yang membaik sejalan dengan tanda-tanda perbaikan
 ekonomi negara-negara tujuan ekspor utama. Dari sisi permintaan, konsumsi rumah tangga
 diprediksi tumbuh meningkat dengan adanya peringatan Idul Adha, Natal dan perayaan
 menyambut Tahun Baru.
 Tingkat inflasi tahunan Provinsi Banten pada triwulan mendatang diperkirakan turun.
 Potensi membaiknya pasokan komoditas komponen volatile foods diprediksi akan menghambat
 pergerakan inflasi tahunan yang lebih tajam. Sementara itu, komponen administered price
 masih menyumbang tekanan inflasi dengan adanya kenaikan Tarif Tenaga Listrik dan Tarif Tol.
 Komponen inti berpotensi memberikan tekanan inflasi dengan seiring dengan pelemahan nilai
 tukar rupiah, tetapi ekspektasi konsumen terhadap adanya penurunan harga di triwulan IV
 diharapkan dapat menghambat tekanan inflasi dari komponen ini.
 6.1. PERTUMBUHAN EKONOMI
 Pertumbuhan ekonomi Provinsi Banten pada triwulan mendatang diprakirakan meningkat
 pada kisaran 5,55% 6.05%(yoy). Akan tetapi secara total pertumbuhan Provinsi Banten pada
 tahun 2013 diprakirakan melambat dari pertumbuhan ekonomi di 2012 yang mencapai 6,15%
 (yoy). Pada tingkat nasional, Bank Indonesia mengkoreksi pertumbuhan ekonomi nasional
 menjadi sekitar 5,5%-5,9% (yoy). Prediksi tersebut didasarkan oleh berbagai hasil survei yang
 dilakukan Bank Indonesia seperti survei penjualan eceran dan survei keyakinan konsumen yang
 mengindikasikan konsumsi rumah tangga cenderung melambat pada semester II-2013.
 Berbagai indikator lainnya seperti impor barang modal, penjualan alat-alat berat dan konsumsi
 listrik manufaktur mengkonfirmasi bahwa investasi non-bangunan diprediksi mengalami
 kontraksi di semester II-2013.
 Koreksi negatif prediksi pertumbuhan Indonesia tahun 2013 juga dilakukan oleh World Bank
 dari 5,9% (yoy) menjadi 5,6% (yoy). Meskipun terdapat potensi membaiknya ekspor tetapi
 terdapat risiko perlambatan konsumsi sehubungan dengan pengetatan kebijakan moneter,
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 volatilitas pasar uang yang masih tajam, serta pergerakan harga komoditas utama. Hasil analisis
 World Bank mengatakan bahwa terdapat potensi membaiknya kinerja neraca perdagangan
 seiring dengan tanda-tanda membaiknya perekonomian negara-negara partner dagang utama
 Indonesia yang diprediksi tumbuh di level 3,4% pada tahun 2013 dan 3,9% pada tahun 2014.
 Akan tetapi itu sangat bergantung kepada perkembangan negara-negara berpenghasilan
 tinggi, outlook perkembangan Cina, dan arus modal ke negara-negara berkembang.
 Tabel VI.1. Proyeksi Ekonomi Dunia
 Projections
 Difference
 from WEO July
 2013
 2011 2012
 World Output 3.9 3.2 2.9 -0.3
 Advanced Economies 1.7 1.5 1.2 0.0
 United States 1.8 2.8 1.6 -0.1
 Euro Area 1.5 -0.6 -0.4 0.1
 Germany 3.4 0.9 0.5 0.2
 France 2.0 0.0 0.2 0.3
 Italy 0.4 -2.4 -1.8 0.0
 Spain 0.1 -1.6 -1.3 0.3
 Japan -0.6 2.0 2.0 -0.1
 United Kingdom 1.1 0.2 1.4 0.5
 Canada 2.5 1.7 1.6 -0.1
 Other Advanced Economies 3.2 1.9 2.3 0.0
 Emerging Market and Developing Economies 6.2 4.9 4.5 -0.5
 Central and Eastern Europe 5.4 1.4 2.3 0.2
 Comonwealth of Independent States 4.8 3.4 2.1 -0.7
 Russia 4.3 3.4 1.5 -1.0
 Excluding Russia 6.1 3.3 3.6 0.1
 Developing Asia 7.8 6.4 6.3 -0.6
 China 9.3 7.7 7.6 -0.2
 India 6.3 3.2 3.8 -1.8
 ASEAN-5* 4.5 6.2 5.0 -0.6
 Latin America and the Carribbean 4.6 2.9 2.7 -0.3
 Brazil 2.7 0.9 2.5 0.0
 Mexico 4.0 3.6 1.2 -1.7
 Middle East, North Africa, Afghanistan, and Pakistan 3.9 4.6 2.3 -0.7
 Sub-Saharan Africa 5.5 4.9 5.0 -0.2
 South Africa 3.5 2.5 2.0 0.0
 Memorandum 1.7 -0.3 0.0 0.2
 Euopean Union 3.9 4.6 2.1 -0.9
 Middle East and North Africa 2.9 2.6 2.3 -0.2
 World Growth Based on Market Exchange Rates
 World Trade Volume (goods and services) 6.1 2.7 2.9 -0.2
 Imports
 Advanced Economies 4.7 1.0 1.5 0.1
 Emerging Market and Developing Economies 8.8 5.5 5.0 -0.9
 Exports
 Advanced Economies 5.7 2.0 2.7 0.3
 Emerging Market and Developing Economies 6.8 4.2 3.5 -0.7
 Commodity Prices (U.S. dollars)
 Oil 31.6 1.0 -0.5 4.2
 Nonfuel (average based on world commodity export weights)17.9 -9.9 -1.5 0.3
 Consumer Prices
 Advanced Economies 2.7 2.0 1.4 -0.2
 Emerging Market and Developing Economies 7.1 6.1 6.2 0.2
 London Interbank Offered Rate (percent)
 On US Dollar Deposits 0.5 0.7 0.4 -0.1
 On Euro Deposits 1.4 0.6 0.2 0.0
 On Japanese Yen Deposits 0.3 0.3 0.2 0.0
 *Indonesia, Malaysia, Phillipines, Thailand, and Vietnam
 2013
 Sumber: World Economic Outlook Update October2013 International Monetary Fund
 Proyeksi perekonomian negara-negara tujuan ekspor utama kembali mengalami koreksi. World
 Economy Outlook yang dilakukan International Monetary Fund (IMF) mencatat terjadi koreksi
 negatif proyeksi pertumbuhan ekonomi beberapa negara tujuan utama eskpor seperti Amerika
 Serikat, Cina, Jepang dan kawasan ASEAN. Begitupula volume perdagangan dunia ikut
 mengalami koreksi sebesar -0,2% menjadi 2,9%(yoy).
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 6.1.1. Sisi Permintaan
 Dari sisi permintaan, diprakirakan konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah, ekspor
 dan impor tumbuh meningkat. Sementara itu, investasi diprakirakan tumbuh melambat.
 Tabel VI.2. Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten Berdasarkan Penggunaan
 I II III IV I II III** IV p)
 1. PENGELUARAN KONSUMSI RT 4.89 5.04 5.70 5.77 5.36 5.86 5.97 5.53 5.37 - 5.87
 2. PENGELUARAN KONSUMSI LEMBAGA NIRLABA 5.98 6.00 6.30 6.63 6.23 6.35 6.50 6.41 6.32 - 6.82
 3. PENGELUARAN KONSUMSI PEMERINTAH 4.82 6.76 4.22 6.19 5.54 4.84 3.51 13.44 13.23 - 13.73
 4. PEMBENTUKAN MODAL TETAP BRUTO 12.78 14.67 17.64 16.15 15.37 17.32 17.62 11.85 8.83 - 9.33
 5. PERUBAHAN STOK 1.94 2.28 5.08 2.91 3.03 13.54 18.09 7.77 4.89 - 5.39
 6. EKSPOR 11.47 11.49 5.66 7.61 8.96 10.81 8.66 11.26 12.37 - 12.87
 7. IMPOR 15.79 15.71 8.15 10.99 12.49 16.64 13.09 16.32 16.76 - 17.26
 PDRB 6.28 6.53 5.93 5.87 6.15 5.97 5.87 5.70 5.65 - 6.15
 PENGGUNAAN2012
 20122013
 Sumber: BPS Provinsi Provinsi Banten (**) Angka sangat sementara, p) Proyeksi Bank Indonesia
 Konsumsi rumah tangga di triwulan IV 2013 diprakirakan tumbuh meningkat. Indeks
 konsumen masih menunjukkan konsumen masih optimis terhadap kondisi perekonomian
 Provinsi Banten walaupun tidak seoptimis pada periode awal tahun 2013. Jika melihat kejadian
 khusus di triwulan IV-2013, yaitu Idul Adha, Natal, dan Tahun Baru yang berpotensi mendorong
 masyarakat meningkatkan konsumsi mereka. Kemudian laju tingkat inflasi terutama untuk
 komponen volatile foods yang terlihat mulai stabil berpotensi untuk mendorong peningkatan
 konsumsi di triwulan mendatang. Stabilnya harga barang kebutuhan primer dapat mendorong
 pertumbuhan konsumsi barang sekunder dan tersier. Indikasi lainnya seperti ekspektasi
 konsumen terhadap ketersediaan lapangan usaha terlihat lebih tinggi. Akan tetapi kenaikan
 suku bunga kredit konsumsi akibat naiknya suku bunga acuan berpotensi mendorong turunnya
 konsumsi masyarakat.
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 Sumber: Survei Konsumen Bank Indonesia
 Pertumbuhan investasi diprakirakan masih naik positif dengan tingkat pertumbuhan yang
 lebih rendah. Identifikasi terhadap hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha menunjukkan bahwa
 realisasi kegiatan usaha sektor konstruksi triwulan mendatang diprediksi ekspansi dengan
 tingkat yang lebih rendah dari triwulan laporan. Hal yang menjadi pertimbangan lain yaitu
 tingginya realisasi investasi yang sudah terjadi di semester I-2013. Selain itu, adanya pengetatan
 kebijakan moneter dan fiskal seperti naiknya suku bunga acuan, kenaikan Giro Wajib Minimum,
 kebijakan Loan to Value untuk kepemilikan rumah kedua dan berkurangnya subsidi Bahan
 Bakar Minyak, belum lagi ditambah rencana kenaikan Upah Minimum Regional untuk tahun
 2014 diduga mendorong banyak masyarakat dan pelaku usaha yang melakukan wait and see.
 Namun terdapat potensi peningkatan pertumbuhan investasi pemerintah karena penyerapan
 anggaran belanja modal yang masih rendah hingga triwulan laporan. Beberapa perusahaan
 petrokimia di Provinsi Banten juga berencana untuk memperluas kapasitas produksinya dengan
 membangun pabrik baru. Sementara itu, konsumsi pemerintah diperkirakan tumbuh
 meningkat. Realisasi belanja pemerintah hingga triwulan III-2013 baru mencapai 48,87%
 sehingga masih banyak ruang untuk pertumbuhan konsumsi pemerintah.
 Kinerja ekspor triwulan mendatang diprakirakan mengalami pertumbuhan yang
 meningkat. Pertumbuhan ekonomi Cina pada triwulan III-2013 mengalami peningkatan
 sebesar 7,8% (yoy) yang mengindikasikan adanya perbaikan ekonomi Cina. Meskipun
 demikian, masih ada hal-hal yang perlu diwaspadai seperti tingkat inflasi yang tinggi di Cina
 yang memungkinkan adanya kenaikan suku bunga dan berdampak kepada pertumbuhan
 permintaan Cina. Isu pengurangan stimulus moneter mengindikasikan bahwa perekonomian
 Amerika Serikat saat ini sedang membaik. Akan tetapi goverment shutdown di Amerika Serikat
 pada awal Oktober berpotensi menghambat kenaikan ekspor ke Amerika di triwulan IV-2013.
 Sementara itu, kinerja impor diperkirakan meningkat sejalan dengan prediksi peningkatan
 kinerja industri pengolahan yang banyak memerlukan bahan baku impor.
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 6.1.2. Sisi Penawaran
 Dari sisi penawaran, mengacu kepada hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha (SKDU), secara
 umum sektor ekonomi di Provinsi Banten tumbuh meningkat. Sektor industri pengolahan,
 sektor PHR, serta sektor pengangkutan dan komunikasi diprakirakan meningkat pada triwulan
 IV-2013.
 Tabel VI.3. Perkembangan dan Proyeksi Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Banten
 Berdasarkan Sektor Ekonomi
 I II III IV I II III** IV p)
 1. PERTANIAN 3.70 3.20 6.06 5.21 4.54 9.79 3.52 5.84 3.82 - 4.32
 2. PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN 4.42 7.21 6.98 7.48 6.55 6.66 1.39 1.61 2.00 - 2.50
 3. INDUSTRI PENGOLAHAN 2.35 3.98 3.20 3.09 3.15 3.13 3.76 4.75 4.79 - 5.29
 4. LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 6.51 7.15 7.44 4.44 6.36 3.83 4.05 3.30 4.36 - 4.86
 5. BANGUNAN/KONTRUKSI 9.85 8.14 7.80 9.87 8.90 9.01 7.47 6.43 7.43 - 7.93
 6. PERDAGANGAN,HOTEL DAN RESTORAN 14.23 11.60 9.94 9.70 11.28 9.31 9.45 6.03 6.01 - 6.51
 7. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 10.61 9.57 10.31 10.97 10.37 8.47 9.56 8.08 8.16 - 8.66
 8. KEUANGAN,PERSEWAAN DAN JASA PERUSAHAAN 7.78 7.87 7.81 7.91 7.84 8.27 8.95 8.52 8.05 - 8.55
 11.11 11.14 5.51 6.87 8.54 9.05 7.54 8.54 8.33 - 8.83
 PDRB 6.28 6.53 5.93 5.87 6.15 5.97 5.87 5.70 5.65 - 6.15
 20122013
 SEKTOR2012
 Sumber: BPS Provinsi Banten (**) angka sangat sementara, p) proyeksi Bank Indonesia
 Dari sisi sektoral, kinerja sektor utama Provinsi Banten yaitu sektor industri pengolahan
 diprakirakan tumbuh meningkat dengan didukung prospek permintaan terhadap produk
 ekspor yang meningkat dan masih kuatnya konsumsi dalam neger i. Meningkatnya peluang
 permintaan produk ekspor dari negara-negara mitra dagang seperti Amerika Serikar dan Jepang
 seiring meningkatnya potensi permintaan dari negara-negara tersebut, kemudian meningkatnya
 prakiraan pertumbuhan ekonomi di negara tujuan utama lainnya seperti India dan Cina akan
 mendorong peningkatan kinerja sektor industri triwulan mendatang. Di sisi lain, prakiraan
 konsumsi domestik nasional maupun regional Provinsi Banten yang tetap kuat juga menjadi
 faktor lain yang mendorong peluang peningkatan kinerja tersebut. Indikator perkiraan kegiatan
 usaha dari hasil SKDU Provinsi Banten menunjukkan prediksi terjadinya ekspansi dunia usaha di
 sektor industri pengolahan di triwulan IV-2013.
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 Sementara itu, sektor perdagangan, hotel dan restoran (PHR) serta sektor pengangkutan
 dan komunikasi diprediksi tumbuh meningkat. Hasil Survei Kegiatan Dunia Usaha
 menunjukkan sektor PHR masih akan mengalami ekspansi dengan tingkat yang lebih rendah
 dari triwulan laporan. Pertumbuhan sub sektor perdagangan diprakirakan meningkat
 sehubungan dengan potensi meningkatnya konsumsi. Sub sektor perhotelan memiliki potensi
 tumbuh meningkat. Diprakirakan pemakaian fasilitas hotel akan lebih tinggi dengan adanya
 pembahasan program kerja dan anggaran Pemerintah Daerah. Selain itu, perayaan Tahun Baru
 juga berpotensi meningkatkan tingkat okupansi hotel. Prediksi ekspansi juga ditunjukkan di
 sektor pengangkutan dan komunikasi. Diduga peningkatan pertumbuhan sektor ini sejalan
 dengan prediksi peningkatan kinerja sektor industri pengolahan.
 Grafik VI.6. Indikator Perkiraan Kegiatan Usaha
 Sub Sektor Perhotelan Wilayah Provinsi Banten
 Sumber: Survei Kegiatan Dunia Usaha Bank Indonesia
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 6.2. PRAKIRAAN INFLASI
 Pergerakan tahunan inflasi Provinsi Banten di triwulan IV-2013 diprakirakan turun.
 Membaiknya pasokan produk hortikultura diprakirakan akan menghambat tekanan inflasi dari
 komponen administered price dan core.
 Tekanan inflasi dari komponen volatile foods diprakirakan menurun di triwulan IV-2013.
 Membaiknya pasokan serta kesiapan Pemerintah Daerah untuk mengintervensi kenaikan harga
 beras diprediksi akan mendorong penurunan tekanan inflasi dari komoditi ini. Berdasarkan hasil
 Focus Group Discussion dengan Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Banten kekeringan di
 beberapa lahan sawah hanya sekitar 500 ha, jumlah yang sangat kecil jika dibandingkan tahun
 2012 yang mencapai sekitar 10.000 ha.
 Keluarnya Peraturan Menteri Keuangan No. 133/PMK.011/2013 yang menghapus bea masuk
 kedelai dan kemudahan perizinan impor kedelai akan mendorong perbaikan pasokan kedelai
 dalam negeri. Selain itu, potensi turunnya tekanan inflasi dari komponen ini karena pasokan
 bawang merah yang melimpah akibat panen raya di sentra bawang dan impor. Hal lain yang
 mendorong potensi penurunan inflasi yaitu impor sapi potong. Kementrian Perdagangan
 mengeluarkan Peraturan Mentri Perdagangan No. 46/M-DAG/KEP/8/2013 tentang Ketentuan
 Impor dan Ekspor Hewan serta Produk Hewan. Dalam peraturan tersebut diatur bahwa keran
 impor dibuka apabila harga daging sapi di pasaran masih di atas harga referensi Rp76.000 per
 kilogram. Dari sisi produk holtikultura, tekanan inflasi berpotensi naik karena adanya potensi
 terganggunya produksi dan distribusi pada musim hujan.
 Tekanan inflasi dari komponen administered price diprakirakan akan masih berlangsung
 sehubungan dengan kenaikan Tarif Tenaga Listrik (TTL) tahap IV di bulan Oktober 2013
 dan tarif tol. Selain itu ada potensi kenaikan Harga Eceran Tertinggi (HET) Elpiji. Kenaikan pajak
 rokok pada tahun 2014 diduga juga memberikan efek kenaikan harga sejalan dengan
 terbentuknya ekspektasi kenaikan harga rokok di tingkat pedagang.
 Tekanan inflasi dari komponen inti diprakirakan meningkat tipis. Berdasarkan hasil Survei
 Konsumen, terlihat bahwa konsumen berasumsi tren pergerakan harga di triwulan IV-2013
 cenderung menurun (Grafik VI.7). Kenaikan BI rate dan Giro Wajib Minimum bank juga
 diprediksi mendorong turunnya konsumsi masyarakat sehingga diharapkan terjadi
 keseimbangan harga yang lebih rendah. Selain itu, harga emas dan minyak dunia diprediksi
 juga dalam tren menurun karena masih simpang siurnya kepastian pelaksanaan pengurangan
 stimulus moneter di Amerika Serikat. Akan tetapi isu tersebut berdampak kepada pelemahan
 rupiah yang dapat menyebabkan harga barang konsumsi dan bahan baku impor naik. Salah
 satunya adalah industri kemasan. Bahan baku kemasan sebagian besar didapat dengan impor
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 sehingga pelemahan rupiah mendorong kenaikan biaya produksi. Untuk mengatasi kenaikan
 biaya produksi, cepat atau lambat pengusaha akan menaikkan harga produk kemasan. Produk
 kemasan ini akan berdampak kepada industri lain yang umumnya menggunakan kemasan.
 Selain itu, ada potensi kenaikan susu untuk bayi karena sebagian besar bahan bakunya
 merupakan bahan baku impor.
 Grafik VI.8. Indeks Ekspektasi Harga 3 bulan yang Akan Datang Wilayah Provinsi Banten
 Sumber: Survei Konsumen Bank Indonesia
 Tabel VI.4. Perkembangan dan Proyeksi Inflasi Provinsi Banten dan Kota Serang
 I II III IV I II III IVp)
 Banten
 % yoy 3.81 4.49 4.59 4.37 6.81 6.99 9.78 9.69
 % ytd 0.72 1.84 3.65 4.37 3.08 4.40 9.03 9.69
 Serang
 % yoy 3.92 5.28 4.60 4.41 7.58 7.13 10.13 9.93
 % ytd 0.73 1.82 3.72 4.44 2.86 4.75 9.20 9.93
 2013
 Inflasi
 2012
 Sumber: BPS Provinsi Banten (p) prakiraan Bank Indonesia
 Searah dengan prakiraan inflasi Provinsi Banten secara umum, tekanan inflasi di Kota
 Serang diprakirakan juga turun pada triwulan mendatang. Peningkatan tekanan inflasi di
 kota Serang akan diberikan dari komponen administered price dan core. Kenaikan Tarif Tenaga
 Listrik tahap IV dan tarif tol mendorong kenaikan inflasi dari komponen administered price.
 Sementara pelemahan nilai tukar rupiah mendorong tekanan inflasi dari komponen core.
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